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ABSTRAK SI 
 

Alyadisa Malika (44210289), Representasi Krisis Identitas Pada Remaja Dalam 

Serial Adolescence (Analisis Semiotika John Fiske) 

 
Krisis identitas merupakan fase penting dalam perkembangan remaja yang ditandai 

dengan pencarian jati diri serta kebingungan terhadap nilai dan tujuan hidup. Serial 

Adolescence menyajikan gambaran dinamika krisis identitas pada remaja melalui 

karakter dan alur cerita yang dekat dengan realitas remaja masa kini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk representasi krisis 

identitas pada remaja sebagaimana ditampilkan dalam serial Adolescence dengan 

metode penelitian kualitatif dan teori semiotika John Fiske dengan tiga level 

pengkodean: level realitas, level representasi, dan level ideologi, serta didukung 

paradigma interpretatif. Data dikumpulkan melalui observasi, studi dokumentasi, 

studi pustaka, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada level 

realitas, krisis identitas terlihat dari ekspresi, gestur, lingkungan sosial, dan gaya 

bicara tokoh. Level representasi menampilkan ketegangan psikologis melalui teknik 

pengambilan gambar, pencahayaan, dialog, dan konflik antar tokoh. Sementara pada 

level ideologi, ditemukan nilai-nilai individualisme dan eksistensialisme, di mana 

remaja dituntut utnuk membentuk jati diri di tengah tekanan lingkungan yang minim 

dukungan. 

 
Kata Kunci: Adolescence, Krisis Identitas, Representasi, Remaja, Semiotika 

John Fiske 
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ABSTRACT 

 
Alyadisa Malika (44210289), Representation of Identity Crisis in Adolescents in 

the Adolescence Series (A Semiotic Analysis by John Fiske) 

An identity crisis is a crucial phase in adolescent development, characterized by the 

search for self-identity and confusion regarding values and life goals. The 

Adolescence series presents the dynamics of adolescent identity crises through 

characters and storylines that closely reflect the realities of todayôs youth. This study 

aims to identify and analyze the forms of representation of adolescent identity crises 

as depicted in the Adolescence series, using a qualitative research method and John 

Fiskeôs semiotic theory with three levels of codes: the level of reality, the level of 

representation, and the level of ideology, supported by an interpretive paradigm. 

Data were collected through observation, documentation study, literature review, 

and interviews. The results of the study show that, at the level of reality, identity 

crises are reflected through the charactersô expressions, gestures, social 

environment, and speech styles. At the level of representation, psychological tension 

is depicted through cinematography techniques, lighting, dialogue, and conflicts 

between characters. At the level of ideology, values of individualism and 

existentialism are found, in which adolescents are expected to shape their identity 

amidst environmental pressures with minimal support. 

 
Keywords: Adolescence, Adolescents, Fiskeôs Semiotics, Identity Crisis, 
Representation 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Film merupakan media audio visual yang menggabungkan berbagai potongan 

gambar menjadi satu kesatuan utuh. Dengan kemampuannya merekam realitas sosial 

dan budaya, film dapat mengkomunikasikan pesan-pesan yang ada di dalamnya serta 

mempengaruhi emosional penonton melalui bentuk visual yang dihadirkan. Film 

juga termasuk bagian dari komunikasi yang merupakan bagian penting dari sebuah 

sistem yang digunakan oleh individu maupun kelompok yang berfungsi untuk 

mengirim dan menerima pesan (Muhammad & Dani, 2020).  Film sekarang menjadi 

salah satu bentuk hiburan yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia, dan 

dapat diakses melalui platform streaming online berbayar seperti Netflix. 

 Netflix adalah platform yang menyediakan layanan tontonan video yang resmi 

masuk di Indonesia pada tahun 2020. Netflix merupakan platform streaming online 

atau video on demand yang menyediakan banyak jenis film (Rahmadani et al., 2023). 

Sejak saat itu Netflix menjadi salah satu platform video on demand yang banyak 

digunakan di Indonesia. Pada tahun 2022 Netflix berada di urutan paling atas dari 12 

aplikasi video streaming favorit masyarakat Indonesia, dengan angka 69%. 
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Sumber : Populix 2022 

Gambar 1.1 

Diagram Aplikasi Streaming 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeidGambar 1.2 

Diagram Aplikasi Streaming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu serial original Netflix yang berasal dari Negara Inggris, yaitu  serial 

Adolescence. Tayang pada 13 Maret 2025 berjumlah 4 episode dengan durasi 60 

menit setiap episodenya. Film ini disutradarai oleh Philip Barantini ditulis oleh Jack 

Thorne dan Stephen Graham. Sejak tanggal perilisannya, serial ini langsung 

menduduki posisi nomor satu dalam daftar top-10 Netflix di banyak negara salah 

satunya di Indonesia, serta memperoleh skor penilaian IMDb sebanyak 8,5/10 

dengan 152 ribu penilai. 

Serial Adolescence menceritakan remaja laki-laki berusia 13 tahun bernama 

Jamie Miller, yang ditangkap atas tuduhan pembunuhan teman perempuan 

sekelasnya, Katie Leonard. Jamie ditangkap oleh pihak kepolisian pukul 06.00 pagi 

di rumahnya. Menurut laporan, Jamie dituduh membunuh seseorang dengan 

menikamnya beberapa kali menggunakan pisau dapur pada malam sebelumnya. 

Berdasarkan pengecekan kondisi kesehatan awal, Jamie dinilai sehat secara fisik dan 

juga mental. Tim medis yang memeriksa, menilai Jamie adalah anak yang cerdas.. 

Interogasi kemudian berlanjut dengan pertanyaan mengenai seorang remaja 

perempuan bernama Katie Leonard yang ditemukan tewas akibat luka tikam, dan 

menunjukkan sebuah video rekaman CCTV yang membuktikan kejahatan Jamie. 
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Setelah ditetapkan menjadi tersangka pembunuhan remaja, Jamie menjalani proses 

terapi bersama psikolog perempuan bernama Briony Ariston. Pada masa terapi, 

Briony berusaha mengungkap motif kejahatan yang dilakukan Jamie. Dalam sesi 

terapi terakhirnya bersama Jamie, terungkap bahwa Jamie mengalami kondisi krisis 

identitas sehingga mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

Melalui serial Adolescence, kita dapat melihat gambaran krisis identitas yang 

dialami pada remaja, dengan rentang usia 12-19 tahun.  

Remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 
meliputi aspek perkembangan biologis, kognitif, serta sosial emosional. 
Perubahan tersebut mendorong remaja memasuki tahap pencarian jati diri, 
yang ditandai dengan mempertanyakan siapa diri mereka, apa yang diyakini, 
serta peran yang diharapkan untuk dijalani dalam kehidupan bermasyarakat. 
Hal tersebut seringkali menjadi faktor awal yang memicu munculnya krisis 
identitas pada remaja (Eka Nasywa et al., 2025).  

Krisis identitas terjadi ketika remaja mengalami masa-masa sulit dalam 

hidupnya dan mempertanyakan nilai-nilai yang ia yakini dengan lingkungan 

sekitarnya (Ningrum & Cahya, 2021).  

Krisis identitas pada remaja disebabkan oleh faktor internal yang berupa 

lemahnya kepribadian diri dan mental. Perilaku krisis identitas pada remaja juga 

disebabkan oleh faktor eksternal, yang datang dari luar diri remaja sehingga 

membuat remaja tersebut kesulitan dalam membentuk konsep diri yang sesuai 

dengan keinginannya karena adanya paksaan tertentu. Faktor eksternal dapat berupa 

lingkungan keluarga, orang tua dan lingkungan pertemanan. Faktor internal ini 

menyebabkan timbulnya ketidakstabilan emosi pada remaja, yang berdampak pada 

munculnya kebimbangan dan keraguan dalam diri mereka. Kondisi mental dan 

kepribadian yang lemah dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri, 

ketidakmampuan mengendalikan emosi, serta keraguan dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, pola pikir yang keliru turut berkembang sehingga menjadi 

hambatan dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif (Nurmawati et al., 
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2025). Pengambilan  keputusan  yang  tidak  pasti disebabkan  oleh  ketidakstabilan  

emosi (Rinna Yuanita et al., 2023) 

Serial Adolescence mengangkat isu sosial yang relevan dengan fenomena krisis 

identitas remaja di Indonesia, sehingga sejak awal penayangannya di Netflix telah 

menarik perhatian dan menjadi topik pembahasan di berbagai kalangan, khususnya di 

media sosial Instagram. Cerita yang disajikan dianggap merefleksikan realitas 

kehidupan sosial remaja, sehingga memicu diskusi publik terkait permasalahan yang 

diangkat. Salah satu contoh diskusi tersebut terlihat pada unggahan akun Instagram 

@poppydiharjo bersama @pentastribied, yang menyoroti kesesuaian alur cerita 

serial ini dengan fenomena yang terjadi di kehidupan remaja masa kini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Isi posting-an yang membahas faktor dan penyebab terjadinya konflik dalam 

serial Adolescence menurut opini @poppydihardjo dan juga mendapatkan komentar 

positif. 

Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeid 

Gambar 1.2  
Isi Postingan Instagram 

 

 

 

Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama 

@pentastribeidSumber : Instagram @poppydiharjo bersama 

@pentastribeid 

Gambar 1.3  
Postingan Instagram 
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Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeid 

Gambar 1.3  
Isi Postingan Instagram 

 

 

Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeidSumber 

: Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeid 

Gambar 1.4  
Isi Postingan Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram @poppydiharjo bersama @pentastribeid 

Gambar 1.4 
Komentar Postingan Instagram 
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Penulis naskah serial Adolescence, Stephen Graham, dalam wawancaranya 

bersama Netflix Tudum mengungkapkan, ia membuat serial Adolescence berdasarkan 

kebenaran hal-hal yang terjadi di Inggris, di mana para pemuda menikam gadis-gadis 

muda hingga tewas dan ingin menyampaikan pesan, pentingnya menciptakan 

percakapan antara orangtua dan anak-anak. Serta mendorong kita semua untuk peduli 

dan peka dengan apa yang terjadi pada masyarakat terutama pada anak remaja. Ini 

merupakan masalah sosial (Iversen, 2025). 

Di Indonesia sendiri kasus serupa juga terjadi di Kabupaten Penajam Paser 

Utara, Kalimantan Timur. Kasus tersebut dilakukan oleh seorang remaja berusia 16 

tahun dalam keadaan mabuk. Pemeriksaan menunjukkan bahwa pelaku membunuh 

korban karena dendam atas pertengkaran tetangga dan cemburu karena anak pertama 

korban yang merupakan mantan kekasihnya diketahui memiliki pacar baru (Natasha, 

2024). 

Aksi tawuran dan kekerasan pelajar yang terjadi di Sukabumi menjadi cermin 

penting dari krisis identitas yang dialami remaja. Hal itu diungkap oleh Dikdik Hardi 

selaku Tenaga Ahli Psikologi Perlindungan Anak dan Perempuan. Bahwa, tawuran 

bukan hanya sekadar perkelahian antar kelompok, melainkan manifestasi dari emosi 

yang bergejolak di kalangan remaja yang tengah berada pada fase krisis identitas 

(Alamsyah, 2025). 

Adapula kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja berusia di bawah 17 

tahun yang terjadi di Semarang. Di balik tindakan kekerasan tersebut, kerap 

tersembunyi krisis identitas dan tekanan psikologis yang tak tertangani. Hal ini 

diungkap oleh Dosen Psikologi Universitas Negeri Semarang (UNNES), Nuke 

Martiarini, S.Psi., M.A. bahwa banyak remaja yang menjadi pelaku kekerasan tengah 

mengalami frustrasi mendalam terhadap kondisi hidupnya baik secara sosial, maupun 
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emosional. Alih-alih mampu mengelola emosi secara sehat, mereka melampiaskan 

rasa kecewa itu pada pihak lain yang mereka anggap lebih lemah (Anugrah, 2025). 

Berdasarkan temuan kasus di atas, krisis identitas pada remaja merupakan isu yang 

memiliki relevansi tinggi terhadap perkembangan psikologis dan sosial generasi 

muda. Pada tahap ini, remaja berupaya membentuk jati diri di tengah tekanan sosial, 

budaya, dan ekspektasi lingkungan yang kompleks.  

Ketiadaan ruang yang aman dan kurangnya dukungan yang memadai dapat 

meningkatkan kerentanan remaja terhadap kebingungan, kondisi psikologis yang 

terganggu, serta kesulitan dalam mengambil keputusan penting yang berdampak 

jangka panjang (Nurmawati et al., 2025). Oleh karena itu, kesadaran akan fenomena 

krisis identitas pada remaja perlu dimiliki oleh berbagai pihak, terutama keluarga, 

teman sebaya, organisasi, dan pendidik. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini mengangkat judul ñRepresentasi Krisis Identitas Pada Remaja 

Dalam Serial Adolescence (Analisis Semiotika John Fiske)ò. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, bagaimana bentuk representasi krisis identitas pada remaja 

yang ditampilkan dalam serial Adolescence? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk representasi krisis identitas 

pada remaja sebagaimana ditampilakn dalam serial Adolescence. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, pembelajaran 

serta pengetahuan mengenai analisis semiotika John Fiske. Dapat 

memberikan pemahaman tentang sebuah makna dari tanda yang terdapat pada 

serial atau film serta dapat memahami bagaimana krisis identitas pada remaja 

bisa terjadi. Penelitian ini juga diharapkan mampu membantu penelitian 

selanjutnya pada kajian yang serupa.  

B. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan, pengetahuan, 

serta pemahaman dalam bidang semiotika dan perfilman. Proses penelitian ini 

diharapkan mampu memperdalam studi analisis di bidang semiotika, 

khususnya pada pemakaian tanda-tanda yang digambarkan dalam sebuah 

serial dan bisa dilakukan pengembangan representasi mengenai krisis 

identitas atau sejenisnya dalam karya sastra film. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

Judul Tujuan Metode Hasil Perbedaan 

Analisis 

Unsur 

Sinematografi 

Dalam 

Membangun 

Realitas 

Cerita Pada 

Film Mencuri 

Raden Saleh 

(Aditia & 

Nurfian 

Yudhistira, 

2023) 

Merealisasikan 

unsur 

sinematografi 

untuk 

membangun 

realitas cerita 

dengan 

menggunakan 

rumus The Five 

Côs 

Cinematography 

Unsur The 

Five Côs 

Cinematogr

aphy 

Faktor pendukung 

yang membuat 

visual gambar film 

ini menjadi estetik 

dan menjadikannya 

salah satu film 

terbaik adalah 

unsur-unsur yang 

ada di dalam frame, 

meliputi penataan 

artistik, pengaturan 

pencahayaan, serta 

pemilihan set lokasi 

yang mendukung 

Fokus 

penelitian  

yaitu pada 

bagaimana 

unsur 

sinematografi 

membangun 

realitas cerita 

Analisis 

Semiotika 

John Fiske 

Terhadap 

Representasi 

Kedekatan 

Emosional 

Orang Tua 

dan Anak 

Dalam Film 

ñPulangò 

(Rizaldy & 

Kusnarto, 

2023) 

Menggali bentuk 

kedekatan 

emosional apa 

yang terbentuk 

antara orangtua 

dan anak pada 

film pulang 

Analisis 

Semiotika 

John Fiske 

Kedekatan 

emosional pada 

level realitas 

ditandai oleh 

interaksi yang 

menunjukkan 

kepedulian dan 

kasih sayang. Pada 

level representasi, 

teknik kamera 

menyoroti interaksi 

antar karakter. 

Level ideologi, 

liberalisme yang 

diterapkan dalam 

pengasuhan, 

pendidikan, dan 

perkembangan anak 

sejak dini oleh 

orangtua, berperan 

dalam memperkuat 

kedekatan 

emosional 

Fokus 

penelitian ini 

untuk 

mengetahui 

kedekatan 

emosional 

orangtua dan 

anak yang di 

representasi 

kan dalam film 

Pulang 
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Representasi 

Kenakalan 

Remaja 

dalam Film 

Galaksi 

(Analisis 

Semiotika 

Model 

Charles 

Sanders 

Peirce pada 

Film Galaksi) 

(Ibrahim & 

Mulyadi, 

2025) 

Mengindentifikasi 

dan menganalisis 

elemen-elemen 

tanda yang 

digunakan dalam 

film  Galaksi 

untuk 

menggambarkan 

kenakalan remaja 

Analisis 

Semiotika 

Charles 

Sanders 

Peirce 

Melalui analisis 

tanda-tanda visual 

dan verbal, 

menunjukan bahwa 

setiap elemen tanda 

mencerminkan 

dinamika sosial dan 

psikologis remaja, 

mulai dari 

pemberontakan 

terhadap norma 

hingga upaya untuk 

berubah menjadi 

lebih baik 

Fokus 

penelitian ini 

mengidentifi 

kasi dan 

menganalisis 

tanda-tanda 

yang 

digunakan 

untuk 

menggambar 

kan kenakalan 

pada remaja 

dalam film 

Galaksi 

Representasi 

Gangguan 

Kesehatan 

Mental 

Dalam Film 

ñSleep Callò 

(Analisis 

Semiotika 

John Fiske) 

(Safira, 2025) 

Mengidentifikasi 

dan 

mendefinisikan 

representasi 

gangguan 

kesehatan mental 

pada tigal level: 

realitas, 

representasi, dan 

ideologi 

Analisis 

Semiotika 

John Fiske 

Film ini 

menyampaikan 

representasi 

gangguan 

kesehatan mental 

melalui ekspresi 

wajah, gerakan 

tubuh, cara 

berbicara, kostum, 

dan latar belakang 

tokoh utama. 

Pengambilan 

gambar dan 

pencahayaan 

menambah 

intensitas pesan 

mengenai tekanan 

psikologis. Dengan 

cara ini, film ini 

menyoroti 

pentingnya 

kesadaran 

masyarakat tentang 

isu kesehatan 

mental dan 

mengkritik 

pandangan negatif 

terhadap penderita 

gangguan mental 

 

 

 

Fokus 

penelitian ini 

untuk 

mengidentifika

si dan 

mendefinisi 

kan gangguan 

kesehatan 

mental yang di 

representasi 

kan pada film 

Sleep Call 

Representasi 

Feminisme 

Untuk mengetahui 

arti kode-kode 

Analisis 

Semiotika 

Nilai feminisme 

tercermin pada 

Fokus 

penelitian ini 
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dalam Film 

Seri Marvel 

(Analisis 

Semiotika 

John Fiske 

pada Film 

Serial She-

Hulk: 

Attorney at 

Law)(Josephi

ne & 

Sukendro, 

2023). 

semiotika 

mengenai 

feminisme pada 

level realitas, 

level representasi, 

dan level ideologi. 

John Fiske level realitas 

melalui aspek-

aspek seperti 

penampilan, 

busana, tata rias, 

perilaku, dialog, 

dan ekspresi. Level 

representasi, 

diwujudkan melalui 

penggunaan 

kamera, 

pencahayaan, 

musik, konflik, alur 

cerita, serta aksi. 

Level  ideologi, 

mengarah pada 

feminisme liberal, 

yang menekankan 

bahwa perempuan 

berhak memperoleh 

kesetaraan dengan 

laki-laki melalui 

dasar moral yang 

sah dalam sistem 

kapitalis yang 

didominasi laki-

laki. 

untuk 

mengetahui 

nilai 

feminisme 

yang ada 

dalam film She 

Hulk: Attorney 

at Law 

 

Dari lima penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, 

semua menggunakan analisis semiotika. Namun terdapat perbedaan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian dengan judul, Analisis Unsur 

Sinematografi Dalam Membangun Realitas Cerita Pada Film Mencuri Raden Saleh 

(Aditia & Nurfian Yudhistira, 2023), yang membedakan adalah, penelitian terdahulu 

ingin menganalisis unsur sinematografi dalam membangun realitas cerita dalam film 

Mencuri Raden Saleh. Sedangkan penelitian ini akan menganalisis krisis identitas 

pada remaja yang direpresentasikan dalam serial Adolescence. 

Penelitian dengan judul, Analisis Semiotika John Fiske Terhadap Representasi 

Kedekatan Emosional Orang Tua dan Anak Dalam Film ñPulangò (Rizaldy & 

Kusnarto, 2023), yang membedakan adalah, penelitian terdahulu ingin mengetahui 
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kedekatan emosional orangtua dan anak yang direpresentasikan dalam film Pulang. 

Sedangkan penelitian ini menganalisis krisis identitas pada remaja yang 

direpresentasikan dalam serial Adolescence. 

Penelitian dengan judul, Representasi Kenakalan Remaja dalam Film Galaksi 

(Analisis Semiotika Model Charles Sanders Peirce pada Film Galaksi) (Ibrahim & 

Mulyadi, 2025), yang membedakan adalah,  penelitian terdahulu ingin 

mengidentifikasi dan menganalisis tanda-tanda yang digunakan untuk 

menggambarkan kenakalan pada remaja dalam film Galaksi dengan teori semiotika 

Charles Sanders Peirce. Sedangkan penelitian ini menganalisis krisis identitas pada 

remaja yang direpresentasikan dalam serial Adolescence menggunakan teori 

semiotika John Fiske. 

Penelitian dengan judul, Representasi Gangguan Kesehatan Mental Dalam 

Film ñSleep Callò (Analisis Semiotika John Fiske) (Safira, 2025), yang membedakan 

adalah, penelitian terdahulu ingin mengidentifikasi dan mendefinisikan representasi 

gangguan kesehatan mental pada film Sleep Call. Sedangkan penelitian ini 

menganalisis krisis identitas pada remaja yang direpresentasikan dalam serial 

Adolescence. 

Penelitian dengan judul, Representasi Feminisme dalam Film Seri Marvel 

(Analisis Semiotika John Fiske pada Film Serial She-Hulk: Attorney at Law), yang 

membedakan adalah, penelitian terdahulu ingin mengetahui nilai feminisme yang ada 

dalam film She Hulk: Attorney at Law. Sedangkan penelitian ini menganalisis krisis 

identitas pada remaja yang direpresentasikan dalam serial Adolescence. 

2.2 Semiotika 

Semiotika, yang berasal dari kata Yunani "Semeion", yang berarti "tanda," 

adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda bersifat 

komunikatif karena menyampaikan informasi. Tanda memiliki kemampuan untuk 
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menggantikan sesuatu yang hanya dapat dibayangkan atau dipikirkan (Pambudi, 

2023). Semiotika adalah jenis ilmu pengetahuan sosial yang memahami dunia 

sebagai sekumpulan hubungan yang terkait dengan tanda. Oleh karena itu, semiotika 

digunakan dalam analisis keberadaan tanda (Wahjuwibowo, 2018). Semiotika 

menjadi metode yang digunakan oleh kebanyakan penelitian sastra. Proses pencarian 

nilai dan makna melalui berbagai tanda yang terdapat dalam karya sastra termasuk 

dalam kajian semiotika yang berfokus pada sistem tanda. Semiotika akan melibatkan 

penggunaan bahasa yang mencakup sistem gambar sebagai media komunikasi yang 

kompleks.  

Semiotika mengalami perkembangan yang signifikan pada abad ke-19 hingga 

abad ke-20. Pada abad ke-19 Ferdinand de Saussure, seorang ahli bahasa Swiss yang 

menulis buku Course in General Linguistics pada tahun 1916 memperkenalkan 

konsep bahasa sebagai sistem tanda, dan membagi tanda menjadi dua komponen, 

yaitu signifer (penanda) dan signified (petanda). Selain Ferdinand De Saussure, ada 

Charles Sanders Peirce. Seorang filsuf dan ilmuwan Amerika yang menekan 

pentingnya konteks dan interpretasi. Pierce memperkenalkan konsep tiga jenis tanda 

yaitu, simbol, ikon, dan index. Pada abad ke-20, semiotika berkembang pesat melalui 

kontribusi para ahli semiotika seperti Ferdinand De Saussure, Charles Sanders 

Pierce, Roland Barthes, Umberto Eco, dan Jacques Derrida. Berikut beberapa 

perkembangan penting semiotika (Pambudi, 2023): 

2.2.1 Semiotika Struktural  

Teori semiotika ini menyoroti pentingnya struktur dalam sistem bahasa dan 

menegaskan bahwa tanda terdiri dari unsur-unsur dalam sistem bahasa.  

2.2.2 Semiotika Post-Struktural  

Teori ini berlawanan dengan ide strukturalisme, dengan menekankan bahwa 

makna tanda memiliki  keberagaman dan perubahan. Artinya dalam analisis post-
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struktural mencakup analisis struktur tanda, konteks sosial, dan budaya yang 

mengelilinginya. Teori ini diperkenalkan oleh Jacques Derrida dan Michel Foucault. 

2.2.3 Semiotika Budaya 

Semiotika budaya menekankan, pemaknaan tanda penting untuk melibatkan 

konteks sosial dan budaya, karena tanda-tanda dalam budaya dapat memberikan arti 

dan konteks sosial yang lebih luas. Teori ini dipengaruhi oleh Roland Barthes dan 

Stuart Hall. 

2.2.4 Semiotika Kognitif  

Semiotika kognitif adalah bagaimana manusia memproses informasi dan 

membangun pemahaman melalui tanda-tanda. Semiotika kognitif menghasilkan 

konsep baru yaitu,  framing dan script. Framing adalah cara manusia memberikan 

arti pada suatu fenomena, script mengacu pada tindakan manusia dalam suatu 

fenomena. 

2.2.5 Semiotika Visual 

Semiotika visual memfokuskan analisis pada tanda visual, seperti gambar dan 

film, yang berfokus pada gambar, bentuk, warna, ruang, serta bagaimana tanda 

tersebut merepresentasikan dunia yang kompleks.  

Semua komunikasi bergantung pada tanda. Menurut Littlejohn (1996), tanda-

tanda memungkinkan orang untuk berkomunikasi dengan banyak hal di dunia ini, 

termasuk dengan sesama manusia. 

2.3 Semiotika John Fiske 

John Fiske adalah pakar komunikasi yang berasal dari Bristol, Inggris. Ia lulus 

dari Cambridge University dengan gelar BA dan MA dalam literatur inggris. Fiske, 

ahli dalam bidang studi budaya, analisis kritis budaya populer, semiotika media, dan 

kajian televisi. John Fiske sangat mendukung perspektif post-strukturalisme, yang 

bertentangan dengan pandangan Ferdinand De Saussure dalam teorinya. Fiske 
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menganggap tanda dalam ilmu semiotika lah yang membuka ruang bagi model 

bahasa lain. Fiske menjelaskan bahwa komunikasi adalah berbicara satu sama lain, 

yang bisa dipahami juga dalam konteks pesan televisi, penyebaran informasi, atau 

dalam bentuk komunikasi nonverbal. Serta melibatkan tanda dan kode (Elu, 2023). 

Dalam konteks ini, studi mengenai tanda melibatkan hubungan dengan 

manusia yang menggunakannya. Kode berfungsi untuk mengelompok-kan tanda 

yang sudah dikembangkan untuk kebutuhan informasi masyarakat. Lalu disampaikan 

melalui saluran informasi yang tersedia. 

Menurut Fiske, pemirsa atau penonton televisi adalah subjek aktif daripada 

pasif. Ia menolak asumsi bahwa penonton hanya menerima makna tayangan secara 

pasif. Fiske menolak anggapan bahwa penonton hanya menerima tanpa berpikir apa 

yang ditampilkan. Karena Fiske beranggapan bahwa televisi adalah teks, dan 

penonton dari berbagai latar belakang dan pengalaman pasti mencoba memahami 

makna televisi. Fiske menyarankan bahwa sebuah tayangan televisi harus melewati 

tiga tahapan untuk mengungkap makna. Ketiga tahapan tersebut adalah, level 

realitas, level representasi, dan level ideologi (Elu, 2023). 

2.3.1 Semiotika John Fiske, Level Realitas  

Kode sosial yang terdapat pada level realitas adalah, sebagai berikut:  

1. Penampilan 

Penampilan adalah tanda yang mencerminkan bagaimana sesuatu tampak secara 

fisik dan kasatmata dalam representasi media. Penampilan merupakan keseluruhan 

fisik seseorang yang mencakup gaya personal dan ciri fisik. Ciri fisik seperti, tinggi 

dan berat badan, jenis rambut, bentuk mata, bentuk hidung, dan bentuk tubuh. Gaya 

personal meliputi pakaian yang dikenakan, warna rambut, make up, dan sebagainya. 

2. Lingkungan 
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Lingkungan merujuk pada dunia nyata yang menjadi sumber referensi atau acuan 

bagi tanda-tanda yang akan direpresentasikan dalam media.  

3. Tingkah Laku  

Tingkah laku merupakan perilaku sebuah objek yang berhubungan dengan 

lingkungannya. Manusia mengukur tingkah laku berdasarkan norma dan kontrol 

sosial. 

4. Ekspresi dan Gestur 

Ekspresi wajah adalah hasil gerakan pada otot wajah. Ekspresi merupakan 

komunikasi nonverbal, yang mengekspresikan emosi dan dapat menyampaikan pesan 

secara tersirat dalam kehidupan. Ekspresi wajah biasanya berhubungan dengan 

gestur tubuh, yang merupakan gerak tubuh, terutama tangan, kaki, dan kepala. Yang 

berfungsi sebagai komunikasi nonverbal dalam menyampaikan pesan dan emosi. 

5. Gaya Bicara 

Gaya bicara adalah cara seseorang menyampaikan pesan secara verbal yang 

mencerminkan kepribadian, sikap, dan tujuan komunikasinya. Mencakup unsur 

intonasi, pilihan kata,  dan tinggi rendahnya suara. 

2.6.1 Semiotika John Fiske, Level Representasi 

Kode sosial yang terdapat pada level representasi adalah, sebagai berikut: 

1. Kamera 

Dalam pembuatan film, kamera digunakan untuk mengambil gambar. Proses 

pengambilan gambar melibatkan teknik pengambilan gambar yang disesuaikan 

dengan cerita, untuk membangun suasana. 

2. Pencahayaan 

Pencahayaan digunakan untuk menerangi objek atau ruang suatu konteks 

komunikasi visual, dan menjadi faktor penting dalam mendukung proses 

pengambilan gambar dan membangun emosi. 
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3. Musik   

Musik sebagai jiwa dari sebuah film, karena dapat membangun suasana dan 

nuansa. 

4. Narasi 

Narasi adalah penyampaian cerita dengan terstruktur, baik secara lisan maupun 

tulisan. 

5. Dialog 

 Dialog merupakan bahasa yang digunakan dalam komunikasi verbal, yang 

digunakan oleh seluruh karakter. Dialog biasanya memperhatikan bahasa dan aksen. 

6. Aksi 

 Aksi adalah peran yang dijalankan oleh seseorang, baik secara fisik maupun 

melalui pikiran, yang didorong oleh keinginan dan semangat untuk melakukan 

sesuatu. 

7.  Karakter  

 Karakter adalah tokoh yang diperankan oleh seseorang untuk merepresentasikan 

ideologi, nilai, atau konflik sosial tertentu. 

8. Konflik  

Konflik adalah permasalahan yang terjadi dalam cerita. Berupa benturan 

kepentingan, nilai, atau tujuan antara dua pihak atau lebih. Konflik dalam narasi 

memiliki makna yang terkadang menjadi pusat interpretasi makna oleh audiens. 

9. Latar  

Latar merujuk pada tempat, waktu, dan suasana dalam suatu narasi yang disusun 

dan  divisualisasikan. Latar dapat menyampaikan makna tertentu kepada audiens. 

2.3.3 Semiotika John Fiske, Level Ideologi 

Level ideologi, adalah nilai dan kepercayaan yang diwujudkan melalui 

tindakan atau norma sosial dan media. Menurut Arikha (2009) dalam kehidupan 
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sosial, masyarakat mengadopsi nilai-nilai ideologi sebagai sarana untuk memenuhi 

kepentingan mereka dalam mencapai tujuan tertentu. Nilai-nilai ini tidak hanya 

diciptakan, tetapi juga dipatuhi karena dianggap mewakili keyakinan. Nilai ideologi 

tersebut berperan dalam mengubah identitas, kesadaran, dan kehendak yang semula 

bersifat individual menjadi bagian dari kesadaran dan kehendak sosial secara 

menyeluruh. Dalam level ini, setiap elemen bisa di kelompok-kan menurut kode 

ideologi tertentu, seperti individualisme, ras, kelas, patriarki, kapitalisme, 

materialisme, eksistensialisme, dan sebagainya. 

Menurut Fiske, makna terbentuk karena kode yang digunakan dalam televisi 

saling berhubungan. Perkembangannya menunjukkan bahwa model dari John Fiske 

bisa dimanfaatkan untuk menganalisis teks media lain, seperti film, iklan, dan 

sebagainya (Safitri, 2024). 

2.4 Representasi 

Representasi berarti penafsiran kembali atas peristiwa yang sudah terjadi. 

Representasi menjadi hal penting dalam pembentukan makna, konsep ini digunakan 

dalam rangka mendefinisikan keterkaitan antara media, teks, dan kenyataan. 

Representasi dapat berupa proses sosial dan sebagai hasil dari proses sosial itu 

sendiri (Febriumi, 2021). Penggunaan bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan 

pesan kepada orang lain adalah pemahaman utama dari representasi. Representasi 

juga berperan dalam mengartikan ide-ide yang ada di pikiran kita melalui 

penggunaan bahasa dan sebagai proses pengumpulan pengetahuan, konsep, dan 

pesan. Selain itu, representasi berarti penerapan tanda seperti suara, gambar, simbol 

dan sejenisnya untuk menunjukkan aspek yang terlihat, dan terbayangkan. Dengan 

demikian, representasi dapat dianggap sebagai hasil dari pemikiran atau pengamatan 

yang kemudian ditransformasi menjadi bentuk nyata dalam bentuk tanda atau simbol. 
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Representasi bukan hanya representasi dari realitas, melainkan medan di mana 

realitas itu dibentuk. Karena itu, representasi sangat berguna untuk mempelajari 

bagaimana budaya dan media berkontribusi pada identitas, pandangan dunia, dan 

hubungan kekuasaan dalam masyarakat modern (Difa & Setyawan, 2025).  

2.5 Identitas 

Identitas dapat diartikan sebagai pergerakan diri dan persepsi sosial. Kerumitan 

dalam mengenal identitas diri menyebabkan seseorang bertanya-tanya siapakah 

dirinya yang sebenarnya dan nilai seperti apa yang harus menjadi pedomannya. 

Identitas diri merujuk pada pemahaman terkait diri sendiri yang didapat dari 

pengamatan serta pandangan terhadap diri sendiri yang merasa berbeda dengan orang 

lain. Identitas menurut Gunarsa, dapat didefinisikan sebagai hal pribadi yang tetap 

ada serta mengalami perubahan seiring bertambahnya usia dan perubahan 

lingkungan. Identitas adalah gaya hidup tertentu yang telah ditetapkan sejak lama, 

dan menentukan peran sosial mana yang harus dijalankan (Ash Shidiqie et al., 2023).  

Menurut Erikson (1994), identitas diri merupakan inti dari keseluruhan 

kepribadian seseorang. Identitas ini mencerminkan keselarasan peran sosial yang 

terus berkembang, mencerminkan gaya hidup yang khas, serta merupakan 

pencapaian penting yang muncul pada masa remaja dan terus disempurnakan 

setelahnya. Erikson juga menyatakan bahwa identitas diri adalah kesadaran individu 

dalam menempatkan dirinya secara tepat dan bermakna dalam kehidupan yang akan 

datang, sehingga terbentuk gambaran diri yang utuh dan konsisten. (Azhar et al., 

2021). 

2.6 Remaja 

Remaja yang berarti ñtumbuhò meliputi pembentukan aspek mental, emosional, 

sosial, dan fisik. Masa remaja merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan yang 

cepat, baik dari segi fisik, psikologis, maupun kecerdasan. Pada tahap ini, remaja 
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memperlihatkan rasa penasaran yang meningkat, dorongan untuk mencari 

pengalaman dan tantangan, serta kecenderungan untuk berani menanggung risiko 

tanpa mempertimbangkan konsekuensinya terlebih dahulu. Rentang usia remaja 

berada di antara 10 hingga 19 tahun (Pertiwi, 2020).  

Masa remaja adalah periode yang penuh dengan berbagai perubahan dan 

tantangan (Purbanto & Hidayat, 2023). Menurut (Hurlock, 1999) Secara psikologis, 

masa remaja merupakan tahap usia di mana individu mulai menyatu dengan 

lingkungan orang dewasa. Pada fase ini, remaja tidak lagi memandang dirinya berada 

di bawah orang yang lebih tua, melainkan mulai merasa setara dalam kedudukan 

sosial (Thahir, 2022). Jadi masa remaja merupakan fase peralihan dari kanak-kanak 

menuju dewasa, yang banyak menimbulkan kerumitan dalam penyesuaian diri. Ciri-

ciri masa remaja adalah (Pertiwi, 2020): 

1. Masa Penting 

Masa remaja dianggap lebih penting dibandingkan fase lainnya karena dampak 

langsungnya terhadap sikap, perilaku, dan dampak jangka panjang. Dampak jangka 

panjangnya yaitu berpengaruh pada kesehatan fisik dan psikologis remaja, sehingga 

menjadikan kedua aspek tersebut sangat krusial. 

2. Masa Peralihan 

Tahap transisi adalah perpindahan dari satu fase ke fase selanjutnya. Pada setiap 

fase transisi, status menjadi tidak jelas dan rasa ragu tentang peran yang harus 

dimainkannya muncul. Remaja tidak lagi anak-anak atau orang dewasa. Sebaliknya, 

ketidakjelasan status itu akan membantunya karena memberikan mereka kesempatan 

untuk eksplorasi gaya hidup baru dan mengambil keputusan atas sifat, nilai, dan pola 

tingkah laku seperti apa yang ia inginkan. 
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3. Masa Perubahan 

Pada masa remaja, level perubahan dalam cara berpikir dan bertindak setara 

dengan perubahan tubuh. Empat perubahan utama terjadi pada masa remaja yaitu, 

intensitas emosi yang berkaitan dengan perubahan fisik, psikologis, perubahan tubuh, 

minat, peran yang menjadi ekspektasi sosial, perubahan nilai-nilai yang diyakini 

sebelumnya sebagai resiko dari perubahan minat dan tingkah lakunya, dan menuntut 

kebebasan dengan rasa takut untuk bertanggung jawab. 

4. Masa Bermasalah 

Setiap tahap kehidupan memiliki tantangan tersendiri, namun masa remaja 

seringkali menjadi periode yang paling sulit dihadapi, baik bagi remaja laki-laki 

maupun perempuan. Menurut Hurlock (1980) ada dua alasan utama mengapa hal ini 

terjadi: 

1. Selama masa kanak-kanak, banyak masalah diselesaikan oleh orangtua atau 

guru, sehingga remaja kurang memiliki pengalaman dalam menangani masalah 

secara mandiri. 

2. Remaja cenderung merasa sudah mandiri dan ingin menyelesaikan masalahnya 

sendiri tanpa campur tangan orangtua atau guru. Namun, karena kurangnya 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah sesuai cara mereka sendiri, hasilnya 

sering tidak sesuai harapan (Tasya Alifia Izzani et al., 2024). 

5. Masa Pencarian Identitas 

Remaja menganggap mengikuti arus suatu kelompok lebih penting daripada diri 

sendiri. Remaja mulai mencari identitas diri mereka dan tidak lagi merasa cukup 

hanya dengan memiliki kesamaan dalam segala hal dengan teman sebaya. Remaja 

dapat menunjukkan identitasnya dengan menggunakan pakaian, kendaraan, dan 

barang-barang yang dimilikinya. Remaja berusaha menarik perhatian orang lain 

dengan cara ini agar mereka melihatnya secara individual. 
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6. Masa Menimbulkan Ketakutan 

Stereotip budaya yang menggambarkan remaja sebagai individu yang ceroboh, 

tidak dapat dipercaya, dan cenderung merusak, membuat orang dewasa enggan 

bertanggung jawab serta kurang simpatik terhadap perilaku remaja yang sebenarnya 

wajar. Menurut (Hurlock, 1980) ketika stereotip ini diterima dan remaja merasa 

bahwa orang dewasa memandang mereka secara negatif, maka masa transisi menuju 

kedewasaan akan menjadi lebih sulit. Akibatnya, sering muncul konflik dengan 

orangtua, dan tercipta jarak emosional yang membuat remaja enggan mencari 

bantuan dari mereka saat menghadapi masalah (Izzani et al., 2024). 

7. Masa Tidak Realistik 

Remaja cenderung melihat hidup dengan cara yang idealis, membayangkan diri 

sendiri dan orang lain sesuai keinginannya, bukan berdasarkan kenyataan. Hal ini 

terutama terlihat dalam harapan dan cita-cita mereka yang sering kali tidak realistis, 

baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun teman. Pandangan yang tidak sesuai 

kenyataan ini memicu emosi yang tinggi, yang menjadi ciri khas masa remaja awal. 

Ketika harapan mereka tidak terpenuhi atau orang lain mengecewakan mereka, 

remaja mudah merasa sakit hati dan kecewa. 

8. Masa Menuju Dewasa 

Remaja mulai merasa gelisah dan takut untuk meninggalkan kebiasaan usia 

belasan tahunnya dan harus bersiap menjadi orang dewasa. Remaja mencari sikap 

dan contoh yang dianggap layak dan mulai menyesuaikan diri seperti orang dewasa, 

namun belum terlepas dari sisi remajanya yang belum matang (Pertiwi et al., 2020). 

2.7 Perkembangan Psikososial Remaja 

Teori psikososial Erikson menyoroti peran penting aspek sosial dalam 

perkembangan kepribadian. Ia percaya bahwa pemahaman yang tepat akan 

mendorong tanggung jawab dan intervensi yang efektif. Seperti Freud, Erikson 
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meyakini kepribadian berkembang melalui tahapan tertentu. Teori ini menjadi salah 

satu yang paling berpengaruh dalam menjelaskan kepribadian manusia dalam 

psikologi (Danuwijaya et al., 2022).  

Perkembangan psikososial adalah proses pertumbuhan individu yang 

dipengaruhi oleh interaksi sosial, termasuk emosi, perasaan, kepribadian, dan 

penyesuaian terhadap norma lingkungan. Dalam perkembangan psikososial pada 

remaja, yaitu bagaimana kemampuan mereka dalam membentuk identitas diri, yang 

mencakup peran, tujuan hidup, keunikan, dan ciri khas pribadi. Kemampuan ini 

dicapai melalui penyelesaian sejumlah tugas perkembangan yang harus dilalui 

selama masa remaja. Pada tahap ini remaja mengalami berbagai perubahan, baik 

dalam diri mereka sendiri maupun lingkungan sekitar, termasuk perubahan fisik, 

emosi, kognitif, dan psikososial. Erikson (1998) menyatakan bahwa remaja tidak 

hanya mencari tahu siapa dirinya, tetapi juga bagaimana  ia ingin menjadi pribadi 

yang bernilai dalam konteks sosial yang diinginkan. Secara keseluruhan, 

perkembangan psikososial mencakup emosi, motivasi, dan pembentukan kepribadian 

(Aulia et al., 2022). 

Pembentukan identitas atau identity formation menjadi tugas utama psikososial 

di masa remaja, dan merupakan fase awal dalam perkembangan psikososial, di mana 

remaja mulai membentuk rasa keberadaan diri yang konsisten, termasuk pengenalan 

terhadap peran sosialnya (Thahir, 2022). Dalam proses ini, sering kali muncul 

berbagai konflik atau perbedaan pendapat. Erikson memandang kehidupan manusia 

sebagai rangkaian konflik psikososial, di mana salah satu krisis utama yang dialami 

pada masa remaja adalah pencarian dan pembentukan identitas diri (Azhar et al., 

2021). 

Menurut Erikson, perkembangan berlangsung seumur hidup melalui delapan 

tahap yang saling berkesinambungan, di mana setiap tahap menghadirkan krisis atau 
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tantangan yang harus dihadapi sebagai respons terhadap perubahan lingkungan 

(Rusuli, 2022). Berikut lima di antara delapan tahapan perkembangan manusia 

menurut teori psikososial Erikson (Mokalu & Boangmanalu, 2021): 

1. Trust versus Mistrust (Sejak lahir hingga 1 tahun) 

Tahap ini merupakan awal dari pembentukan kepribadian individu. 

2. Autonomy versus Shame and Doubt (1-3 tahun) 

Tahap ini merupakan fase kedua dalam perkembangan individu, yang ditandai 

dengan munculnya kemandirian. 

3. In itiative versus Guilt (3-6 tahun) 

Tahap ketiga, yaitu masa pra-sekolah atau masa bermain. Menuntut anak untuk 

mempunyai gagasan atau inisiatif, melalui respon positif  pada tantangan. 

4. Industry versus Inferiority (6-12 tahun) 

Tahap ini terjadi saat anak memasuki usia sekolah dasar, di mana anak mulai 

aktif mengeksplorasi lingkungan dan mengembangkan pengetahuan serta 

keterampilan. 

5. Identity versus Confusion (12-18 tahun) 

Pada tahap ini, anak mulai memasuki masa remaja, periode pencarian identitas. 

Pada fase inilah remaja berusaha menemukan eksistensi dirinya, yang sering disebut 

sebagai pencarian jati diri. Selama proses ini, berbagai tantangan dan hambatan akan 

muncul yang perlu dihadapi untuk mencapai identitas yang jelas. Lingkungan yang 

positif mendukung perkembangan identitas yang sehat, sedangkan lingkungan yang 

buruk dapat memicu krisis identitas. Orangtua berperan penting dalam proses ini. 

Sikap yang terlalu protektif dan otoriter justru dapat membuat remaja bingung dalam 

menentukan arah hidupnya. 

Adapun beberapa aspek-aspek krisis identitas pada remaja mengacu pada teori 

krisis identitas dari Allport dan Hurlock, antara lain(Ramadhani, 2024): 
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1. Aspek diri sendiri 

 Mengenai fisiknya, remaja pasti memiliki keinginan atas bentuk 

tubuhnya yang ingin dicapai, seperti yang dimiliki idolanya atau seseorang 

yang disukainya, yang jika tidak tercapai akan menimbulkan rasa cemas. 

Remaja menginginkan untuk selalu berhasil dalam mengerjakan sesuatu. 

Maka dari itu, saat gagal ia membutuhkan dorongan, dan saat berhasil ia 

menginginkan pujian. Remaja juga melalui proses pemilihan sikap dan 

pandangan terhadap nilai-nilai, dan mulai berpikir mana yang benar dan mana 

yang salah. 

2. Aspek lingkungan 

Aspek ini berhubungan dengan pergaulan dengan teman sebaya. 

Kecemasan yang timbul adalah perasaan ia akan diterima atau tidak dalam 

kelompok tertentu. Remaja juga sudah mulai mempertanyakan bagaimana 

menarik perhatian lawan jenis dan menghilangkan rasa malu. 

3. Aspek keluarga 

Remaja mulai menjalani tugas perkembangan untuk meraih kebebasan 

emosional dari orangtua. Namun, keinginan ini sering terhambat karena orang 

tua enggan melepas tanggung jawab, sehingga remaja merasa terkekang. Di 

sisi lain, kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang kadang tak terpenuhi 

akibat kesibukan orangtua. Kondisi ini dapat memicu rasa kesepian, sehingga 

menimbulkan kenakalan. 

4. Aspek sosial masyarakat 

Remaja mulai menyesuaikan diri dengan pergaulan di masyarakat, 

khususnya dalam berinteraksi dengan orang dewasa. Perasaan rendah diri 

atau perlakuan yang berlebihan dapat mengganggu emosinya. Selain itu, 

remaja juga mulai memikirkan masa depan, mempertanyakan relevansi 
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pendidikan dengan peluang kerja serta dampaknya terhadap peningkatan 

status ekonomi. 

2.8 Krisis Identitas 

Krisis identitas merupakan dinamika perkembangan kepribadian yang secara 

umum dialami setiap individu pada fase-fase tertentu dalam kehidupannya. 

Memasuki masa remaja, individu cenderung menghadapi krisis identitas seiring 

dengan proses pencarian jati diri dan penyesuaian peran sosial. Erik Erikson, seorang 

psikoanalisis sekaligus psikolog perkembangan yang berasal dari Jerman, 

mengemukakan bahwa tahap krisis identitas terjadi ketika seseorang mengalami 

masa-masa sulit dalam hidupnya sebagai remaja. Mereka berusaha untuk belajar 

tentang komitmen, yaitu kemampuan untuk bertahan dalam krisis identitas meskipun 

konflik yang tidak diinginkannya terjadi (Ningrum, 2021).  

Krisis identitas merupakan tahap perkembangan psikososial yang dialami 

remaja,  ditandai dengan kebingungan dan ketidakjelasan mengenai jati diri serta 

arah tujuan hidup mereka. Jadi krisis identitas adalah kondisi seseorang pada masa 

perkembangan remaja yang merasa bingung dan mempertanyakan siapa dirinya, apa 

yang diinginkan, bagaimana ia ingin dilihat oleh masyarakat (Mahmud & Akilah, 

2024).  

Faktor krisis identitas pada remaja bermacam-macam, pada faktor internal 

dapat memicu ketidakstabilan emosi pada remaja, yang menyebabkan kebingungan 

dan keraguan dalam diri mereka. Kondisi mental dan kepribadian yang lemah 

membuat remaja merasa tidak percaya diri, ragu-ragu, dan sulit mengambil 

keputusan, serta pola pikir yang tidak tepat sehingga remaja menjadi mudah 

menyerah, kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, dan mengalami hambatan dalam 

menyelesaikan masalah. Ketidakstabilan emosi ini berdampak langsung pada 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Menurut Kendall dan Montgomery, 
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emosi yang tidak stabil sangat mempengaruhi tindakan remaja dalam menentukan 

keputusan. Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal, seperti faktor 

keluarga yang mencakup pola asuh orangtua, konflik keluarga, komunikasi yang 

kurang baik antar anggota keluarga, ketidakhadiran dan ekspektasi orangtua yang 

tidak terpenuhi. Serta faktor lingkungan pertemanan yang menjadi tempat individu 

bersosialisasi. Seperti adanya perundungan, dan ekspektasi sosial. Trauma dan 

pengalaman masa lalu juga dapat menjadi faktor dari krisis identitas yang dialami 

remaja, sehingga menyebabkan kurangnya rasa percaya diri (Nurmawati et al., 

2025). 

2.9 Film 

Film adalah audio visual yang menyatukan potongan gambar menjadi satu 

cerita. Kemampuannya dalam merekam realitas sosial dan budaya memungkinkan 

film untuk menyampaikan makna yang terkandung di dalamnya melalui bentuk 

visual (Alfathoni, 2020). Film adalah gambar bergerak, atau dikenal sebagai 

intermittent movement. Adanya gerakan ini karena mata dan otak manusia memiliki 

keterbatasan dalam menangkap perubahan gambar yang terjadi dalam sepersekian 

detik. Film merupakan representasi visual dari simbol-simbol kehidupan manusia 

yang mempunyai makna dan arti yang berbeda. 

Menurut Effendi (2004), film merupakan alat komunikasi media visual yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada kelompok. Film menggabungkan dua 

elemen, yaitu narasi dan sinematik. Dengan menggunakan kedua elemen ini, film 

dapat menyampaikan pesan kepada penonton. Pesan yang disampaikan dalam film, 

dapat beragam, tergantung pada tujuan pembuat film. Film dapat menyampaikan 

berbagai pesan, seperti mendidik, menghibur, dan bersosialisasi (Nurul Hidayanti, 

2023). 
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Film menjadi salah satu media yang memiliki pengaruh besar, karena berhasil 

menyelaraskan audio dan visual dengan baik, membuat penonton tetap terhibur dan 

lebih mudah mengingat. Di sisi lain, film memiliki peran penting dalam 

menyebarkan dan melestarikan nilai-nilai budaya. Dalam pembuatan film, para 

pembuatnya harus memastikan bahwa karya mereka memiliki daya tarik yang kuat, 

sehingga pesan moral atau nilai yang ingin disampaikan dapat diterima dengan jelas 

oleh penonton (Cahyani, 2024). Maka dari itu para tenaga kreatif profesional 

dibidangnya, berkompetisi menciptakan sebuah film dari berbagai genre dan sudut 

pandang dari peristiwa atau fenomena tertentu. Film berperan sebagai media untuk 

menyampaikan cerita yang berasal dari imajinasi atau karangan sehingga 

menghasilkan film fiksi. Keresahan yang dirasakan para sineas juga menjadi salah 

satu faktor banyaknya film yang mencerminkan realita sosial pada masyarakat, yang 

menceritakan kisah dari suatu fenomena atau peristiwa tertentu. Juga isu-isu yang 

relevan, seperti isu budaya, pendidikan, sosial, dan psikologis. Film menjadi salah 

satu cara yang efektif dalam penyebaran pesan dan mempengaruhi khalayak. 

Terdapat dua kategori film, yaitu film fiksi dan nonfiksi. Film fiksi adalah film 

yang alur ceritanya didasarkan pada kisah imajinatif atau rekaan. Film nonfiksi 

merupakan film yang menampilkan sebuah dokumentasi atau suatu kejadian nyata. 

Film terbagi menjadi beberapa genre, seperti genre romantis, drama, laga, animasi, 

science fiction, horror, komedi, dan musikal (Gilang, 2025). Durasi dalam sebuah 

film juga bervariasi, film pendek umumnya memiliki durasi kurang dari 60 menit, 

sementara film panjang berdurasi lebih dari 60 menit (Indah, 2021). Terdapat juga 

film yang berdurasi per-episode, yang biasa disebut serial. 

2.10 Serial 

Menurut Perebinossoff dan Gross (2005), serial merupakan jenis program yang 

disiarkan secara bertahap dalam bentuk beberapa episode. Umumnya, setiap episode 
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memiliki judul utama yang sama, meskipun sub judulnya dapat bervariasi. Selain itu, 

para pemeran biasanya memerankan karakter yang konsisten di setiap episodenya 

(Amri, 2020). Serial adalah jenis produksi audio visual dengan tujuan yang sama 

seperti film, yaitu untuk menyampaikan cerita kepada penonton. Film dan serial 

hanya memiliki perbedaan mendasar dalam struktur dan durasi. Film biasanya 

berdurasi 90-180 menit dan menyajikan cerita yang lengkap dalam satu tontonan. 

Serial, terdiri atas sejumlah episode yang saling terhubung dan membentuk alur 

cerita panjang. Tayangan ini disiarkan secara berkala, dengan durasi setiap episode 

berkisar antara 30-60 menit. Serial televisi umumnya berjalan dalam beberapa musim 

atau season, yang memungkinkan perluasan dan pendalaman dunia cerita yang 

dibangun. Jenis serial TV sangat beragam dan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

format, genre, serta gaya naratif, seperti drama, komedi, fiksi ilmiah, fantasi, aksi, 

kriminal, psikologis, hingga dokumenter (Nathanael et al., 2023). 

Meskipun memiliki format yang berbeda, film dan serial memanfaatkan 

elemen-elemen yang sama. Proses yang sama biasanya digunakan keduanya, hanya 

waktu dan skala yang berbeda. Film dan serial hampir tidak memiliki batas karena 

keduanya memiliki kualitas produksi yang hampir sama. Dalam mendukung realitas 

cerita yang akan disampaikan kepada penonton, menurut (Selma & Sabrina, 2020) 

serial dan film memiliki unsur-unsur pendukungnya, yaitu: 

2.10.1 Unsur Naratif  

1. Ruang  

Ruang adalah tempat peristiwa dalam film terjadi. Tempat bagi para pelaku cerita 

untuk berkreasi dalam peran yang dimainkan.  

2. Waktu  

Waktu pada unsur naratif adalah penggambaran alur cerita dalam film, dan durasi 

waktu yang mencakup total waktu keseluruhan film. 
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3. Pelaku Cerita 

Pelaku cerita adalah pemeran dalam film dengan karakter protagonis dan 

antagonis. 

4. Konflik   

Konflik film adalah permasalahan yang dihadapi para pelaku cerita dengan 

memainkan peran protagonis dan antagonisnya. 

5. Tujuan 

Harapan yang dimiliki para pelaku cerita selama alur cerita berlangsung. Tujuan 

dapat berupa fisik yang bersifat nyata dan dapat diukur, dan dapat berupa nonfisik 

yang bersifat abstrak atau tidak bisa disentuh, tetapi bisa dirasakan secara emosional. 

2.10.2 Unsur Sinematik 

1. Mise en Scene 

Segala sesuatu yang muncul di hadapan kamera yang akan dijadikan visual dalam 

film.  

2. Sinematografi 

Senematografi mempelajari cara menangkap dan menggabungkan beberapa 

gambar menjadi kumpulan gambar sehingga dapat menyampaikan konsep dan kisah. 

Unsur sinematografi antara lain: 

1. Extreme Close-up, fokus menampilkan detail dari sebuah  objek dari dekat. 

2. Big Close-up, berfokus pada satu bagian tubuh atau objek. 

3. Close-up, dari bahu hingga kepala, memenuhi ruang. 

4. Medium Close-up, sebatas dada hingga kepala. 

5. Medium Shot, dari pinggang hingga kepala. 

6. Knee Shot, dari atas kepala hingga lutut. 

7. Medium Long-shot, dari pinggang hingga atas kepala.  

8. Full Shot, objek diposisikan dari kepala hingga kaki. 
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9. Extreme Long-shot, menempatkan objek seperti berada di kejauhan.  

3. Editing 

Editing adalah tahapan produksi dalam pemilihan, menyusun, dan 

menyambungkan adegan adegan yang sudah diambil sebelumnya. Sehingga tercipta 

satu cerita yang menyeluruh dan penuh arti. 

4. Audio  

Pada unsur sinematografi, audio tidak fokus pada elemen visual, namun audio 

berperan penting sebagai pendukung gambar. Audio dalam film mencakup dialog, 

narasi, musik latar, efek suara, dan ambience. Yang membantu dalam pengembangan 

suasana, membangun emosi, dan memberikan informasi yang tidak terlihat di layar 
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2.11 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serial Adolescence mengisahkan dinamika seorang remaja yang melakukan 

pembunuhan yang disebabkan oleh faktor krisis identitas. Dan krisis identitas pada 

remaja sendiri masih menjadi pembahasan yang relevan di masyarakat. Maka 

penelitian ini akan berfokus untuk mengetahui bagaimana representasi krisis identitas 

pada remaja yang digambarkan dalam serial Adolescence. Dengan menggunakan 

teori semiotika John Fiske yang terdiri dari tiga level, yaitu level realitas, level 

representasi, dan level ideologi. Sehingga membentuk judul  Representasi Krisis 

Identitas Pada Remaja Dalam Serial Adolescence (Analisis Semiotika John 

Fiske). 

Serial Adolescence 

Representasi Krisis Identitas Pada Remaja 

Teori Semiotika John Fiske 

Level Realitas Level Representasi Level Ideologi 

Representasi Krisis Identitas Pada Remaja 

Dalam Serial Adolescence (Analisis Semiotika 

John Fiske) 

Sumber: Peneliti 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif yang didukung dengan paradigma 

interpretatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut juga sebagai metode 

naturalistik karena dilakukan dalam lingkungan yang alami. Penelitian ini berfokus 

pada objek yang berkembang secara natural tanpa intervensi atau manipulasi dari 

peneliti, dan keberadaan peneliti tidak mempengaruhi jalannya dinamika objek 

tersebut. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama atau 

human instrument. Oleh karena itu, peneliti perlu memiliki pemahaman teori yang 

mendalam dan wawasan yang luas agar mampu mengajukan pertanyaan, 

menganalisis, mengamati, dan membangun pemahaman terhadap situasi sosial yang 

sedang dikaji secara jelas dan bermakna (Sugiyono, 2019). 

Creswell (1998) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai proses 

pemahaman berlandaskan metodologi yang mengeksplorasi peristiwa sosial serta 

dinamika manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menyusun pemahaman mendalam, 

menganalisis kosa kata, menyajikan laporan secara rinci tentang sudut pandang 

subjek penelitian, dan melakukan penelitian langsung di lingkungan. Metodologi 

kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 

perilaku serta ucapan tertulis maupun lisan dari subjek yang diteliti (Murdiyanto, 

2020). 

Dalam bidang ilmu sosial dan humaniora, penelitian kualitatif umumnya 

diterapkan dalam kajian mikro. Penelitian ini berhubungan dengan pola dan perilaku 

manusia serta alasan di balik tindakan tersebut, yang umumnya sulit diukur secara 
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angka. Hal ini disebabkan karena pikiran dan keinginan seseorang tidak selalu 

selaras dengan gejala yang tampak. Penelitian kualitatif berlandaskan pola pikir 

objektif partisipatif dalam memahami fenomena sosial. Karena itu, tujuan penelitian 

kualitatif adalah memahami dan mengkaji permasalahan yang kompleks, serta 

menginterpretasikan dan menyimpulkannya sesuai dengan konteks, guna mencapai 

kesimpulan yang objektif dan alami (Harahap, 2020).  

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau memahami suatu 

fenomena tertentu pada subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, dan 

persepsi, secara keseluruhan dan mendalam dengan berbagai metode ilmiah dalam 

konteks alamiah. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, metode kualitatif 

adalah metode penelitian yang bertujuan mengumpulkan data deskriptif dalam 

bentuk tulisan dan lisan dari perilaku individu yang diamati (Murdiyanto, 2020). 

Penelitian deskriptif, dikenal juga dengan istilah penelitian taksonomik. 

Dinamakan demikian karena bertujuan untuk meneliti atau memperjelas suatu gejala, 

fenomena, atau realitas sosial yang sedang berlangsung (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Saryono (2010) mengartikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi, menyelidiki, menjelaskan, dan menggambarkan dampak 

sosial yang sulit diukur, atau dijelaskan (Rizza et al., 2022). Dengan demikian, 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menjelaskan serta menggambarkan 

peristiwa yang sedang berlangsung, baik yang terjadi secara alami maupun yang 

dibuat oleh manusia, dengan penekanan pada ciri-ciri, kualitas, serta hubungan antar 

tindakan.  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif, yang umumnya 

dimulai dengan pengumpulan fakta lapangan, yang kemudian dianalisis dan 

dijadikan pertanyaan, lalu dihubungkan dengan teori yang relevan hingga mencapai 

kesimpulan akhir (Amelia et al., 2023). Pendekatan induktif pada penelitian ini 
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didukung oleh paradigma interpretatif yang berfokus pada pemahaman makna dan 

interpretasi individu terhadap realitas sosial, dengan menekankan pada konteks dan 

pengalaman subjektif. Sarantakos (1995) menyatakan bahwa paradigma interpretatif 

mencoba memahami tingkah laku manusia. Paradigma ini menyoroti peran bahasa, 

interpretasi, dan pemahaman. Paradigma interpretatif berpendapat bahwa realitas 

sosial diciptakan, ditafsirkan, dan subjektif. Selain membuat dunia yang memberikan 

makna, manusia juga membuat sistem tanda. Dalam paradigma interpretatif, ilmu 

pengetahuan dipandang sebagai "common sense", bersifat induktif, kontekstual, 

berfokus pada pencarian makna, bergantung pada interpretasi, dan tidak bebas nilai. 

Paradigma ini menempatkan tujuan penelitian pada upaya menafsirkan dunia, 

memahami kehidupan sosial, serta menekankan pentingnya makna dan pemahaman 

(Manzilati, 2017). 

Metode kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat mendalam, 

yaitu data yang mengandung makna. Makna ini merupakan inti dari data yang 

sesungguhnya, yakni nilai yang tersembunyi dibalik data yang tampak di permukaan. 

Penelitian kualitatif tidak berfokus pada generalisasi, melainkan lebih 

menitikberatkan pada pemahaman terhadap makna dari data yang dikumpulkan 

(Sugiyono, 2019). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di rumah peneliti sebagai lokasi utama untuk 

mengakses dan menonton serial Adolescence. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

sifat penelitian yang tidak memerlukan pengumpulan data lapangan secara langsung, 

karena seluruh data diperoleh melalui tayangan serial yang tersedia di layanan 

streaming online. Oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan secara mandiri 

terhadap serial tersebut. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui studi 
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pustaka, studi dokumentasi, serta wawancara dengan seorang psikolog yang 

dilaksanakan secara daring melalui platform Google Meet.  

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan sejak Maret hingga Mei 2025. 

3.3 Unit Analisis 

Unit analisis adalah elemen penting pada penelitian kualitatif dan menjadi hal 

utama yang difokuskan oleh peneliti dalam penelitiannya. Unit analisis meliputi 

semua aspek subjek penelitian. Oleh karena itu, unit analisis pada penelitian ini 

adalah berupa adegan-adegan yang terdapat dalam serial Adolescence dari episode 

satu sampai episode empat, yang merepresentasikan krisis identitas pada remaja, 

serta wawancara dengan seorang psikolog sebagai upaya untuk memberikan 

justifikasi bahwa krisis identitas yang ditampilkan dalam adegan tersebut benar-

benar merefleksikan realitas yang terjadi di lingkungan sosial dan didukung oleh 

pandangan ahli.  
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Ada 11 adegan yang akan dianalisis dalam serial Adolescence untuk penelitian 

ini, yaitu: 

Tabel 3.1 

Unit Analisis Serial Adolescence 

No Visualisasi Adegan Keterangan Episode Durasi 

1 

 

Adegan 1 1 23:12 -
24:10 

2 

 

Adegan 2 1 57:39 -
58:15 
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3 

 

Adegan 3 2 21:20 -
21:45 

4 

 

Adegan 4 3 15:02 ï 
16:38 

5 

 

Adegan 5 3 16:51 ï 
17:23 
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6 

 

Adegan 6 3 18:53 ï 
19:36 

7 

 

Adegan 7 3 31:31 ï 
31:58 

8 

 Adegan 8 3 32:42-
33:09 
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9 

 

Adegan 9 3 40:23-
41:35 

10 

 

Adegan 10 3 42:18 ï 
43:15 
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11 

 

Adegan 11 4 33:55 ï 
35:09 

 

 Pada tabel nomor satu, Jamie berada di ruang penjara karena diduga melakukan 

pembunuhan terhadap temannya, Katie. Sebelum proses interogasi dengan polisi, 

Jamie diberikan beberapa pertanyaan oleh perawat kepolisian untuk menganalisa 

kepribadian Jamie. Jamie berhasil menjawab dengan lancar dan tepat sehingga 

perawat kepolisian memberikan penilaian bahwa Jamie anak yang cerdas, dan tidak 

ada kerentanan yang perlu dikhawatirkan oleh polisi. Kemampuan Jamie dalam 

menjawab tes dengan baik dapat menjadi tanda bahwa ia mampu menyembunyikan 

konflik identitas di balik kepintarannya.  

 Tabel nomor dua, Jamie sudah berada ruang interogasi bersama polisi. Pada 

adegan ini polisi menanyakan banyak hal terkait dugaan pembunuhan yang 

dilakukan oleh Jamie. Namun Jamie tidak memberikan penjelasan apapun tentang 

situasinya. Polisi memberikan bukti kuat terkait dugaan pembunuhan yang dilakukan 

oleh Jamie, tetapi Jamie terus berkata ñtidak melakukannyaò, sampai akhirnya polisi 

memberikan rekaman CCTV yang memperlihatkan pertikaian Jamie dan Katie, 

hingga akhirnya Jamie membunuh Katie. Namun Jamie tetap tidak mengakui 

kesalahannya, dan menganggap bahwa apa yang dilakukannya tidak salah. 
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 Tabel nomor tiga, adegan ini memperlihatkan polisi yang sedang berbicara 

dengan sahabat Jamie, Ryan, di sekolah mereka. Polisi berusaha menanyakan Ryan 

apa motif dari perbuatan Jamie. Namun polisi tidak mendapatkan jawaban, karena 

Jamie tidak pernah menceritakan apapun kepada sahabatnya. Sikap tertutup Jamie 

dan ketidak sediaannya untuk berbagi dengan sahabatnya mencerminkan adanya 

kesulitan dalam mempercayai orang lain, dan mengenali dirinya sendiri karena tidak 

ada ruang yang aman untuk mengekspresikan perasaannya. 

Tabel nomor empat, Jamie berada di ruang terapi rumah sakit jiwa bersama 

psikolog yang menangani kasusnya. Pada adegan ini Jamie mengungkapkan bahwa 

ayahnya mengikuti kegiatan sepak bola, padahal ayahnya tahu  bahwa Jamie tidak 

menyukai sepak bola. Dan jika Jamie ikut dalam pertandingan sepak bola dengan 

permainan yang payah, maka ayahnya akan berpaling begitu saja. Jamie sendiri tidak 

paham apakah itu ekspresi malu, kecewa, atau marah. Lalu psikolog menanyakan 

perihal perasaan Jamie yang melihat ayahnya malu, pada saat itu nada bicara Jamie 

berubah menjadi lebih penuh penekanan seakan-akan pertanyaan tersebut tidak boleh 

ditanyakan. Adegan ini menggambarkan konflik antara keinginan diri sendiri atau 

ekspektasi orangtua, kebingungan emosional, serta kebutuhan penerimaan dan 

perlindungan. 

 Tabel nomor lima, pada adegan ini psikolog mencoba mengajak Jamie 

mengobrol tentang hal lain, psikolog itu menceritakan bahwa ia juga tidak suka 

olahraga pada saat sekolah. Namun Jamie menjawab dengan meyakinkan bahwa 

psikolog itu pasti punya kelebihan lain, karena ia menganggap psikolog itu orang 

yang pintar. Jamie mengungkapkan seperti itu karena ia menganggap psikolog itu 

adalah teman berbicaranya selama di penjara. Lalu pada saat psikolog itu 

menanyakan Jamie apa dirinya merasa pintar dalam hal lain, Jamie menjawab tidak, 

dan tidak peduli akan itu. Jawaban Jamie menggambarkan bahwa ia meragukan 
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kemampuannya sendiri, dengan dalih bahwa orang lain juga merasakannya, agar dia 

tidak merasa terkucilkan. 

Tabel nomor enam, masih berada di ruangan yang sama. Awal percakapan 

dimulai ketika Jamie menanyakan apakah psikolog ini bisa membantunya keluar dari 

rumah sakit jiwa, dan bertanya kenapa dia tidak ditempatkan di penjara yang layak 

alih-alih di rumah sakit jiwa. Psikolog tersebut mengatakan tidak bisa melakukan 

apa-apa, lalu Jamie secara tiba-tiba memberontak dan terus mengatakan kapan ia 

akan dipindahkan. Ketika psikolog menyuruh Jamie untuk duduk berulang kali, 

Jamie tidak menurutinya, Jamie malah melempar gelas diatas meja dan meneriaki 

psikolog itu di depan wajahnya sambil menunjuk. Jamie menunjukan ketidakstabilan 

emosinya dan ketidakmampuannya dalam menerima kenyataan, dan 

mempertanggungjawabkan tindakannya. 

 Tabel nomor tujuh, setelah kemarahan Jamie menguap dan diberi waktu untuk 

menenangkan diri, psikolog tersebut kembali mengajak Jamie berbicara kearah yang 

lebih intim. Psikolog menanyakan apakah Jamie tertarik pada wanita dan apakah 

Jamie merasa wanita tertarik padanya. Jami merasa bahwa wanita tidak akan tertarik 

padanya karena dia jelek. Jamie menunjukan ketidak percayaan dirinya tentang 

ketertarikan dan hubungan romantis pada wanita. Karena Jamie masih mencari dan 

mempertanyakan siapa dirinya, bagaimana ia dipersepsikan oleh orang lain. 

 Tabel nomor delapan, melanjutkan percakapan sebelumnya, namun kali ini 

psikolog coba membenarkan perkataan Jamie bahwa dia merasa jelek dengan 

bertanya bagaimana perasaannya menjadi jelek, namun respon Jamie menjadi emosi 

dan defensif. Hal ini meunjukan ketidakmampuan Jamie dalam menerima diri dan 

membutuhkan validasi atas apa yang ia rasakan. 

 Tabel nomor sembilan, pada adegan ini Jamie mengungkap bahwa ia 

mendapatkan perundungan dari teman sekolahnya, salah satunya Katie. Ia 
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mendapatkan perundungan melalui media sosial pribadinya. Jamie merasa dirundung 

karena ia yang paling jelek. Jamie berusaha membuat klarifikasi kepada pelaku 

bahwa apa yang dia katakan tidak benar, namun pelaku mengabaikannya. 

 Tabel nomor sepuluh, dalam percakapan Jamie mengakui bahwa ia 

memanfaatkan kondisi Katie yang sedang rapuh dan sedih karena sedang dalam 

masalah. Menurut Jamie kondisi tersebut bisa membuat Katie menyukainya, Jamie 

memanfaatkan kondisi emosional orang lain karena ia sendiri merasa tidak percaya 

diri, ingin merasa diinginkan, atau tidak tahu cara menjalin hubungan sehat, maka 

perilaku tersebut bisa jadi bagian dari pencarian identitas atau ketidakstabilan emosi 

yang dialami Jamie. 

Tabel nomor sebelas, pada adegan terakhir ini terlihat percakapan Jamie 

dengan ayahnya melalui telepon. Jamie mengatakan pada ayahnya bahwa di sidang 

berikutnya Jamie akan mengganti pembelaannya menjadi  mengakui kesalahannya. 

Keputusan Jamie untuk mengakui kesalahan di sidang selanjutnya menunjukkan 

adanya perkembangan dalam penerimaan diri, kesadaran moral, dan pengambilan 

tanggung jawab sebagai bagian dari proses pembentukan identitas yang lebih 

dewasa. 

3.4 Definisi Konseptual 

3.4.1 Representasi 

Representasi, adalah proses atau hasil dari penggambaran suatu hal melalui 

gambaran visual, suara, atau bentuk lainnya. Menurut Marcel (2010), representasi 

digunakan untuk menghubungkan dan menggambarkan sesuatu yang dapat 

dirasakan, dimengerti, dan imajinasikan, seringkali dalam bentuk yang diwujudkan 

secara fisik (Saputra, 2025). Representasi membahas cara penggunaan bahasa untuk 

mengkomunikasikan pesan yang memiliki makna penting kepada orang lain. Bentuk 

susunan representasi nantinya digunakan untuk melambangkan, menggambarkan, 
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dan mewakili sesuatu dengan cara tertentu melalui tanda dan simbol. Representasi 

melibatkan transformasi pemikiran atau pengamatan menjadi bentuk fisik yang dapat 

diungkapkan melalui penggunaan tanda-tanda. 

3.4.2 Krisis Identitas 

Krisis identitas adalah ketika seseorang merasa bingung atau kehilangan arah 

mengenai tujuan hidupnya dan siapa dirinya. Ini adalah fase kebingungan yang 

mendalam terkait dengan nilai, keyakinan, atau peran yang dimiliki seseorang dalam 

hidup. Krisis ini biasanya terjadi saat seseorang merasa identitas yang mereka miliki 

sebelumnya tidak lagi relevan atau sesuai dengan perasaan dan pemikiran mereka. 

Krisis identitas merupakan tahap pengambilan keputusan terkait masalah-masalah 

penting yang berkaitan dengan pertanyaan tentang jati diri, yang umumnya muncul 

pada masa perkembangan remaja. Ketika individu mulai mencari seperti apa mereka 

yang sebenarnya dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh masyarakat. 

3.4.3 Remaja 

Remaja adalah masa transisi antara anak-anak dan dewasa yang mengalami 

perubahan biologis, intelektual, psikososial, dan ekonomi yang signifikan. Pada masa 

ini, remaja mulai mengalami kedewasaan fisik dan seksual, serta mulai mampu 

membuat keputusan tentang pendidikan, pekerjaan, dan menunjukkan kemampuan 

berpikir yang lebih matang. Dengan kemampuan penalaran yang baik serta 

kecakapan dalam mengambil keputusan terkait pendidikan dan pekerjaan, masa 

remaja menjadi periode penting untuk membangun dan mempertahankan kebiasaan 

sosial serta emosional yang mendukung kesehatan mental. Keterampilan koping, 

pemecahan masalah, hubungan interpersonal, dan pengelolaan emosi merupakan 

beberapa contoh kebiasaan tersebut. Selain itu, keberadaan lingkungan yang suportif, 

baik dari keluarga, kelompok sosial, maupun komunitas lain, sangat berperan dalam 

proses ini (Diorarta & Mustikasari, 2020). 
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3.1.4 Film dan Serial 

Film adalah produk dari media audio visual yang sangat kompleks dan efektif 

di era modern. Film merupakan karya yang unik dan menarik karena mampu 

menuangkan ide dalam bentuk gambar bergerak, sekaligus berfungsi sebagai sumber 

informasi. Selain menjadi alat hiburan dan propaganda, film juga berperan sebagai 

sarana rekreasi dan pendidikan yang dapat dinikmati oleh masyarakat, serta menjadi 

media untuk menyebarkan nilai-nilai budaya (Cahyani, 2024). Film diciptakan 

sebagai proses kreatif yang menuntut kebebasan berkreativitas. Sama halnya dengan 

serial, yang merupakan jenis produksi audio visual dengan tujuan sama dengan film, 

yaitu untuk menyampaikan cerita kepada penonton. 

Film dan serial hanya memiliki perbedaan mendasar dalam struktur dan 

durasi. Film biasanya berdurasi 90-180 menit dan menyajikan cerita yang lengkap 

dalam satu tontonan. Serial, terdiri dari beberapa episode dengan cerita dan karakter 

yang berkembang secara lebih bertahap. Durasi pada serial biasanya 50-60 menit 

per-episodenya dengan unsur dan elemen produksi yang sama seperti film. 

3.4.5 Semiotika John Fiske 

Istilah semiotika diambil dari bahasa Yunani "semeion" yang memiliki arti 

"tanda". Tradisi studi klasik dan skolastik tentang seni retorika, poetika, dan logika 

awalnya menggunakan istilah ini sebagai bagian dari disiplin psikologi sosial, 

semiotika dianggap sebagai teori yang menganalisis kehidupan dengan tanda-tanda 

yang ada di masyarakat (Irawanto, 2023). 

 Dalam analisis semiotika, Fiske mencoba menyusun kerangka konseptual 

untuk memahami proses penciptaan makna, yang dikomunikasikan dan kemudian 

ditafsirkan dalam tiga level: Level realitas, level representasi, dan level ideologi. 

Level realitas membahas hubungan antara individu dengan dunia nyata, seperti 

penampilan, pakaian, gestur, dan ekspresi wajah. Level representasi membahas 
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bagaimana film menunjukkan realitas dengan menggunakan teknik seperti 

pengambilan gambar, pencahayaan, editing, narasi, atau dialog. Level ideologi 

mencakup prinsip atau ideologi yang mendasari representasi film, seperti patriarki, 

individualisme, kapitalisme, dan sebagainya (Iksandy & Pribadi, 2024). 

3.5 Pemilihan Informan dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Pemilihan Informan 

Informan berperan sebagai sumber informasi yang memberikan gambaran 

mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Dengan melibatkan informan, peneliti 

dapat memperoleh berbagai informasi secara lebih cepat dan efisien dalam waktu 

yang terbatas (Rizal, 2020). 

Pemilihan informan untuk penelitian ini adalah seorang ahli psikologi, karena 

memiliki keahlian dalam memahami dinamika krisis identitas pada remaja secara 

mendalam. Dengan wawasan teoritis dan pengalaman praktis, ahli psikologi dapat 

memberikan pandangan yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan identitas serta bagaimana remaja menghadapi konflik identitas dalam 

proses perkembangannya. Hal ini sebagaimana digambarkan dalam serial 

Adolescence. Dalam penelitian ini, peran informan bersifat sebagai pendukung, di 

mana hasil wawancara yang dilakukan berfungsi untuk menjustifikasi atau 

memastikan bahwa representasi krisis identitas pada remaja menurut ahli selaras 

dengan yang ditampilkan pada adegan dalam serial Adolescence. Berikut adalah 

kriteria informan terpilih: 

Tabel 3.2 

Informasi Informan 

 

No Nama Pekerjaan 

1 Prinska Damara Sastri., S.Psi., M.Psi.,  Psikolog, CPCE 
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data menjadi 

tahapan paling utama atau penting dalam penelitian, karena berlandaskan tujuan 

utama dari penelitian yaitu memperoleh data yang akurat. Tanpa pemahaman yang 

baik mengenai teknik pengumpulan data, seorang sulit mendapatkan data yang sesuai 

dan memenuhi standar yang ditetapkan (Suryani et al., 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

empat cara, yaitu: 

1. Observasi 

 Observasi kualitatif adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung terhadap objek dan konteks penelitian, baik dalam lingkungan kehidupan 

nyata maupun di lingkungan penelitian tertentu. Observasi memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengamati perilaku, interaksi sosial, dan konteks yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian (Ardiansyah et al., 2023). Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan karakteristik khusus yang tidak dilakukan terhadap 

manusia saja, tetapi juga terhadap objek alam. Observasi dapat mempelajari perilaku 

dan maknanya. Melalui observasi, peneliti dapat memahami makna suatu fenomena 

berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti.  

 Penelitian ini mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan dengan cara 

menonton dan mengamati adegan-adegan yang menggambarkan representasi krisis 

identitas pada remaja dalam serial Adolescence. Lalu mencatat, memeriksa kembali, 

dan menganalisis sesuai dengan ketentuan model penelitian yang digunakan, yaitu 

semiotika john fiske dengan level realitas, level representasi, dan level ideologi. 

2. Studi Dokumentasi 

 Gottschalk menyatakan bahwa dokumentasi mencakup setiap proses pembuktian 

yang didasarkan pada sumber lisan, tulisan, atau gambar. Data dapat dikumpulkan 
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dari sumber non-manusia, seperti dokumen rekaman. Menurut Lincoln dan Guba, 

rekaman adalah catatan atau pernyataan yang dibuat oleh individu atau organisasi 

untuk menunjukan suatu peristiwa yang terjadi (Murdiyanto, 2020).  

 Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa gambar tangkapan layar pada 

tayangan serial Adolescence. Kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan observasi 

semiotika John Fiske untuk mencari level realitas, level representasi, dan level 

ideologi yang merepresentasikan krisis identitas pada remaja dalam serial 

Adolescence. 

3. Studi Pustaka 

 Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang mengkaji teori-teori dari 

sumber literatur yang berkaitan dengan penelitian. Ada empat tahap dalam studi 

pustaka: menyiapkan perlengkapan, menyusun daftar referensi kerja, mengatur 

waktu secara efektif, serta mendokumentasikan dan mencatat bahan penelitian yang 

dibaca. Pengumpulan data ini melibatkan pencarian dan konstruksi informasi dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. Untuk memberikan 

landasan pada proposisi dan ide, sumber pustaka yang diperoleh dari beragam 

referensi harus ditelaah dengan kritis (Adlini et al., 2022). Pada penelitian ini, studi 

pustaka digunakan untuk mengumpulkan bahan bacaan relevan yang mendukung 

penelitian, seperti jurnal, buku, artikel. 

4. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan komunikasi 

langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Tujuan utamanya untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam terkait pengalaman, pandangan, dan perspektif 

orang-orang yang terlibat dengan topik penelitian. Wawancara ini dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang berbeda, tergantung pada kerangka kerja yang telah 
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ditentukan sebelumnya, seperti terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur 

(Ardiansyah et al., 2023).  

 Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu:  

1. Wawancara Terstruktur, wawancara struktur terkesan kaku, dan pertukaran 

informasi antara peneliti dengan narasumber sangat minim. Biasanya daftar 

pertanyaan, jawaban dan kecepatan waktu wawancara sudah ditetapkan.  

2. Wawancara Semi-terstruktur, jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-

depth interview, yang pelaksanaannya lebih fleksibel dibandingkan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah menggali masalah secara lebih terbuka, dengan 

memberi kesempatan kepada narasumber untuk menyampaikan pendapat dan 

gagasannya. Selama wawancara, peneliti harus mendengarkan dengan saksama 

dan mencatat informasi yang disampaikan oleh informan. 

3. Wawancara Tidak Terstruktur, merupakan jenis wawancara bebas, di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman pertanyaan yang tersusun secara sistematis 

dan rinci. Panduan yang digunakan hanya berupa pokok-pokok permasalahan 

yang akan dibahas. Wawancara jenis ini sering dimanfaatkan dalam penelitian 

pendahuluan atau untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai 

subjek yang diteliti (Azhar et al., 2021). 

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur yang diterapkan 

untuk mendukung penelitian, sebagai upaya untuk memastikan bahwa krisis identitas 

yang tergambar dalam adegan pada serial Adolescence benar-benar mencerminkan 

kenyataan yang terjadi di lingkungan sosial dan memberikan perspektif yang lebih 

jelas menurut ahli mengenai fenomena krisis identitas pada remaja. 
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3.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Metode Pengolahan 

Pengolahan data diproses dengan memasukan beberapa atau banyak data 

untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dengan tujuan yang sudah 

direncanakan. Menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara berkesinambungan dan saling berkaitan satu sama lain, 

hingga prosesnya selesai dan data yang diperoleh mencapai kejenuhan. Proses 

analisis ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan (Warsono et al., 2022). 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses analisis yang bertujuan untuk 

mempertajam fokus, mengklasifikasikan informasi, mengarahkan temuan, 

mengeliminasi data yang tidak relevan, serta menyusun data secara sistematis agar 

memudahkan dalam penarikan dan verifikasi kesimpulan. Melalui proses seleksi 

yang ketat, data kualitatif dapat disusun ulang dan disederhanakan dalam berbagai 

bentuk (Yudia, 2020). Pada penelitian ini, data dikumpulkan secara sistematis 

melalui observasi terhadap adegan-adegan dalam tayangan serial Adolescence yang 

merepresentasikan krisis identitas pada remaja.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, menyederhanakan, dan 

memfokuskan data mentah yang diperoleh dari lapangan menjadi data yang lebih 

tajam, relevan, dan bermakna hingga membentuk pola sesuai dengan penelitian 

(Rifaôi, 2024). Data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu 

representasi krisis identitas pada remaja. Proses reduksi data dilakukan dengan cara 

menyeleksi adegan-adegan dalam serial Adolescence yang secara langsung dan jelas 

maupun tersirat atau tidak langsung menunjukkan dinamika krisis identitas.   



52 
 

 
 

Pemilihan scene dilakukan dengan menonton keseluruhan serial untuk 

memahami alur dan perkembangan karakter secara menyeluruh, kemudian 

mengidentifikasi adegan-adegan yang relevan dengan krisis identitas pada remaja 

berdasarkan indikator visual dan verbal, seperti lingkungan, ekspresi wajah, gestur 

gaya bicara, dialog, konflik, unsur sinematik, dan ideologi masyarakat yang 

berkaitan dengan krisis identitas pada remaja. Setelah itu dilanjutkan dengan memilih 

adegan yang paling relevan dan representatif untuk dimasukkan dalam analisis. 

Adegan yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian terhadap pemahaman 

krisis identitas disisihkan. Adegan yang terpilih kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tiga level analisis semiotika John Fiske, level realitas, level representasi, 

dan level ideologi, untuk memudahkan proses interpretasi makna secara lebih 

mendalam.  

3. Penyajian Data 

Penyajian data mengacu pada pengelompokan informasi yang sudah terkumpul 

dengan baik yang nantinya digunakan untuk membuat kesimpulan dan pengambilan 

tindakan (Setiawan, 2021). Pada tahap ini, setelah memilah dan menemukan adegan-

adegan yang merepresentasikan krisis identitas pada remaja dalam serial 

Adolescence, dilanjutkan dengan menganalisis setiap adegan terpilih sesuai dengan 

teori semiotika John Fiske. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk teks atau 

narasi. 

4. Kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan dilakukan melalui verifikasi terhadap data yang 

telah dikumpulkan, termasuk hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, yaitu merumuskan kesimpulan umum dengan cara membandingkan 

temuan di lapangan dengan teori yang digunakan sebagai acuan (Yulianingsih,2022). 

Setelah menganalisis adegan-adegan yang merepresentasikan krisis identitas pada 
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remaja dan pengumpulan data selesai, maka dilanjutkan dengan membuat 

kesimpulan, apakah serial Adolescence ini memiliki representasi krisis identitas pada 

remaja yang sesuai dengan teori semiotika John Fiske. Pada tahap ini melibatkan 

verifikasi hasil analisis dan kesimpulan akhir yang diberikan justifikasi dengan hasil 

wawancara bahwa representasi krisis identitas pada remaja dalam adegan-adegan 

yang sudah dianalisis sesuai dengan kondisi nyata di masyarakat dan sejalan dengan 

pandangan ahli. 

3.6.2 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010), proses analisis data adalah langkah untuk mencari 

dan mengorganisir data yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti dokumentasi 

dan wawancara, secara sistematis. Proses ini membutuhkan klasifikasi data, 

penjabaran pada subjek-subjek tertentu, gabungan informasi, pengkategorian pola, 

penentuan data yang relevan untuk diteliti, dan akhirnya menarik kesimpulan yang 

memudahkan pemahaman, baik untuk orang lain maupun diri sendiri (Bondowati, 

2021). Data yang dipilih terdiri dari data yang dianggap relevan dan berfokus pada 

masalah penelitian. Analisis data pada dasarnya proses ini melibatkan pengaturan, 

pengurutan, pengelompokan, pemberian kode atau tanda, serta pengkategorian data 

untuk mengungkapkan hasil yang berfokus pada masalah yang ingin dipecahkan. 

Data kualitatif yang awalnya berserakan dan menumpuk dapat disederhanakan 

sehingga lebih mudah dipahami melalui serangkaian aktivitas tersebut.  

Setelah memilih data yang akan digunakan, data dianalisis menggunakan teori 

semiotika John Fiske untuk mencari representasi krisis identitas pada remaja dalam 

serial Adolescence. Ada tiga level analisis semiotika John Fiske, yaitu:  

1. Level realitas, kejadian dalam film yang diartikan sebagai tanda dengan kode-

kode sosial meliputi, penampilan, gaya bicara, kostum, gerakan, lingkungan, tata 

rias, dan tingkah laku. 
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2. Level representasi, kode-kode sosial dalam film yang mencakup pengambilan 

gambar, pencahayan, musik, suara, dialog, konflik, aksi, narasi, dan karakter. 

3. Level ideologi, kode-kode sosial pada film yang berlaku di masyarakat, seperti 

individualisme, feminisme, patriarki, eksistensialisme, ras, dan lainnya. 

 

 



 

55 
 

BAB IV  

PEMBAHASAN  

4.1 Hasil 

4.1.1 Profil Serial Adolescence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Judul : Adolescence 

Genre : Psychological drama 

Jumlah Episode : 4 

Tanggal Rilis : 13 Maret 2025 

Negara : Inggris 

Sutradara : Philip Barantini 

Rumah Produksi : Warp Film 

Skenario : Jack Thorne dan Stephen Graham 

Musik : Mark Kirby 

Sinematografi : Matthew Lewis 

Sumber: IMDb 

Gambar 4.1 

Poster Serial Adolescence 
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4.1.2 Tokoh Utama dan Karakter Serial Adolescence 

Tabel 4.1 
Pemeran Serial Adolescence 

 

Tokoh Pemeran Karakter  

 

Owen Cooper 

sebagai Jamie 

Miller  

Jamie Miller adalah seorang 

remaja berusia 13 tahun 

yang dituduh melakukan 

pembunuhan terhadap 

teman kelasnya, Katie. 

Jamie dikenal pintar, baik, 

tertutup, dan polos. Namun 

di samping itu, Jamie 

memiliki permasalahan 

dengan dirinya sendiri yang 

tidak diketahui orang lain. 

 

Stephen Graham 

sebagai Eddie 

Miller  

Eddie Miller sebagai ayah, 

yang mencoba memberikan 

dukungan, memahami 

putranya, Jamie dan 

berjuang untuk menghadapi 

situasi yang sulit. Dia 

adalah karakter yang 

kompleks dan emosional. 

 

Christine 

Tremarco sebagai 

Manda Miller  

Manda Miller sebagai ibu 

dari Jamie. Manda 

digambarkan sebagai ibu 

yang baik, sama seperti 

suaminya, Manda berjuang 

menghadapi penyelidikan 

pembunuhan yang sedang 

berlangsung, dan sering 

terlihat menghibur anggota 

keluarga di sekitarnya. 
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Amelia Pease 

sebagai Lisa 

Miller  

Lisa Miller, kakak 

perempuan Jamie dan putri 

Eddie dan Manda. 

Meskipun Lisa tidak banyak 

terlihat sepanjang serial, ia 

diam-diam menghadapi 

akibat penangkapan Jamie 

dan menjadi sosok yang 

stabil bagi keluarga 

tersebut. 

 Ashley Walters 

sebagai DI Luke 

Bascombe 

Berperan sebagai Detektif 

Inspektur (DI) Luke 

Bascombee, detektif utama 

dalam penyelidikan 

pembunuhan tersebut. 

Bascombe memiliki seorang 

putra yang bersekolah di 

sekolah yang sama dengan 

Jamie. 

 

Erin Doherty  

sebagai Briony 

Ariston 

Berperan sebagai Briony 

Ariston, psikolog klinis 

yang ditugaskan menangani 

kasus Jamie. 

 

Kaine Davis 

sebagai Ryan 

Kowalska 

Ryan adalah teman dekat 

Jamie. Namun ketika Ryan 

ditanyakan tentang Jamie, ia 

mengaku bahwa Jamie tidak 

pernah menceritakan 

apapun.  
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4.1.3 Sinopsis Serial Adolescence 

Serial Adolescence pada episode satu, menceritakan remaja laki-laki berusia 

13 tahun bernama Jamie Miller, yang ditangkap atas tuduhan pembunuhan teman 

perempuan sekelasnya, Katie Leonard. Jamie ditangkap oleh pihak kepolisian pada 

pukul 06.00 pagi di rumahnya. Menurut laporan, Jamie dituduh membunuh 

seseorang dengan menikamnya beberapa kali menggunakan pisau dapur pada malam 

sebelumnya. Berdasarkan pengecekan kondisi kesehatan awal, Jamie dinilai sehat 

secara fisik dan juga mental. Tim medis yang memeriksa, menilai Jamie adalah anak 

yang cerdas. Pada kondisi ini pun keluarga Jamie mengalami kebingungan 

mendalam, karena Jamie dikenal sebagai anak yang pintar, dan penurut. Interogasi 

kemudian berlanjut dengan pertanyaan mengenai seorang remaja perempuan 

bernama Katie Leonard yang ditemukan tewas akibat luka tikam. Pada awalnya 

Jamie terus mengelak dan mengaku bahwa dia tidak melakukan kesalahan apapun 

meskipun sudah ditunjukkan bukti-bukti foto terkait perbuatannya. Sampai akhirnya 

polisi menunjukkan sebuah video rekaman CCTV yang membuktikan kejahatan 

Jamie.  

Episode dua, menceritakan tentang pencarian bukti dan motif perbuatan 

Jamie di lingkungan sekolahnya, yang dilakukan oleh polisi. Kemudian polisi 

menemukan beberapa informasi dari Ryan sahabat Jamie, tentang kepribadian Jamie 

yang tertutup. 

Episode tiga, menceritakan kejadian setelah  Jamie ditetapkan menjadi 

tersangka pembunuhan remaja, Jamie dipindahkan ke rumah sakit jiwa dan menjalani 

proses terapi, bersama psikolog perempuan bernama Briony Ariston. Pada masa 

terapi Briony berusaha mengungkap motif kejahatan yang dilakukan Jamie. Dalam 

sesi terapi terakhirnya bersama Jamie, terungkap bahwa Jamie mengalami 

permasalahan pada dirinya sendiri, karena faktor keluarga dan lingkungan 
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pertemanan, sehingga mempengaruhi kondisi psikologisnya. Yang dapat 

didefinisikan juga dengan krisis identitas pada remaja, jika dilihat dari usia Jamie dan 

kondisi yang dialaminya. 

Episode empat, menceritakan kondisi keluarga Jamie setelah peristiwa 

pembunuhan yang dilakukan Jamie. Dan pada ending serial Adolescence, Jamie 

mengungkapkan bahwa ia ingin mengaku bersalah atas perbuatannya di sidang 

selanjutnya. 

4.1.4 Analisis Adegan - Semiotika John Fiske Level Realitas, Level 

Representasi, Level Ideologi 

 

Penelitian ini akan membahas dan menjelaskan data yang ditemukan untuk 

dianalisis. Data-data yang ditampilkan yaitu berupa adegan yang menggambarkan 

krisis identitas pada remaja dalam serial Adolescence. Yang akan dianalisis dengan 

menggunakan teori semiotika John Fiske.  
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1. Adegan 1 (Tes kepribadian oleh perawat penjara) 

Tabel 4.2 

Adegan 1 
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu Episode 1, 00:23:12 ï 00:24:10 

Visual 

Di ruang pemeriksaan, perawat mengajukan beberapa pertanyaan 

untuk menilai intelektual Jamie. Dengan tenang dan tepat, Jamie 

menjawab semua pertanyaan tanpa ragu. Setelah mengamati 

responnya, perawat kepolisian menyimpulkan bahwa Jamie 

adalah anak yang cerdas dan tidak menunjukkan tanda-tanda 

yang perlu dikhawatirkan. 

One Take Shot Medium close-up 

Set Ruang penjara 

Dialog 

Perawat : ñTolong jelaskan apa arti ditahanò 

Jamie  : ñArtinya berada disiniò 

Perawat : ñAda jawab lain?ò 

Jamie  : ñArtinya polisi berpikir aku berulah. Aku ditahan  

hingga polisi memastikannya.ò 

Perawat : ñJawaban bagus. Jelaskan alasanmu butuh  

  pengacara.ò 
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Jamie  : ñAgar aku tak salah bicaraò 

Perawat    : ñJawaban yang bagus. Baiklah, Jamie kurasa kau 

anak yang cerdas. Tak ada kerentanan yang perlu 

dikhawatirkan polisiò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan  

a) Deskripsi: Adegan berada di ruang penjara. Lingkungan ini memiliki 

kesan membatasi kebebasan, dan memberi tekanan psikologis. 

b) Makna: Lingkungan tersebut menjadi representasi nyata dari 

konsekuensi hukum dan sosial atas tindakan remaja. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Penjara menjadi simbol bahwa 

pilihan perilaku Jamie sebelumnya telah membawanya pada situasi 

sulit. Ini memperkuat kebingungan identitasnya. Antara citra diri 

sebagai remaja pintar dengan kenyataan ia terlibat kejahatan. 

d) Faktor penyebab: Lingkungan penjara mempengaruhi cara Jamie 

berpikir, berbicara, dan mengambil keputusan sebagai respon terhadap 

tekanan. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie terlihat berusaha tenang namun tetap defensif. 

Jawaban ñAgar aku tak salah bicaraò menunjukkan kontrol diri dan 

kesadaran terhadap risiko. 

b) Makna: Gestur dan ekspresi ini menunjukkan strategi bertahan dalam 

situasi yang mengancam reputasinya. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Ekspresi yang terkendali 

menandakan adanya konflik internal antara keinginan 

mempertahankan citra pintar dengan kenyataan bahwa ia berada pada 

posisi salah. 
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d) Faktor penyebab: Adanya dorongan menjaga citra dan harga diri 

berasal dari mekanisme pertahanan diri. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Penampilan Jamie dalam ruang tahanan menunjukkan ia 

bukan kriminal, tetapi seperti remaja pada umumnya yang terlihat 

ñpintarò. 

b) Makna: Kontras antara penampilannya dan lingkungan kriminal 

menimbulkan ketidaksesuaian identitas. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Penampilan yang tidak sesuai 

dengan stereotip tahanan membuat Jamie berusaha lebih keras 

menegaskan perannya sebagai anak pintar, bukan pelaku kejahatan 

biasa. 

d) Faktor penyebab: Dibagi menjadi dua faktor yaitu Internal dan 

Eksternal. Faktor Internal disebabkan karena adanya keinginan 

mempertahankan citra diri, dan faktor eksternal disebabkan oleh 

stigma sosial yang memaksanya menunjukkan identitas lainnya. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie menjawab pertanyaan perawat secara logis dan 

argumentatif, bukan emosional. 

b) Makna: Tingkah laku ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan 

kesadaran situasi. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Tingkah laku yang cerdas 

digunakan sebagai tameng untuk mengatasi label negatif, namun 

justru memperlihatkan adanya jarak antara perilaku ideal dan realitas 

posisi dirinya. 
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d) Faktor penyebab: Pola pikir dan strategi komunikasi adalah hasil dari 

proses kognitif pribadi. 

5)  Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie menggunakan bahasa formal, padat, dan penuh 

pertimbangan ñAgar aku tak salah bicaraò. 

b) Makna: Gaya bicara ini memproyeksikan citra remaja yang matang 

dan sadar hukum. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Gaya bicara ini adalah bentuk 

performa identitas yang ingin ia tunjukkan untuk memisahkan dirinya 

dari citra pelaku kejahatan. 

d) Faktor penyebab: Gaya bicara lahir dari kesadaran diri dan strategi 

personal untuk mengontrol kesan orang lain. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, bahwa remaja seperti Jamie tahu apa yang ia lakukan, namun 

berusaha memanipulasi persepsi orang lain agar tindakannya tidak terlihat salah. 

Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan, memberi tekanan untuk membela diri. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara digunakan 

sebagai strategi mempertahankan citra positif. 

(3) Krisis identitas muncul karena adanya pertentangan antara identitas ideal 

sebagai remaja pintar dengan realitas sosial bahwa Jamie menjadi pelaku 

tindak kejahatan. 
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b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan yang redup dengan dominasi warna dingin. 

b) Makna: Menyorot ekspresi wajah, memberi kesan serius, dan penuh 

ketegangan. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Cahaya yang redup dan dominasi 

warna dingin (biru-keabuan) membuat penonton terikat pada situasi 

Jamie, menegaskan konflik batinnya antara citra diri pintar dan 

statusnya sebagai tahanan. 

d) Faktor penyebab: Penataan cahaya sebagai bagian dari lingkungan 

visual yang membentuk persepsi. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Sudut pengambilan gambar medium close-up pada Jamie 

dan perawat saat berbicara. 

b) Makna: Menghadirkan kedekatan emosional dengan penonton, 

memperlihatkan detail ekspresi dan gerak mikro wajah. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Medium close-up memaksa 

penonton membaca ketegangan batin Jamie, menyoroti upaya 

mempertahankan citra dan kontrol diri. 

d) Faktor penyebab: Teknik kamera sebagai alat framing realitas untuk 

mempengaruhi interpretasi penonton. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Kalimat singkat ñAgar aku tak salah bicaraò diucapkan 

dengan nada tenang. 

b) Makna: Dialog ini mencerminkan kesadaran penuh akan risiko 

berbicara, menunjukkan kecerdasannya. 
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c) Kaitannya dengan krisis identitas: Dialog ini mengungkap benturan 

antara pengetahuan yang ia miliki dan kondisinya sebagai pelaku 

kejahatan. 

d) Faktor penyebab: strategi komunikasi lahir dari proses berpikir dan 

kesadaran diri. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie duduk membungkuk, minim gerakan, dengan 

ekspresi terkendali. 

b) Makna: Aksi yang terkendali memperlihatkan pengendalian emosi 

dan usaha menjaga kesan positif. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Minimnya gerakan adalah bentuk 

pertahanan diri, berusaha tidak memicu persepsi negatif. 

d) Faktor penyebab: Bentuk perilaku yang ditunjukkan sebagai respons 

terhadap situasi tertekan. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja cerdas namun berada 

dalam ruang tahanan. 

b) Makna: Situasi karakter ini menjadi pusat drama, pintar tetapi terjebak 

situasi kriminal. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Situasi karakter yang kontras  

memunculkan konflik antara identitas ideal sebagai remaja pintar 

dengan realitas sosial remaja sebagai tahanan. 

d) Faktor penyebab: Faktor internal karena karakter dibentuk oleh sifat 

personal, dan faktor eksternal karena label sosial dari lingkungannya. 
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6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik antara remaja yang dianggap pintar dan status 

sebagai pelaku kejahatan. 

b) Makna: Konflik ini menjadi pendorong utama dalam dialog dan 

membentuk ketegangan psikologis. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Krisis muncul karena benturan dua 

identitas yang sama-sama ingin dipertahankan. 

d) Faktor penyebab: Adanya pertentangan batin. 

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Ruang interogasi dengan dinding polos dan minim warna. 

b) Makna: Latar yang sederhana dan tertutup menekankan rasa terkurung  

dan keterbatasan pilihan. 

c) Kaitannya dengan krisis identitas: Latar menjadi simbol keadaan  

mental Jamie yang terjebak dalam situasi tanpa jalan keluar jelas. 

d) Faktor penyebab: Latar sebagai penguat makna keterbatasan dan  

tekanan. 

 Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, bahwa remaja seperti Jamie tahu apa yang ia lakukan, namun 

berusaha memanipulasi persepsi orang lain agar tindakannya tidak terlihat salah. 

Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera mengarahkan fokus penonton pada ekspresi dan 

ketegangan. 

(2) Dialog dan aksi menunjukkan strategi pengendalian diri. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat simbol keterbatasan pilihan. 
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(5) Krisis identitas Jamie dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menyoroti pertentangan antara citra diri dan realitas sosial. 

c. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara), yang menyatakan, 

bahwa meskipun remaja mengetahui tindakannya salah, ia berusaha 

memanipulasi situasi melalui pilihan kata dan sikapnya untuk menghindari 

konsekuensi hukum. Hal ini menunjukkan ideologi bahwa kecerdasan atau 

kemampuan komunikasi dapat digunakan sebagai strategi untuk bertahan dan 

mengendalikan situasi, bahkan ketika berada dalam posisi tertekan atau 

terancam. 

Dalam konteks krisis identitas remaja, ideologi ini berkaitan dengan 

pandangan bahwa individu yang cerdas mampu menegosiasikan posisi sosialnya 

di tengah tekanan eksternal, meskipun cara yang digunakan dapat bersifat 

manipulatif. Hal ini menggambarkan adanya benturan antara nilai moral yang 

berlaku di masyarakat dengan kebutuhan individu untuk melindungi diri. Dalam 

masyarakat umum, perilaku tersebut juga sering disederhanakan menjadi sekadar 

ñkenakalan remajaò, tanpa menggali akar psikososial yang lebih dalam. 

Penyederhanaan ini terjadi karena masyarakat lebih nyaman dengan penjelasan 

singkat yang tidak menentang tatanan sosial atau mengharuskan mereka 

mengubah pola interaksi. Mengakui akar psikososial berarti mengakui adanya 

masalah pada sistem keluarga, pendidikan, atau budaya. Representasi Jamie 

menunjukkan bahwa perilaku menyimpang tidak hanya terkait moral individu, 

tetapi juga menjadi cermin kegagalan sistem sosial dalam menyediakan ruang 

aman dan arah yang jelas bagi perkembangan identitas remaja.  

Ideologi yang muncul di sini adalah individualisme, yaitu pandangan 

bahwa setiap individu memiliki kebebasan dan hak untuk mengatur narasi 
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tentang dirinya sendiri demi kepentingan pribadi, bahkan jika harus 

mengaburkan kebenaran. Individualisme ini menjadi landasan bagi cara berpikir 

Jamie, yang berfokus pada kelangsungan diri ketimbang pada norma hukum atau 

nilai kolektif. Ideologi individualisme ekstrem juga terlihat pada 

penyederhanaan masalah remaja sebagai ñkenakalan remajaò tanpa melihat 

faktor struktural seperti keluarga, pertemanan, atau stigma sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

2. Adegan 2 (Proses interogasi Jamie dan polisi) 

Tabel 4.3 

Adegan 2  
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 1, 00:57:39 ï 00:58:15 

Visual 

Jamie berada di ruang interogasi bersama polisi. Polisi 

menanyakan banyak hal terkait dugaan pembunuhan yang 

dilakukan Jamie. Namun Jamie tidak memberikan penjelasan 

apapun tentang situasinya, meskipun polisi menyerahkan 

beberapa bukti. Sampai akhirnya polisi memberikan rekaman 

CCTV yang memperlihatkan pertikaian Jamie dan Katie, hingga 

akhirnya Jamie membunuh Katie. 

One Take Shot Medium shot 

Set Ruang interogasi 

Dialog 

Polisi : ñKau mengikutinya. Aku bertanya lagi, kenapa  

mengikutinya?ò 

Jamie : ñTidakò 

Polisi : ñDia tahu, kau mengikutinya?ò 

Jamie : ñ Aku tidak mengikutinyaò 

Polisi : ñApa ada masalah diantara kalian?" 
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Jamie : ñTidakò 

Polisi : ñJamie, ini tak terhindarkan. Yakin tak ingin memberi 

tahu kami? Cepat atau lambat kau harus bicaraò 

Jamie : ñAku tak berbuat salahò 

Polisi : ñBaiklah. Kini aku akan memutarkanmu sebuah rekaman. 

Ini kau dan Katie semalam di parkiran. Dimana 

pertikaian terjadiò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang interogasi kepolisian.  

b) Makna: Lingkungan ruang interogasi menggambarkan situasi formal 

dan penuh tekanan, di mana setiap pernyataan memiliki konsekuensi 

hukum.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Lingkungan ini memposisikan Jamie 

sebagai pihak yang terpojok dan tidak berdaya. Bagi remaja, kondisi 

terisolasi dan penuh tekanan dapat memicu sikap defensif atau 

penarikan diri, yang menjadi bagian dari konflik identitas. 

d) Faktor Penyebab: Tekanan yang datang dari proses interogasi polisi, 

yang memaksa Jamie menghadapi pertanyaan tanpa dukungan 

emosional. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menunjukkan ekspresi wajah datar dan cenderung 

menunduk. Gerakan tubuh minim, tangan terlihat berada di meja, dan 

menghindari kontak mata dengan polisi. 

b) Makna: Ekspresi ini mencerminkan penolakan untuk terbuka, rasa 

takut, dan upaya mengendalikan emosi. Menghindari kontak mata 

sering diartikan sebagai tanda rasa bersalah atau enggan 

berkonfrontasi. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gestur dan ekspresi Jamie 

menandakan kebingungan dan ketidakmampuan mengekspresikan 

diri secara terbuka, yang menjadi ciri krisis identitas pada remaja. 

d) Faktor Penyebab: Dipengaruhi oleh pergolakan emosi dan keraguan 

diri yang muncul dari konflik batin mengenai identitas dan tindakan 

yang telah dilakukan. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sweater 

berwarna abu-abu tanpa atribut mencolok. 

b) Makna: Penampilan yang polos ini mencerminakan keterbatasan 

dalam mengontrol situasi penampilan. Hal ini juga menandakan 

bahwa Jamie bukan berada di posisi dominan dalam interaksi sosial. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Penampilan yang tidak menunjukkan 

usaha membangun citra diri mengindikasikan hilangnya fokus pada 

pembentukan identitas sosial yang positif. 

d) Faktor Penyebab: Faktor Internal karena kurangnya motivasi 

membangun citra diri dan faktor eksternal karena kondisi tertekan 

yang membuat penampilan bukan prioritas utama. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie bersikap pasif, tidak merespons secara detail, dan 

lebih banyak menjawab singkat ñTidakò, ñAku tak berbuat salahò 

meskipun polisi terus menekan dengan bukti. 

b) Makna: Tingkah laku pasif menunjukkan sikap defensif dan 

mekanisme menghindar dalam komunikasi. Ini juga dapat 

mencerminkan ketidakmampuan melawan argumen. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Perilaku ini adalah bentuk penarikan 

diri yang sering muncul pada remaja yang kehilangan arah identitas 

atau merasa tidak memiliki dukungan emosional. 

d) Faktor Penyebab: Berasal dari konflik batin dan rasa tidak aman. 

Namun diperkuat oleh faktor eksternal berupa tekanan interogasi. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Gaya bicara Jamie singkat, datar, minim intonasi, dan 

berupa penolakan langsung tanpa argumentasi. 

b) Makna: Gaya komunikasi seperti ini menunjukkan rasa tidak 

percaya, dan adanya keinginan untuk melindungi diri dari 

konsekuensi lebih lanjut. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja yang sedang mengalami 

krisis identitas seringkali menunjukkan kesulitan dalam 

mengartikulasikan pikiran atau membela diri secara verbal. 

d) Faktor Penyebab: Ketidakmampuan mengelola emosi dan 

mengungkapkan pikiran dengan jelas, dan dipengaruhi situasi 

interogasi yang menekan. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, bahwa kurangnya peran orang tua dan dukungan keluarga 

mendorong remaja mencari validasi di luar rumah, yang dapat mengarah pada 

perilaku negatif. Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan interogasi menggambarkan tempat pelaku kejahatan dengan 

situasi penuh tekanan, di mana setiap pernyataan memiliki konsekuensi 

hukum. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, gaya bicara digunakan 

sebagai strategi dalam situasi genting dan menolak kesalahan. 
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(3) Krisis identitas muncul karena adanya pergolakan emosi, kebingungan 

identitas atas apa dilakukan, benar atau salah. Hal ini diperngaruhi oleh 

faktor internal berupa kondisi psikologis dan juga faktor eksternal seperti 

lingkungan keluarga, dan pertemanan. 

b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan redup dengan dominasi warna dingin (biru 

dan abu-abu). 

b) Makna: Pencahayaan dan dominasi warna menciptakan kesan 

terisolasi dan terpojok. Warna dingin menekankan suasana 

emosional yang penuh tekanan, tanpa kehangatan atau rasa aman. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Efek visual ini merepresentasikan 

kondisi psikologis Jamie yang terjebak dalam konflik batin, merasa 

diawasi, namun tidak memiliki ruang aman untuk mengekspresikan 

diri. 

d) Faktor Penyebab: Tekanan muncul dari kondisi lingkungan dan 

situasi interogasi yang memperkuat rasa terpojok. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Pengambilan gambar menggunakan medium shot pada 

Jamie, dengan sedikit sudut pandang rendah (low angle) dari posisi 

polisi. 

b) Makna: Medium shot menyoroti ekspresi wajah dan bahasa tubuh, 

memperlihatkan detail ketegangan emosional. Sudut low angle dari 

arah polisi memberi kesan dominasi pihak interogator dan 

kerentanan Jamie. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Komposisi kamera ini menempatkan 

Jamie pada posisi inferior, mempertegas perasaan tidak berdaya yang 

sering dialami remaja dalam konflik identitas. 

d) Faktor Penyebab: Posisi kamera merepresentasikan relasi kuasa yang 

timpang antara polisi  dan remaja. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Dialog Jamie singkat dan defensif, seperti ñAku tidak 

melakukan ituò atau ñAku tidak tahuò, diucapkan tanpa elaborasi. 

b) Makna: Bentuk dialog ini menandakan resistensi, ketidakpercayaan, 

dan keterbatasan kemampuan menyampaikan perasaan atau 

membela diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kesulitan mengartikulasikan pikiran 

menjadi salah satu tanda krisis identitas, di mana remaja belum 

mampu memadukan perasaan, pikiran, dan komunikasi secara 

efektif. 

d) Faktor Penyebab: Dipicu oleh keraguan diri dan perasaan bingung 

secara emosional. Namun, dipengaruhi juga oleh tekanan situasi 

interogasi. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie duduk dengan tubuh sedikit membungkuk, tangan 

di meja, gerakan minim, dan pandangan sering dialihkan dari polisi. 

b) Makna: Bahasa tubuh ini mencerminkan sikap pasif, defensif, dan 

enggan terlibat aktif dalam percakapan. Menghindari kontak mata 

mengindikasikan rasa tidak nyaman atau takut. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Penarikan diri secara fisik maupun 

verbal adalah mekanisme perlindungan diri yang umum muncul saat 

remaja mengalami krisis identitas. 

d) Faktor Penyebab: Respons emosional terhadap rasa terancam dan 

karena adanya tekanan interogasi. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja laki-laki dengan 

penampilan sederhana, ekspresi datar, dan minim komunikasi. Polisi 

tampil tegas, berpakaian rapi, dan aktif bertanya. 

b) Makna: Kontras karakter ini memperkuat relasi kuasa antara remaja 

yang bingung dengan polisi yang dominan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan interaksi menghambat 

remaja dalam menyampaikan identitas diri, karena mereka merasa 

takut dalam percakapan. 

d) Faktor penyebab: Dipengaruhi langsung oleh tekanan dalam proses 

interogasi. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik utama adalah ketidakcocokan antara klaim Jamie 

yang mengaku tidak bersalah dan tuduhan polisi berdasarkan bukti 

yang mereka pegang. 

b) Makna: Konflik ini bukan hanya persoalan fakta hukum, tetapi juga 

benturan identitas antara bagaimana Jamie melihat dirinya dan 

bagaimana lingkungan memandangnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Perbedaan persepsi ini dapat 

memperdalam kebingungan identitas, karena remaja dipaksa 

menyesuaikan diri dengan label yang diberikan orang lain. 
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d) Faktor Penyebab: Kebingungan identitas diri dari tekanan sosial dan 

hukum. 

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruang interogasi tertutup, minim dekorasi, warna 

netral dan dingin. 

b) Makna: Latar ini menegaskan isolasi dan jarak emosional antara 

karakter, menciptakan suasana komunikasi yang tidak ramah. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Lingkungan yang dingin dan formal 

dapat memperburuk perasaan keterasingan yang dialami remaja. 

d) Faktor Penyebab: Situasi fisik yang tidak mendukung kenyamanan 

psikologis. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, bahwa kurangnya peran orang tua dan dukungan keluarga 

mendorong remaja mencari validasi di luar rumah, yang dapat mengarah pada 

perilaku negatif. Level representasi memperkuat pesan berikut: 

(1) Pencahayaan dan kamera mengarahkan fokus penonton pada ekspresi dan 

ketegangan. 

(2) Dialog dan aksi menunjukkan strategi menolak kesalahan. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat situasi keterasingan. 

(5) Krisis identitas Jamie dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

mendapatkan tekanan dari polisi saat interogasi ditengah kebingungannya 

identitasnya, dan keraguan akan apa yang ia lakukan. 

 

 



77 
 

 
 

c. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) yang menyatakan, 

bahwa kurangnya peran orang tua dan dukungan keluarga mendorong remaja 

mencari validasi di luar rumah, yang dapat mengarah pada perilaku negatif. 

Selaras dengan pendapat ahli, ideologi yang tercermin di sini adalah pandangan 

masyarakat yang mengkategorikan remaja sebagai kelompok labil dan 

bermasalah. Pandangan ini memaksa remaja untuk menyesuaikan diri dengan 

standar sosial yang meminimalkan kebebasan berekspresi remaja dan 

mengutamakan konformitas pada lingkungannya. Tekanan tersebut membentuk 

mekanisme pertahanan seperti menyangkal kesalahan, menolak tanggung jawab, 

dan mempertahankan kebenaran versi pribadi meskipun bertentangan dengan 

realitas. 

Ideologi yang muncul di sini adalah hegemoni, yaitu pandangan dominan 

yang diterima luas oleh masyarakat dan dianggap sebagai ñkebenaran umumò, 

dan nilai-nilai yang tampaknya ñalamiò atau ñnormalò padahal hasil konstruksi 

sosial.  Ideologi ini mencerminkan bagaimana sistem sosial yang dominan 

mempengaruhi dan menekan individu remaja seperti Jamie untuk menyesuaikan 

diri, meskipun hal itu dapat mengorbankan pemahaman dan penerimaan diri 

mereka sendiri.  
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3. Adegan 3 (Polisi bertanya kepada Ryan tentang Jamie) 

Tabel 4.4 

Adegan 3 
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 2, 00:21:20 ï 00:21:45 

Visual 

Polisi sedang berbicara dengan Ryan, sahabat Jamie, di sekolah. 

Polisi berusaha menanyakan Ryan apa motif dari perbuatan 

Jamie. 

One Take Shot Eye level, Medium close-up  

Set Ruang kesehatan sekolah 

Dialog 

Polisi : ñMalam itu, apa dia gembira atau sedih?ò 

Ryan : ñEntahlah. Biasa sajaò 

Polisi : ñOke. Apa yang kalian bahas?ò 

Ryan : ñTidak ada. Hanya nongkrongò 

Polisi : ñOke. Mungkin pertanyaan ini terdengar konyol 

bagimu. Apa Jamie pernah  memberitahumu tentang 

perasaannya, apa yang dia rasakan?ò 

Ryan : ñTidakò 

Polisi : ñTidak?ò 

Ryan : ñTidakò 
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a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang kesehatan sekolah. 

Pencahayaan cukup terang, tata ruang rapi, dan suasana cenderung 

tenang.  

b) Makna: Lingkungan ini merepresentasikan tempat netral di sekolah 

yang biasanya digunakan untuk kebutuhan perawatan atau 

konsultasi. Walau netral, ruangan tersebut tetap berada dalam 

konteks formal sekolah, sehingga ada jarak psikologis antara tokoh 

remaja dan polisi. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Situasi formal seperti ini 

dapat membuat remaja sulit merasa bebas mengungkapkan pikiran 

atau perasaan karena merasa sedang diawasi.  

d) Faktor Penyebab: Lingkungan yang bersifat formal dan berpotensi 

membatasi kebebasan berekspresi. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Wajah Ryan datar, dan jarang melakukan kontak mata. 

Posisi tubuh sedikit menunduk, tangan berada di pangkuan, 

menunjukkan sikap tertutup. 

b) Makna: Gestur dan ekspresi ini mengindikasikan ketidaknyamanan, 

sikap defensif, atau rasa tidak percaya. Hal ini memperlihatkan 

adanya jarak emosional terhadap lawan bicara. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Sikap pasif dan tertutup ini 

mencerminkan kesulitan mengelola emosi dan berkomunikasi 

terbuka yang umum pada remaja yang sedang mengalami krisis 

identitas. Pendapat ahli menegaskan bahwa kurangnya latihan 
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mengungkapkan perasaan sejak dini dapat membuat remaja lebih 

memilih diam. 

d) Faktor Penyebab: Kondisi psikologis individu, seperti rasa takut 

dihakimi atau rendahnya rasa percaya diri. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Ryan mengenakan pakaian sekolah, rambut rapi. Polisi 

memakai pakaian formal. 

b) Makna: Perbedaan penampilan antara Ryan dan polisi menunjukan 

adanya perbedaan peran sosial.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Perbedaan status ini bisa 

mempengaruhi rasa aman dan kebebasan berpendapat bagi remaja. 

d) Faktor Penyebab: Dipengaruhi oleh struktur sosial yang berbeda. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Ryan memberikan jawaban singkat dan tidak menjelaskan 

lebih lanjut, sering menjawab dengan ñtidak tahuò atau ñtidakò. 

Tidak ada inisiatif untuk bertanya balik. 

b) Makna: Pola ini menunjukkan kecenderungan untuk menutup diri 

dan menghindari percakapan yang mendalam. Ada indikasi 

keengganan untuk berbagi informasi atau pandangan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Tingkah laku pasif ini 

mencerminkan keterbatasan keterampilan komunikasi interpersonal 

yang bisa memperkuat krisis identitas. 

d) Faktor Penyebab: Pengalaman personal yang membentuk sikap 

enggan berinteraksi secara terbuka. 
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5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Ryan berbicara dengan nada datar, volume suara rendah. 

Polisi berbicara dengan nada lebih hangat, namun tetap dalam 

bingkai formal. 

b) Makna: Nada datar dan minim intonasi dari Ryan mencerminkan 

jarak emosional dan rendahnya keterlibatan dalam percakapan. Gaya 

bicara polisi yang formal meski berusaha ramah belum mampu 

menghilangkan jarak tersebut. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Rendahnya keterlibatan 

dalam komunikasi lisan dapat memperburuk krisis identitas karena 

remaja tidak terbiasa mengekspresikan perasaan melalui kata-kata. 

d) Faktor Penyebab: Adanya emosi dan rasa tidak percaya diri Ryan 

serta situasi komunikasi yang formal dan kurang akrab. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, komunikasi di dalam keluarga, antara orangtua dan anak harus 

terjalin dengan baik. Libatkan anak dalam pengambilan hard decision agar 

mereka merasa penting sehingga pendapatnya dibutuhkan. Agar anak terbiasa 

mengungkapkan apa yang dia rasakan tanpa rasa malu, dan takut. Hal ini 

konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan remaja membutuhkan ruang aman untuk berekspresi tanpa rasa 

takut. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, gaya bicara menunjukan 

kurangnya pembiasaan komunikasi secara terbuka dan aman sejak masa 

kanak-kanak. 

(3) Krisis identitas muncul karena adanya pergolakan emosi, kebingungan 

identitas, karena pengaruh komunikasi tidak terbuka dalam keluarga. 
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b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan merata, cukup terang, tanpa 

kontras bayangan yang kuat. Cahaya alami atau lampu ruangan 

menyinari seluruh area secara seimbang, dengan perpaduan warna 

kuning. 

b) Makna: Pencahayaan terang menciptakan kesan netral dan 

fungsional, menandakan suasana resmi dan terbuka secara fisik, 

namun tidak selalu berarti terbuka secara emosional. Perpaduan 

warna kuning menggambarkan suasana membingungkan dan tidak 

nyaman. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Meskipun cahaya terang 

memberi kesan aman, bagi remaja yang sedang dalam krisis 

identitas, kondisi ini dapat terasa seperti ñsorotanò yang menambah 

rasa diawasi. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan yang secara visual terbuka dapat 

menambah rasa tertekan karena kurangnya ruang privasi. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Teknik pengambilan gambar sudut eye-level dengan jarak 

medium shot, menampilkan tokoh dari pinggang ke atas. Fokus 

merata pada kedua tokoh, Ryan dan polisi. 

b) Makna: Memberi kesan setara secara visual, namun framing yang 

menyertakan kedua tokoh menegaskan interaksi formal. Medium 

shot mempertahankan jarak emosional dengan penonton. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Sudut kamera netral ini tidak 

sepenuhnya menghapus jarak sosial antara remaja dan polisi, 

sehingga tetap ada komunikasi yang tidak seimbang. 

d) Faktor Penyebab: Agar merepresentasikan persepsi jarak psikologis. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Ryan menggunakan jawaban singkat, sering kali satu kata 

atau frasa seperti ñtidak tahuò atau ñtidakò. Polisi berbicara dengan 

nada formal namun mencoba hangat.  

b) Makna: Dialog menunjukkan pola komunikasi yang tidak seimbang. 

satu pihak aktif mencoba menggali, pihak lain pasif atau defensif. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Minimnya partisipasi Ryan 

dalam percakapan menandakan ketertutupan komunikasi yang umum 

pada remaja dengan krisis identitas.  

d) Faktor Penyebab: Sikap tertutup yang bersumber dari kondisi 

psikologis dan pengalaman individu. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Ryan duduk diam dengan posisi sedikit menunduk. Polisi 

lebih banyak melakukan gerakan tangan dan kontak mata. 

b) Makna: Aksi diam Ryan mencerminkan keengganan terlibat aktif, 

sedangkan aksi polisi menunjukkan upaya membangun interaksi. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Sikap tubuh tertutup 

merupakan tanda defensif yang memperkuat jarak komunikasi. 

d) Faktor Penyebab: Bersumber dari rasa takut, malu, atau tidak 

nyaman dalam situasi sosial tertentu. 

 

 



84 
 

 
 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Ryan direpresentasikan sebagai remaja yang pendiam dan 

defensif. Polisi ditampilkan sebagai figur dewasa yang tegas namun 

mencoba ramah. 

b) Makna: Kontras peran ini menciptakan hubungan asimetris, satu 

pihak berkuasa, satu pihak berada di posisi tidak berkuasa. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Ketidakseimbangan ini dapat 

memicu rasa rendah diri pada remaja yang sedang mencari jati diri. 

d) Faktor Penyebab: Dipengaruhi oleh perbedaan relasi kekuasaan dan 

struktur sosial. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik muncul dalam bentuk komunikasi. Polisi ingin 

mendapatkan informasi, tetapi Ryan enggan berbagi. Tidak ada 

pertentangan verbal eksplisit, namun ada tensi non-verbal. 

b) Makna: Konflik bersifat psikologis dan tersirat, di mana keinginan 

pihak dewasa tidak sejalan dengan kesiapan remaja untuk terbuka. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Komunikasi seperti ini dapat 

memperkuat perasaan terisolasi pada remaja.  

d) Faktor Penyebab: Berasal dari rasa enggan berbagi remaja dan 

tekanan interaksi formal. 

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar berada di ruang kesehatan sekolah, rapi, terang. 

b) Makna: Latar ini menciptakan nuansa netral, yang mengisyaratkan 

bahwa pembicaraan dapat berlangsung formal dan tidak formal. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas Remaja: Lingkungan netral dengan 

lawan bicara dan konteks sensitif, dapat menurunkan rasa aman bagi 

remaja untuk mengungkapkan diri. 

d) Faktor Penyebab: Berasal dari konteks pembicaraan yang 

mempengaruhi kenyamanan interaksi. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, komunikasi di dalam keluarga, antara orangtua dan anak harus 

terjalin dengan baik. Libatkan anak dalam pengambilan hard decision agar 

mereka merasa penting sehingga pendapatnya dibutuhkan. Agar anak terbiasa 

mengungkapkan apa yang dia rasakan tanpa rasa malu, dan takut. Level 

representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera mengarahkan fokus penonton pada ekspresi dan 

ketegangan. 

(2) Dialog dan aksi menunjukkan minimnya komunikasi dan strategi 

menghindari percakapan dengan jawaban pasif. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat situasi genting. 

(5) Krisis identitas dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan komunikasi tidak seimbang dan keterbatasan ekspresi 

dalam pembicaraan yang dialami Ryan. 

c. Level Ideologi 

 Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) yang menyatakan, 

komunikasi di dalam keluarga, antara orangtua dan anak harus terjalin dengan 

baik. Libatkan anak dalam pengambilan hard decision agar mereka merasa 
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penting sehingga pendapatnya dibutuhkan. Agar anak terbiasa mengungkapkan 

apa yang dia rasakan tanpa rasa malu, dan takut.  

 Selaras dengan pendapat ahli, dalam masyarakat, khususnya dalam budaya 

yang menjunjung kemandirian dan pengendalian diri, menganut keyakinan 

bahwa menahan atau tidak mengekspresikan emosi adalah tanda kedewasaan 

dan kekuatan mental. Remaja yang menahan atau tidak mengekspresikan 

perasaan seringkali dipandang sebagai pribadi yang pemalu atau mandiri, bukan 

sebagai sosok yang butuh dukungan emosional. Ideologi ini mendorong 

pandangan bahwa keterbukaan emosional adalah kelemahan, sehingga 

komunikasi dua arah antara orangtua dan anak kurang mendapat tempat. 

Akibatnya, tekanan internal remaja untuk mencari identitas menjadi semakin 

berat, dan krisis identitas dapat semakin dalam karena kurangnya ruang 

emosional yang aman di lingkungan keluarga dan sosial.  

 Ideologi yang muncul di sini adalah hegemoni, yaitu pandangan dominan 

yang diterima luas oleh masyarakat dan dianggap sebagai ñkebenaran umumò, 

dan nilai-nilai yang tampaknya ñalamiò atau ñnormalò padahal hasil konstruksi 

sosial. Karena masyarakat menerima begitu saja bahwa menahan emosi adalah 

tanda kematangan, tanpa menyadari bahwa ini bisa merugikan perkembangan 

psikologis remaja. 
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4. Adegan 4 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.5 

Adegan 4 
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:15:02 ï 00:16:38 

Visual 

Jamie berada di ruang konseling rumah sakit jiwa bersama 

psikolog yang menangani kasusnya. Pada adegan ini, Jamie 

mengungkapkan bahwa ayahnya mengikuti kegiatan sepak bola, 

padahal ia tahu  bahwa Jamie tidak menyukainya. 

One Take Shot Medium close-up, close-up, dan medium shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Jamie : ñDia tahu aku tak suka olahraga. Dia 

mengikutkanku sepak bola. Ada pertandingan 

setiap sabtu. Dia menyemangatiku, namun jika 

permainanku payah, dia berpaling begitu saja.ò 

Psikolog : ñPura-pura tidak lihat?" 

Jamie : "Mungkin dia tidak mau aku ngeliat dia tampak  

  kecewaò 

Psikolog : ñKecewa?ò 

Jamie : ñTidak tahu, mungkin maluò 
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Psikolog : ñBagaimana perasaanmu saat melihatnya malu?ò 

Jamie : ñHarusnya kau bilang dia tidak malu. Itu cuman  

  Perasaanmu.ò 

Psikolog : ñBegitukah? Orang lain bilang begitu?ò 

Jamie : ñItu ucapan yang pantasò 

Psikolog : ñBukankah itu hal yang bohong?ò 

Jamie : ñTidakò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Interaksi dengan psikolog yang memfasilitasi 

eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa tertekan untuk 

menjawab secara benar. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menundukkan kepala, pandangan tidak langsung ke 

mata lawan bicara, dan ekspresi wajah cenderung tertutup. Sesekali 

ia mengerutkan kening saat merespons pertanyaan. 

b) Makna: Gestur ini mengindikasikan rasa tidak nyaman, keraguan, 

atau keengganan untuk membuka diri sepenuhnya. Pandangan yang 

menghindar juga bisa mencerminkan rasa malu atau takut dihakimi. 



89 
 

 
 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ekspresi ini menunjukkan konflik 

internal, Jamie mengetahui perasaannya, namun kesulitan 

mengungkapkannya karena terhambat oleh norma atau harapan 

orang lain. 

d) Faktor Penyebab: Rasa malu, kebingungan emosi, dan konflik batin 

yang timbul dari tekanan untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi 

keluarga. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial. Yaitu Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi dan psikolog sebagai figur pendengar dan penilai. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab:  Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie menjawab pertanyaan dengan nada datar, disertai 

jeda sebelum merespons. Ia tidak melakukan banyak gerakan tubuh 

selain sesekali menunduk atau menarik napas. 

b) Makna: Perilaku ini mengindikasikan perasaan enggan atau berhati-

hati dalam mengungkapkan diri. Jeda berbicara menunjukkan proses  
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Menunjukkan dilema antara 

kejujuran diri dan kepatuhan pada norma sosial atau keluarga. 

d) Faktor Penyebab: Konflik batin, norma sosial dan ekspektasi orang 

tua. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie menggunakan kalimat singkat, cenderung defensif 

ñTidak tahu, mungkin maluò, dan jarang memberi penjelasan 

panjang. Psikolog mencoba memancing elaborasi dengan pertanyaan 

reflektif. 

b) Makna: Gaya bicara Jamie memperlihatkan keterbatasan ekspresi 

emosi. Penggunaan jawaban singkat bisa menjadi bentuk mekanisme 

perlindungan diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Membatasi komunikasi adalah salah 

satu indikasi kebingungan identitas. Ia tahu perasaannya, tetapi tidak 

terbiasa atau tidak merasa aman untuk mengungkapkannya. 

d) Faktor Penyebab: Kebingungan emosional dan mekanisme 

pertahanan diri yang dibentuk dari pengalaman sebelumnya. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, krisis identitas pada remaja itu sangat melibatkan peran orangtua, 

ketika anak harus mengikuti ekspektasi orangtuanya, ia akan kehilangan kontrol 

atas dirinya sendiri. Dan ketika ekspektasi orangtuanya tidak terpenuhi, dia 

semakin tidak mengerti dengan kondisi dia atau perasaannya. Hal ini konsisten 

dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan mencerminakan, remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 
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(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara 

mencerminkan  kurangnya pembiasaan komunikasi secara terbuka dan aman 

sejak masa kanak-kanak. 

(3) Krisis identitas muncul karena adanya pergolakan emosi, kebingungan 

identitas, karena pengaruh komunikasi tidak terbuka dalam keluarga. 

b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 

b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman serta menyorot ekspresi wajah 

setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh psikolog 

mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Sudut pengambilan gambar cenderung medium shot, 

memperlihatkan tubuh bagian atas Jamie dan psikolog. Fokus 

kamera berada pada ekspresi dan gestur. 
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b) Makna: Medium shot menempatkan penonton cukup dekat untuk 

mengamati emosi, namun masih memberi jarak formal. Ini 

memperkuat kesan bahwa Jamie berada di bawah observasi. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Framing seperti ini dapat memberi 

kesan terperangkap dalam penilaian orang lain, yang sesuai dengan 

kondisi remaja yang merasa identitasnya diawasi dan dihakimi. 

d) Faktor Penyebab: Penggambaran visual yang mengokohkan 

dinamika antara Jamie dan psikolog. 

3)  Kode Dialog 

a) Deskripsi: Dialog Jamie singkat dan defensif, seperti ñTidak tahu, 

mungkin malu,ò sedangkan psikolog mengajukan pertanyaan 

reflektif untuk memancing penjelasan lebih lanjut. 

b) Makna: Jawaban singkat menunjukkan keengganan membuka diri 

sepenuhnya, menandakan adanya ketidaknyamanan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Dialog ini mencerminkan konflik 

internal. Jamie sebenarnya memahami perasaannya tetapi tidak 

merasa aman untuk mengungkapkannya.  

d) Faktor Penyebab: Kebingungan emosi dan mekanisme pertahanan 

diri untuk menghindari penilaian negatif. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie menunduk, menghindari kontak mata, dan menahan 

gestur tubuh. Psikolog duduk  menatap Jamie, dan berbicara dengan 

nada terukur. 

b) Makna: Perbedaan bahasa tubuh menunjukkan ketidakseimbangan 

dalam interaksi. Jamie tampak defensif, sementara psikolog berposisi 

sebagai pengarah. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Perilaku Jamie menggambarkan 

tekanan psikologis yang membuatnya sulit mengekspresikan diri. 

d) Faktor Penyebab: Rasa malu dan kebingungan, serta interaksi yang 

menempatkan psikolog sebagai evaluator. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja yang sedang 

menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai figur 

dewasa yang berperan sebagai pendengar dan penilai. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik utama bersifat psikologis. Di mana Jamie ingin 

mempertahankan perasaannya, tetapi merasa terdorong untuk 

menyesuaikan diri dengan harapan orangtua. 

b) Makna: Konflik ini memperlihatkan pertentangan antara identitas 

diri dan tuntutan orangtua, yang menjadi inti krisis identitas remaja. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidakselarasan ini menghambat 

proses pembentukan identitas yang sehat. 

d) Faktor Penyebab: Kebingungan batin, serta tekanan keluarga. 
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7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 

b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

ñmilik orang lainò dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Tampilan fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, krisis identitas pada remaja itu sangat melibatkan peran orangtua, 

ketika anak harus mengikuti ekspektasi orangtuanya, ia akan kehilangan kontrol 

atas dirinya sendiri. Dan ketika ekspektasi orangtuanya tidak terpenuhi, dia 

semakin tidak mengerti dengan kondisi dia atau perasaannya.  Level representasi 

memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera yang netral mempertegas ekspresi tertekan, dan 

pengambilan gambar yang menekankan pada ekspresi  dan ketegangan 

karakter. 

(2) Dialog dan aksi, dialog singkat yang defensif dan gestur tubuh yang 

tertutup. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat suasana tidak nyaman. 
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(5) Krisis identitas  dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan kebingungan emosi, rasa malu, mekanisme pertahanan diri 

dan tekanan keluarga. 

c. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, krisis 

identitas pada remaja itu sangat melibatkan peran orangtua, ketika anak harus 

mengikuti ekspektasi orangtuanya, ia akan kehilangan kontrol atas dirinya 

sendiri. Dan ketika ekspektasi orangtuanya tidak terpenuhi, dia semakin tidak 

mengerti dengan kondisi dia atau perasaannya.  

Selaras dengan pendapat ahli, level ideologi dalam masyarakat yang 

tercermin adalah, ekspektasi bahwa seorang laki-laki seharusnya menyukai 

olahraga, berprestasi di bidang fisik, dan mampu memenuhi ekspektasi 

orangtua. Ideologi yang berkaitan dengan hal ini adalah ideologi hegemonic 

masculinity dan norma patriarki yang mengatur peran gender, khususnya 

peran laki-laki dalam masyarakat. Dalam adegan ini, remaja laki-laki dipaksa 

memenuhi ekspektasi tersebut agar diterima secara sosial dan diakui 

identitasnya sebagai ñpria sejatiò. Ketika seorang remaja laki-laki gagal 

memenuhi ekspektasi tersebut, terutama dalam bidang fisik atau prestasi, 

dukungan emosional dari orangtua justru sering tidak muncul, melainkan 

digantikan oleh penolakan diam-diam (silent disapproval). Hal ini bisa 

dipersepsikan oleh remaja sebagai rasa malu atau kekecewaan yang 

tersembunyi, sehingga menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan. 

Hingga akhirnya, mendorong remaja untuk menyesuaikan diri secara paksa, 

menolak emosi, dan membentuk karakter diri berdasarkan harapan orang lain 

bukan pemahaman atas diri sendiri. 
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5. Adegan 5 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.6 

Adegan 5 
 

 

Adegan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:16:51 ï 00:17:23 

Visual 

Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Mereka mencoba mengobrol tentang hal lain. Jamie menganggap 

psikolog itu adalah teman berbicara selama di penjara. 

One Take Shot  Medium shot, medium close-up 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Psikolog : ñAku juga tidak suka olahraga di sekolahò 

Jamie : ñNamun, kau pandai dalam hal lain bukan?ò 

Psikolog : ñKenapa kau berpikir begitu?ò 

Jamie : ñTampaknya kau pintarò 

Psikolog : ñApa kau tidak merasa pandai dalam hal lain?ò 

Jamie : ñTidak. Aku tidak peduliò 

Psikolog : ñPasti berat merasa begituò 

Jamie : ñTidak, aku pikir kebanyakan orang begituò 

Psikolog : ñMerasa payah dalam segala hal?ò 

Jamie : ñKebanyakan orangò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 
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b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Interaksi dengan psikolog yang memfasilitasi 

eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa tertekan untuk 

menjawab secara benar. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menunjukkan ekspresi serius  ke arah psikolog, 

disertai gestur tubuh yang agak kaku. 

b) Makna: Ekspresi ini merefleksikan adanya kebingungan batin dan 

kurangnya keyakinan terhadap dirinya sendiri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gestur yang kaku menandakan Jamie 

mengalami keraguan dalam memaknai dirinya, tidak tahu harus 

mengukur dirinya dengan standar apa. 

d) Faktor Penyebab: ekspresi dan gestur merepresentasikan konflik 

psikologis yang tumbuh dari dalam diri remaja. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial. Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur pendengar dan penilai. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie lebih banyak mendengarkan psikolog, namun 

sesekali memberikan tanggapan dengan ragu dan membandingkan 

dirinya dengan orang lain. 

b) Makna: Tingkah laku ini menandakan adanya kebiasaan remaja 

untuk mengukur dirinya lewat orang lain, bukan dari penilaian diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Hal ini mencerminkan ciri khas krisis 

identitas, yaitu tidak percaya pada kemampuan diri sendiri sehingga 

mencari validasi dari luar. 

d) Faktor Penyebab: Faktor internal disebabkan karena Jamie merasa 

tidak yakin pada dirinya. Serta faktor eksternal nya yaitu karena 

adanya pengaruh dari standar sosial, misalnya perbandingan dengan 

teman sebaya) 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie berbicara dengan nada ragu-ragu, sering 

mengajukan pertanyaan balik, dan pernyataan yang menunjukkan 

ketidakpastian. 

b) Makna: Gaya bicara ini mencerminkan remaja yang masih mencari 

jawaban, mengalami kebingungan, dan ingin mendapat pengakuan. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gaya bicara yang penuh keraguan 

adalah ciri khas krisis identitas, di mana remaja belum memiliki 

kepastian nilai atau arah hidup. 

d) Faktor Penyebab:  Keraguan yang muncul berasal dari dalam diri 

Jamie sendiri sebagai bentuk kegelisahan identitas. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, ketika memasuki usia remaja, itu adalah fase eksplorasi. Pada fase ini 

seringkali hadir tekanan internal maupun eksternal yang menjadi permasalahan, 

sehingga remaja bertanya, ñaku ini siapa? aku harus melakukan apa?ò. Karena begitu 

banyak nya informasi yang diserap. Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, 

yaitu: 

(1) Lingkungan, menunjukan remaja membutuhkan eksplorasi identitas dengan 

lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, gaya bicara, menggambarkan 

kurangnya pembiasaan komunikasi secara terbuka dan aman sejak masa kanak-

kanak.  

(3) Krisis identitas muncul karena adanya keraguan dan ketidakpastian diri pada 

fase eksplorasi, serta tekanan sosial dari lingkungan keluarga atau 

pertemanannya. 

a. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 
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b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman. Serta menyorot ekspresi wajah 

setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh psikolog 

mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Sudut pengambilan gambar medium shot yang 

memperlihatkan tubuh bagian atas Jamie dan psikolog. Fokus 

kamera berada pada ekspresi dan gestur. 

b) Makna: Medium shot menempatkan penonton cukup dekat untuk 

mengamati emosi, namun masih memberi jarak formal. Ini 

memperkuat kesan bahwa Jamie berada di bawah observasi. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Framing seperti ini dapat memberi 

kesan terperangkap dalam penilaian orang lain, yang sesuai dengan 

kondisi remaja yang merasa identitasnya diawasi dan dihakimi. 

d) Faktor Penyebab: Penggambaran visual yang mengokohkan 

dinamika antara Jamie dan psikolog. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Jamie berbicara dengan nada ragu, sering mengajukan 

pertanyaan yang menunjukkan kebingungan tentang dirinya. 

b) Makna: Dialog menegaskan ketidakpastian identitas diri, di mana ia 

lebih banyak bertanya daripada menyatakan keyakinan. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pertanyaan dalam dialog adalah 

bentuk eksplorasi identitas, namun menunjukkan ketiadaan jawaban 

pasti. 

d) Faktor Penyebab: Internal, karena dialog mencerminkan 

kebingungan yang lahir dari diri sendiri. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie duduk dengan tubuh agak kaku, sesekali 

menggerakkan tangan kecil untuk menegaskan keraguan. 

b) Makna: Aksi tubuhnya mencerminkan kecanggungan Jamie dalam 

menghadapi psikolog sekaligus ketidakpastian dalam bersikap. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Aksi ini menandakan konflik internal 

tentang bagaimana ia seharusnya bersikap atau menjawab 

pertanyaan. 

d) Faktor Penyebab: Faktor internal, yaitu kebingungan dan 

kecanggungan yang muncul dari dalam dirinya 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja bermasalah yang 

sedang menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai 

figur dewasa yang berperan sebagai pendengar dan penilai. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran  psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 
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6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik batin dalam adegan ini, yaitu Jamie berhadapan 

dengan kebingungan dirinya, sementara psikolog berusaha 

membantunya menemukan arah. 

b) Makna: Konflik ini menegaskan bahwa krisis identitas remaja tidak 

hanya datang dari luar, tetapi lebih banyak dari dalam diri sendiri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Konflik batin menjadi inti krisis 

identitas, di mana remaja harus memilih atau menentukan siapa 

dirinya di tengah tekanan sosial. 

d) Faktor Penyebab:  Karena kebingungan diri sendiri, dan adanya 

tekanan dari lingkungan sosial, dan keluarganya.  

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 

b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

milik orang lain dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan Interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Tampilan fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, ketika memasuki usia remaja, itu adalah fase eksplorasi. Pada fase 

ini seringkali hadir tekanan dari orangtua yang menjadi permasalahan, sehingga 
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bertanya, ñaku ini siapa? aku harus melakukan apa?ò. Karena begitu banyak nya 

informasi yang diserap.  Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera yang netral menunjukan ekspresi tertekan, dan 

pengambilan gambar yang menekankan pada ekspresi  dan ketegangan 

karakter. 

(2) Dialog dan aksi, dialog singkat yang defensif dan gestur tubuh yang tertutup. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat suasana tidak nyaman. 

(5) Krisis identitas  dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan keraguan dan pencarian identitas diri, serta tekanan 

lingkungan keluarga dan pertemanannya. 

b. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, 

ketika memasuki usia remaja, itu adalah fase eksplorasi. Pada fase ini 

seringkali hadir tekanan dari orangtua yang menjadi permasalahan, sehingga 

bertanya, ñaku ini siapa? aku harus melakukan apa?ò. Karena begitu banyak 

nya informasi yang diserap.  

Selaras dengan pendapat ahli,  norma yang tertanam di masyarakat 

seringkali menilai seseorang dari kemampuan, kepintaran, dan pencapaian 

individu sebagai tolok ukur utama nilai diri, terutama pada remaja. Norma 

sosial tersebut menuntut agar remaja selalu unggul dan berhasil, namun tidak 

menyediakan lingkungan atau situasi di mana seseorang merasa aman dan 

nyaman untuk mengungkapkan, merasakan, dan mengeksplorasi emosinya 

tanpa adanya penolakan, penghakiman, atau gangguan yang cukup untuk 

memenuhi tolok ukur tersebut. Akibatnya, remaja yang tengah berada dalam 
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tahap pencarian dan eksplorasi identitas kerap merasa tertinggal atau gagal 

ketika tidak dapat memenuhi standar keberhasilan tersebut. Hal ini 

menimbulkan hilangnya kepercayaan pada nilai diri sendiri dan 

memperdalam krisis identitas yang dialami. 

6. Adegan 6 (Percakapan Jamie dan psikolog) 
 

Tabel 4.7 

Adegan 6 
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Waktu Episode 3, 00:18:53 ï 00:19:36 

Visual 

Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Jamie secara tiba-tiba memberontak ketika psikolog 

menyuruhnya untuk duduk berulang kali, ia tidak menurutinya, 

ia malah melempar gelas diatas meja dan meneriaki psikolog itu 

di depan wajahnya sambil menunjuk. 

One Take Shot Medium close-up, medium long-shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 
Jamie : ñJika benar aku melakukannya, tak apa. Namun aku  

  tidak..ò 
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Psikolog : ñSejauh yang kutahu, iniéò 

Jamie : ñApa aku akan dipindahkan?ò 

Psikolog : ñBelum ada kesepakatanò 

Jamie : ñTahu tempatnya? London atau negara lain?ò 

Psikolog : ñKau harus duduk Jamie, jika tidak mau aku  

  akan...ò 

Jamie : ñKau tidak tahu atau tidak mau bilang?ò 

Psikolog : ñBelum ada keputusan. Kau harus dudukò 

Jamie : ñAku tidak mau!!ò 

Psikolog : ñJamie, jika kau tidak dudukéò 

Jamie  : ñAKU TIDAK MAU DUDUK! JANGAN 

MENYURUHKU DUDUK! JANGAN 

MENGATUR APA YANG BUKANéLIHAT 

AKU! JANGAN MENGATUR APA YANG 

KULAKUKAN DALAM HIDUPKU. CAMKAN 

ITU DI KEPALA KECILMU! SIALANò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan rumah sakit jiwa merupakan hasil dari 

intervensi luar seperti psikolog, yang mencoba membantu proses 

pemahaman diri. 



106 
 

 
 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menolak dengan wajah marah, mata melotot, 

menunjuk psikolog, bahkan melempar gelas. Ekspresi marah terlihat 

dominan. 

b) Makna: Ekspresi ini menggambarkan letupan emosi yang tidak 

stabil, bentuk protes keras terhadap  psikolog. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gestur marah dan meledak-ledak 

mencerminkan remaja yang kesulitan mengendalikan emosinya dan 

merasa identitasnya ditekan. 

d) Faktor Penyebab: Berhubungan dengan ketidakmampuan Jamie 

mengelola emosi serta konflik batin terkait dirinya. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial: Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur yang memandu percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie tidak mengikuti instruksi berulang kali, memilih 

berontak, berteriak, dan melakukan tindakan agresif. 
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b) Makna: Perilaku ini memperlihatkan resistensi terhadap kontrol, 

bentuk perlawanan agar diakui keberadaannya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Tingkah laku ini menunjukkan 

remaja berusaha menegaskan dirinya, meski dengan cara mengacau . 

d) Faktor Penyebab: Dorongan psikologis untuk membuktikan 

kemandirian dan mencari identitas diri. 

5)  Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie berteriak dengan nada tinggi, penuh kata-kata kasar 

dan pengulangan "JANGAN MENYURUH AKU DUDUK!". 

b) Makna: Intensitas bahasa menunjukkan penolakan total terhadap 

aturan dan perintah. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gaya bicara penuh amarah 

menegaskan adanya konflik batin, di mana remaja menolak 

dikendalikan, namun belum mampu mengelola cara menyampaikan 

aspirasinya. 

d) Faktor: Bersumber pada instabilitas emosi dan cara berpikir yang 

masih belum matang. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, emosi yang tidak stabil pada remaja yang mengalami krisis 

identitas adalah hal yang pasti. Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, 

yaitu: 

(1) Lingkungan menggambarkan remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara penuh 

amarah. Karena konflik batin, di mana remaja menolak dikendalikan, 

namun belum mampu mengelola cara menyampaikan aspirasinya. 
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(3) Krisis identitas muncul karena adanya ketidakmampuan mengontrol emosi, 

dan tingkah laku. 

b. Level Representasi  

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 

b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman., dengan menyorot ekspresi 

wajah setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh pihak 

konselor mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2)  Kode Kamera 

a) Deskripsi: Kamera menyorot medium close-up pada ekspresi Jamie 

saat marah dan psikolog saat terkejut ketika Jamie melakukan aksi 

melempar. Kemudian bergerak ke arah medium long-shot dan 

kembali ke arah medium close-up. 

b) Makna: Sudut medium close-up yang bergerak ke arah medium 

long-shot kemudian kembali ke medium close-up mempertegas 

intensitas emosi, sehingga penonton diajak merasakan tekanan batin 

Jamie dan ketengangan situasi. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Tekanan ini menandai krisis internal 

yang dialami Jamie, yakni tidak mampu menyalurkan emosi secara 

terkontrol. 

d) Faktor penyebab: Penggambaran visual yang mengokohkan 

dinamika antara Jamie dan psikolog. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Jamie berteriak dengan nada tinggi ñJangan suruh aku 

duduk!ò. 

b) Makna: Dialog ini menandakan penolakan langsung terhadap 

psikolog, sebagai bentuk penolakan kontrol. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ucapanya menegaskan bahwa Jamie 

sedang mencari pengakuan diri, tetapi menolak cara orang dewasa 

mengarahkan. 

d) Faktor penyebab: Terkait ketidakstabilan emosi serta pencarian jati 

diri. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie menunjuk, menolak, hingga melempar gelas. 

b) Makna: Aksi agresif mencerminkan perlawanan fisik terhadap 

simbol penolakan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Perilaku ini adalah ekspresi langsung 

dari kebingungan identitas dan ketidakmampuan mengontrol 

dorongan emosi. 

d) Faktor penyebab: Karena berakar dari dorongan psikologis individu. 
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5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja yang sedang 

menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai figur 

dewasa yang berperan sebagai pendengar dan penilai. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran  psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik terjadi antara Jamie yang menolak diarahkan 

dengan psikolog yang menuntut kepatuhan. 

b) Makna: Pertentangan memperlihatkan benturan antara dunia remaja 

yang ingin bebas dengan dunia orang dewasa yang penuh aturan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Konflik ini memperkuat kebingungan 

identitas, karena Jamie belum mampu menegosiasikan 

kemandiriannya dengan norma sosial. 

d) Faktor penyebab:  Karena kebingungan diri sendiri, dan adanya 

tekanan dari lingkungan sosial, dan keluarganya.  

7)  Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 

b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

milik orang lain dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan Interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Tampilan fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, emosi yang tidak stabil pada remaja yang mengalami krisis 

identitas adalah hal yang pasti.  Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera: pencahayaan netral yang menunjukan ekspresi 

tertekan, dan pengambilan gambar yang menekankan pada ekspresi  dan 

emosi karakter. 

(2) Dialog dan aksi: Dialog  yang penuh penolakan dan perlawanan, serta gestur 

tubuh yang mendominasi. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat suasana tidak nyaman dan tegang. 

(5) Krisis identitas  dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan emosi yang tidak stabil, aksi agresif, dialog yang penuh 

penolakan dan perlawanan. 

c. Level Ideologi 

  Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, 

emosi yang tidak stabil pada remaja yang mengalami krisis identitas adalah 

hal yang pasti. 
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 Selaras dengan pendapat ahli, adegan ini mencerminkan ideologi 

otoritarianisme patriarkal dan hierarki kekuasaan antara generasi dalam 

masyarakat yang menempatkan orang dewasa sebagai otoritas mutlak atas 

remaja, di mana suara dan pendapat anak-anak sering dianggap tidak valid, 

khususnya bagi mereka yang dipandang bermasalah. Sikap orang dewasa 

yang menuntut kepatuhan tanpa membuka ruang dialog mengindikasikan 

adanya hierarki kekuasaan dan struktur sosial yang timpang antara orang 

dewasa dan remaja. Membatasi ruang ekspresi dan partisipasi remaja, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada krisis identitas dan perasaan terpinggirkan 

pada remaja. Kondisi tersebut tidak hanya membatasi ruang ekspresi remaja, 

tetapi juga berkontribusi pada munculnya konflik internal dan krisis identitas 

karena mereka sulit mengembangkan pemahaman atas diri sendiri. 
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7. Adegan 7 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.8 

Adegan 7 
 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:31:31 ï 00:31:58 

Visual 

Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Setelah kemarahan Jamie menguap dan diberi waktu untuk 

menenangkan diri, psikolog tersebut kembali mengajak Jamie 

berbicara kearah yang lebih personal tentang wanita. 

One Take Shot Medium long-shot, medium shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Psikolog : ñJamie, aku bertanya apa kau tertarik pada wanita?ò 

Jamie : ñPertanyaan apa itu?ò 

Psikolog : ñBagimana? Apa para gadis tertarik padamu?ò 

Jamie : ñTidak. Tentu tidakò 

Psikolog : ñKenapa?ò 

Jamie : ñKarena aku jelekò 
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a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan rumah sakit jiwa merupakan hasil dari 

intervensi luar seperti psikolog, yang mencoba membantu proses 

pemahaman diri. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menundukkan kepala, ekspresi wajah murung, dan 

menghindari kontak mata dengan psikolog ketika ditanya mengenai 

pandangan perempuan terhadap dirinya. 

b) Makna: Gestur ini mencerminkan rendahnya kepercayaan diri serta 

adanya rasa malu atau inferioritas. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja sedang mencari validasi dari 

lingkungan sosialnya. Ekspresi Jamie menunjukkan ia menilai 

dirinya tidak sesuai dengan standar sosial yang diharapkan. 

d) Faktor penyebab: Perasaan tidak percaya diri dan citra diri negatif. 
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3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial: Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur yang memandu percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie duduk pasif, lebih banyak diam, dan hanya 

menjawab singkat ketika diajak berbicara. 

b) Makna: Tingkah laku pasif menunjukkan sikap menarik diri dari 

interaksi dan minimnya motivasi untuk menjalin hubungan sosial. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Tingkah laku pasif mempertegas 

adanya konflik dalam membangun relasi dengan orang lain, 

khususnya dalam hal relasi romantis yang penting di masa remaja. 

d) Faktor penyebab: hal ini berkaitan dengan sikap dan motivasi 

personal Jamie. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Dialog Jamie singkat, defensif, dan penuh keraguan. Saat 

psikolog bertanya, ia menjawab dengan nada merendahkan diri ñAku 

jelek.ò 
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b) Makna: Gaya bicara ini menandakan adanya keyakinan negatif yang 

telah tertanam kuat dalam diri Jamie mengenai citra fisik dan nilai 

dirinya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Dalam proses pencarian identitas, 

remaja sangat bergantung pada penerimaan sosial. Jawaban Jamie 

menunjukkan bahwa ia merasa gagal memenuhi standar tersebut. 

d) Faktor penyebab: Berasal dari persepsi dan keyakinan dirinya yang 

negatif. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, pada masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok 

sosial. Kelompok sosial pada remaja ini biasanya memiliki standar, yang jika 

tidak diikuti akan dianggap tidak keren. Hal ini konsisten dengan semua kode di 

atas, yaitu: 

(1) Lingkungan menggambarkan remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara yang pasif, 

karena proses pencarian identitasnya bergantung pada penerimaan standar 

sosial, dan ia merasa gagal memenuhinya. 

(3) Krisis identitas muncul karena adanya  rasa tidak percaya diri, serta gaya 

bicara dan tingkah laku yang pasif. 

b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 
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b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman. Serta menyorot ekspresi wajah 

setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh pihak 

konselor mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2)  Kode Kamera 

a) Deskripsi: Pengambilan gambar medium long-shot dan medium 

shot. 

b) Makna: Fokus kamera ini mengarahkan penonton untuk 

memperhatikan emosi Jamie, dengan memperlihatkan sebagian 

ruangan dan tubuh Jamie.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Penggunaan kamera memperkuat 

penekanan pada konflik batin Jamie mengenai jati dirinya. 

d) Faktor penyebab: Pengambilan gambar lebih menampilkan perasaan 

dan kesadaran personal Jamie. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Jamie menjawab singkat dan defensif saat ditanya, dengan 

kalimat merendahkan dirinya sendiri, seperti menyebut dirinya jelek. 

b) Makna: Dialog ini mencerminkan kepercayaan diri yang rendah dan 

citra diri negatif. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja pada fase ini sangat 

mengandalkan validasi sosial. Dialog Jamie menunjukkan 

kegagalannya mendapatkan validasi tersebut. 

d) Faktor penyebab: Berasal dari cara Jamie memaknai dirinya sendiri. 

4)  Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie duduk dengan posisi tubuh pasif, menunduk, 

menghindari kontak mata, dan tidak banyak melakukan gerakan. 

b) Makna: Aksi ini menunjukkan sikap menarik diri dari interaksi, 

sebagai tanda adanya keraguan dan rasa inferior. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Aksi pasif ini memperlihatkan 

kesulitan Jamie dalam membangun relasi sosial, terutama dalam hal 

relasi dengan lawan jenis. 

d) Faktor penyebab: Internal, karena didorong oleh rasa takut ditolak 

dan rasa tidak layak. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja bermasalah yang 

sedang menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai 

figur dewasa yang berperan sebagai pendengar. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran  psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

 



119 
 

 
 

6)  Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik terjadi ketika Jamie merasa dirinya tidak menarik 

di mata perempuan, sedangkan psikolog berusaha meyakinkan 

sebaliknya. 

b) Makna: Konflik ini adalah representasi dari pertarungan batin Jamie 

antara keinginan untuk diterima dan keyakinan negatif yang ia 

miliki.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Konflik ini menggambarkan dilema 

khas remaja yang ingin diakui, tetapi terhambat oleh rasa tidak 

percaya diri. 

d) Faktor penyebab: Benturan persepsi Jamie terhadap dirinya sendiri. 

7)  Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 

b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

ñmilik orang lainò dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan Interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Tampilan fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, pada masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok 

sosial. Kelompok sosial pada remaja ini biasanya memiliki standar, yang jika 
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tidak diikuti akan dianggap tidak keren. Level representasi memperkuat pesan 

ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera, penggunaan pencahayaan netral menunjukan 

suasana tidak nyaman dan tertekan,  serta pengambilan gambar yang 

menekankan pada ekspresi  dan emosi karakter. 

(2) Dialog dan aksi, dialog  pada adegan inimenggambarkan kegagalan Jamie 

dalam mendapatkan validasi sosial mengenai dirinya, dan kesulitan Jamie 

membangun relasi sosial dengan lawan jenis. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan permasalahan remaja terkait 

penerimaan sosial, namun terhambat oleh rasa tidak percaya diri. 

(4) Latar memperkuat suasana tidak nyaman dan tegang. 

(5) Krisis identitas  dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan citra diri negatif, rendahnya kepercayaan diri, serta tekanan 

lingkungan dan tuntutan sosial. 

c. Level Ideologi 

 Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, pada 

masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok sosial. 

Kelompok sosial pada remaja ini biasanya memiliki standar, yang jika tidak 

diikuti akan dianggap tidak keren 

 Selaras dengan pendapat ahli, Ideologi yang tercermin dalam adegan ini 

berkaitan dengan norma penampilan fisik yang kuat dalam masyarakat. 

Penampilan fisik sering dijadikan ukuran utama dalam menilai nilai dan 

kelayakan seseorang untuk diterima atau dicintai, terutama di kalangan 

remaja. Hal ini menciptakan tekanan sosial yang signifikan, yang membuat 

individu seperti Jamie mengalami konflik identitas mendalam karena merasa 

tidak memenuhi standar tersebut. Akibatnya, remaja rentan menanamkan 
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stigma negatif terhadap diri sendiri, yang memperparah rasa ketidaklayakan 

dan menimbulkan perasaan inferioritas. 

8. Adegan 8 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.9 

Adegan 8 

 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:32:42 ï 00:33:09 

Visual 
Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Pada percakapan ini, Jamie pernyataan psikolog. 

One Take Shot Medium shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Psikolog  : ñJadi, bagaimana perasaanmu tentang menjadi jelek?ò 

Jamie   : ñBaiklah. Bagaimana perasaanmu? Kamu tidak tahu. 

Tidak. Karena kamu cantik sekaliò 

Psikolog : ñIni bukan tentang aku, Jamieò 

Jamie      : ñKamu tidak merasa cantik?ò 

Psikolog : ñAku bukan orang yang ditanyai di ruangan iniò 

Jamie      : ñKamu tidak merasa cantik? Kamu merasa aku jelek?ò 

Psikolog : ñAku tidak menghakimi kedua hal itu. Ada alasannya.ò 
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Jamie      : ñKarena ada alasannya?ò 

Psikolog : ñAku ingin memahamimu Jamieò 

Jamie   : ñUntuk memahami pemahaman saya tentang pemahaman 

saya tentang pemahaman sayaò 

Psikolog : ñIyaò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan rumah sakit jiwa merupakan hasil dari 

intervensi luar seperti psikolog, yang mencoba membantu proses 

pemahaman diri. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Pada awal scene Jamie menundukkan kepala, ekspresi 

wajah murung, kemudian berubah menjadi tegas 

b) Makna: Gestur awal  ini mencerminkan rendahnya kepercayaan diri 

kemudian berubah menjadi penolakan atas pernyataan psikolog. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja sedang mencari validasi dari 

lingkungan sosialnya. Ekspresi Jamie menunjukkan ia menilai 

dirinya tidak sesuai dengan standar sosial yang diharapkan. 
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d) Faktor penyebab: Perasaan tidak percaya diri dan citra diri negatif. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial: Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur yang memandu percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Pada awal scene Jamie duduk pasif, kemudian berubah 

menjadi lebih tegas dan mendekat ke arah psikolog. 

b) Makna: Tingkah laku tersebut menunjukan sikap rendahnya 

kepercayaan diri kemudian berubah menjadi penolakan atas 

pernyataan psikolog. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja sedang mencari validasi dari 

lingkungan sosialnya. Ekspresi Jamie menunjukkan ia menilai 

dirinya tidak sesuai dengan standar sosial yang diharapkan. 

d) Faktor penyebab: hal ini berkaitan dengan rasa tidak percaya diri. 
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5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Dialog Jamie cukup defensif, dan penuh emosional. Saat 

psikolog membuat pernyataan atas jawaban Jamie, ia menjawab 

dengan nada tinggi. 

b) Makna: Gaya bicara ini menandakan adanya keyakinan negatif yang 

telah tertanam kuat dalam diri Jamie mengenai citra fisik dan nilai 

dirinya. Namun secara tidak sadar Jamie masih menginginkan 

validasi tentang dirinya dari orang lain. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Dalam proses pencarian identitas, 

remaja sangat bergantung pada penerimaan diri dan penerimaan 

sosial.  

d) Faktor penyebab: Berasal dari persepsi dan keyakinan dirinya yang 

negatif. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, pada masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok 

sosial. Kelompok sosial pada remaja ini biasanya memiliki standar, yang jika 

tidak diikuti akan dianggap tidak keren. Hal ini konsisten dengan semua kode di 

atas, yaitu: 

(1) Lingkungan menggambarkan remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara 

mencerminakn proses pencarian identitasnya bergantung pada penerimaan 

standar sosial, dan kebutuhan emosional nya dalam bentuk validasi. 

(3) Krisis identitas muncul karena adanya  rasa tidak percaya diri. 
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b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie, dengan perpaduan warna kuning. 

b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman., dengan menyorot ekspresi 

wajah setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh pihak 

konselor mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Pengambilan gambar medium shot. 

b) Makna: Fokus kamera ini mengarahkan penonton untuk 

memperhatikan emosi Jamie, dengan memperlihatkan sebagian 

ruangan dan tubuh Jamie.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Penggunaan kamera memperkuat 

penekanan pada konflik batin Jamie mengenai jati dirinya. 

d) Faktor penyebab: Pengambilan gambar lebih menampilkan perasaan 

dan kesadaran personal Jamie. 
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3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Dialog antara Jamie dan psikolog berisi pertanyaan 

mengenai perasaan Jamie terhadap label jelek dan bagaimana ia 

merespons. Jamie menolak pemahaman psikolog dengan pernyataan 

defensif, seperti ñKamu tidak merasa aku jelek?ò dan ñAku tidak 

menghakimi keduanya. Itu ada alasannya.ò 

b) Makna: Menunjukkan pertentangan antara penilaian diri Jamie 

dengan persepsi orang lain 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja pada fase ini sangat 

mengandalkan validasi dan persepsi orang lain, dalam mendukung 

proses penerimaan diri, namun dialog Jamie menunjukkan 

kegagalannya mendapatkan hal tersebut. 

d) Faktor penyebab: Ketidakmampuannya menerima diri dan pengaruh 

standar sosial dilikungan sekolahnya yang membentuk penilaian 

terhadap fisik. 

4)  Kode Aksi 

a) Deskripsi: Aksi Jamie yang defensif, menantang, dan 

mengkonfrontasi psikolog menunjukkan sikap penolakan terhadap 

otoritas orang dewasa. 

b) Makna: Aksi ini memperlihatkan bagaimana krisis identitas remaja 

seringkali digambarkan dalam bentuk perlawanan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Aksi ini memperlihatkan kesulitan 

Jamie dalam menerima diri dengan adanya standar fisik tertentu 

dalam lingkungan pertemannya, terutama dalam hal relasi dengan 

lawan jenis. 
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d) Faktor penyebab: Ketidakmampuannya menerima diri dan pengaruh 

standar sosial dilikungan sekolahnya yang membentuk penilaian 

terhadap fisik. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja bermasalah yang 

sedang menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai 

figur dewasa yang berperan sebagai pendengar. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran  psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

6)  Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik terjadi ketika Jamie merasa dirinya tidak 

mendapatkan validasi dari psikolog. 

b) Makna: Konflik ini adalah representasi dari pertarungan batin Jamie 

antara keinginan untuk diterima dan keyakinan negatif yang ia 

miliki.  

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Konflik ini menggambarkan dilema 

khas remaja yang ingin diakui, tetapi terhambat oleh rasa tidak 

percaya diri. 

d) Faktor penyebab: Benturan persepsi Jamie terhadap dirinya sendiri. 
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7)  Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 

b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

milik orang lain dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan Interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Setting fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, pada masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok 

sosial. Kelompok sosial pada remaja biasanya memiliki standar, yang jika tidak 

diikuti akan dianggap tidak keren. Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan Kamera, pencahayaan netral dengan warna kuning lembut 

menyorot ekspresi tertekan Jamie, sementara kamera medium shot 

menekankan pada emosi batin dan kesadaran personalnya. 

(2) Dialog dan Aksi, dialog penuh penolakan dan defensif, serta aksi menantang 

psikolog menunjukkan konflik internal Jamie dengan standar sosial yang ia 

hadapi. 

(3) Karakter dan Konflik  yang kontras antara Jamie sebagai remaja bermasalah 

dan psikolog sebagai figur otoritatif memperlihatkan benturan identitas dari 

dalam dan luar diri, yang semakin ditegaskan oleh konflik mengenai 

validasi diri. 
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(4) Latar ruang konseling yang rapi namun asing memperkuat suasana tidak 

nyaman dan tertekan, seolah Jamie berada di ruang milik orang lain, bukan 

ruang aman untuk dirinya. 

(5) Krisis Identita terbentuk dari perpaduan teknis representasi berupa 

pencahayaan, sudut kamera, dialog defensif, aksi agresif, serta latar ruangan 

yang menimbulkan rasa asing. Semua elemen ini menggambarkan remaja 

yang terjebak dalam tekanan lingkungan sosial dan tuntutan kelompok 

sebaya, sehingga gagal mencapai penerimaan diri yang stabil. 

c. Level Ideologi 

 Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, pada 

masa peralihan ini, remaja sudah mulai memasuki kelompok sosial. 

Kelompok sosial pada remaja ini biasanya memiliki standar, yang jika tidak 

diikuti akan dianggap tidak keren 

 Selaras dengan pendapat ahli, Ideologi yang tercermin dalam adegan ini 

berkaitan dengan norma penampilan fisik yang kuat dalam masyarakat. 

Penampilan fisik sering dijadikan ukuran utama dalam menilai nilai dan 

kelayakan seseorang untuk diterima atau dicintai, terutama di kalangan 

remaja. Hal ini menciptakan tekanan sosial yang signifikan, yang membuat 

individu seperti Jamie mengalami konflik identitas mendalam karena merasa 

tidak memenuhi standar tersebut. Akibatnya, remaja rentan menanamkan 

stigma negatif terhadap diri sendiri, yang memperparah rasa ketidaklayakan 

dan menimbulkan perasaan inferioritas. 
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9. Adegan 9 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.10 

Adegan 9 

 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:40:23 ï 00:41:35 

Visual 

Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Pada percakapan ini, Jamie membuat sebuah pengakuan tentang 

perunduangan yang dialaminya. 

One Take Shot Medium shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Jamie : ñ(menunjuk pada sebuah komentar emoji pada akun 

instagram Jamie dan mengartikanya kepada psikolog) 

Dan itu adalah 80-20ò 

Psikolog : ñApa itu hal 80-20?ò 

Jamie   : ñDimana 80% wanita tertarik pada 20% pria. Tapi 

menurutku mereka benar tentang ituò 

Psikolog : ñDan banyak orang sangat menyukai komentarnyaò 

Jamie      : ñIya, mereka pikir itu lucuò 

Psikolog : ñKamu pasti menganggap itu kejamò 

Jamie      : ñIya aku pikir begituò 
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Psikolog : ñApakah dia melakukan ini kepada orang lain?ò 

Jamie      : ñTidakò 

Psikolog : ñLalu mengapa dia melakukannya padamu? 

Jamie      : ñKarenaékarena aku jelakò 

Psikolog : ñKamu pikir itu sebabnya dia melakukan itu padamu?ò 

Jamie      : ñIya, akulah yang paling jelek, aku rasa, jadi..ò 

Psikolog : ñPernahkan kamu meneleponnya mengenai hal itu?ò 

Jamie      : ñIyaò 

Psikolog  : ñApa katamu?ò 

Jamie    : ñSeperti ñsaya bukan seperti yang kamu katakanò atau..ò 

Psikolog : ñDan apa yang dia katakan?ò 

Jamie      : ñDia hanya tersenyum dan berkata, ñokeò, lalu berjalan 

pergiò 

b. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan rumah sakit jiwa merupakan hasil dari 

intervensi luar seperti psikolog, yang mencoba membantu proses 

pemahaman diri. 
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2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie menunjukkan wajah murung, ragu, menunduk, 

serta menunjuk komentar negatif di media sosial. 

b) Makna: Ekspresi dan gestur ini mengindikasikan perasaan rendah 

diri, ketidaknyamanan, dan ketidakmampuan mengendalikan respons 

emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Menegaskan adanya konflik batin 

remaja dalam menghadapi pandangan orang lain terhadap dirinya 

atau perundungan. 

d) Faktor penyebab: Ekspresi dan gestur menunjukkan lemahnya 

kontrol emosi dan konsep diri yang rapuh. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial: Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur yang memandu percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Tingkah laku Jamie terlihat pasif, defensif, dan 

terpengaruh oleh komentar orang lain. 
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b) Makna: Tingkah laku pasif memperlihatkan ketidakmampuan 

mengambil sikap independen dalam menilai diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Menunjukkan bahwa identitas Jamie 

terbentuk lebih banyak dari luar, bukan dari pemahaman dirinya 

sendiri. 

d) Faktor penyebab: Komentar media sosial dan lingkungan 

pertemanan menjadi pengendali tingkah laku Jamie. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie berbicara dengan nada ragu-ragu, suara rendah, 

serta menegaskan dirinya ñpaling jelek.ò 

b) Makna: Gaya bicara mencerminkan rendahnya kepercayaan diri dan 

internalisasi stigma negatif dari lingkungan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Jamie menilai dirinya dengan 

kacamata orang lain. 

d) Faktor penyebab: Cara berpikir Jamie yang pesimis, karena 

komentar yang didapatkan dari lingkungan pertemannya. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, lingkungan pertemanan, jika negatif atau penuh tekanan, dapat 

memperparah kebingungan identitas ini, membuat remaja lebih rentan terhadap 

krisis identitas. Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan menggambarkan remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, dan gaya bicara yang pasif, 

karena proses pencarian identitasnya bergantung pada penerimaan standar 

sosial, dan ia merasa gagal memenuhinya. 
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(3) Krisis identitas muncul karena adanya  rasa tidak percaya diri yang berasal 

dari standar fisik di lingkungan pertemananan dan perundungan. 

b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 

b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman. dengan menyorot ekspresi wajah 

setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh pihak 

konselor mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Medium shot digunakan untuk menyorot ekspresi Jamie 

ketika berbicara dengan psikolog. 

b) Makna: Medium shot memberi fokus pada ekspresi wajah dan gestur 

tubuh yang merepresentasikan keraguan serta rasa rendah diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Membingkai Jamie dalam posisi 

rentan, menunjukkan kegamangan identitas dan ketidakmampuannya 

menegaskan citra diri di hadapan orang lain. 
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d) Faktor penyebab: kelemahan kontrol emosi dan rendahnya 

kepercayaan diri Jamie tampak jelas lewat ekspresi tubuhnya. 

3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Jamie mengatakan dirinya ñpaling jelekò dan menafsirkan 

komentar media sosial sebagai kebenaran. 

b) Makna: Dialog ini menegaskan bagaimana Jamie menginternalisasi 

stigma sosial dan menilai dirinya melalui kacamata orang lain. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Krisis identitas muncul ketika citra 

diri Jamie tidak sesuai dengan standar sosial, memicu perasaan 

rendah diri. 

d) Faktor penyebab: Komentar media sosial dan lingkungan 

pertemanan menjadi pengendali tingkah laku Jamie. 

4)  Kode Aksi 

e) Deskripsi: Jamie menunjuk komentar di media sosial, menunduk, 

dan menunjukkan ekspresi ragu. 

f) Makna: Gestur fisik menggambarkan ketidaknyamanan, rasa tidak 

aman, dan pengaruh besar komentar eksternal pada sikapnya. 

g) Kaitan dengan Krisis Identitas: Menunjukkan bahwa identitas Jamie 

terbentuk lebih banyak dari luar, bukan dari pemahaman dirinya 

sendiri. 

h) Faktor penyebab: Komentar pada media sosial menegaskan peran 

lingkungan digital sebagai salah satu pemicu konflik identitas pada 

Jamie. 
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5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja yang sedang 

menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai figur 

dewasa yang berperan sebagai pendengar dan penengah. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan permasalahan krisis identitas 

Jamie yang membutuhkan figur dewasa dalam proses menemukan 

identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Permasalahan krisis identitas remaja 

memerlukan pendampingan oleh figur dewasa. 

d) Faktor Penyebab: Peran psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik muncul ketika Jamie merasa dirinya jelek dan 

tidak pantas, bertentangan dengan kebutuhan remaja untuk merasa 

diterima. 

b) Makna: Konflik batin Jamie menunjukkan adanya perbedaan antara 

identitas diri yang diinginkan dan standar identitas sosial. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Remaja tidak mampu menyelaraskan 

antara pandangan diri dengan pandangan lingkungan. 

d) Faktor penyebab: Kerentanan emosi, dan tekanan lingkungan 

pertemanan yang berupa perundungan. 

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa. 

b) Makna: Latar ini menegaskan bahwa masalah Jamie sudah sampai 

tahap membutuhkan bantuan profesional. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Menunjukkan bahwa krisis identitas 

bukan sekadar masalah pribadi sementara, melainkan berdampak 

serius pada kesehatan mental. 

d) Faktor Penyebab: Kebutuhan akan ruang khusus konseling 

menandakan besarnya pengaruh tekanan luar terhadap kondisi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, lingkungan pertemanan, jika negatif atau penuh tekanan, dapat 

memperparah kebingungan identitas ini, membuat remaja lebih rentan terhadap 

krisis identitas. Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan Kamera, encahayaan netral dengan medium shot yang 

menyorot ekspresi Jamie menunjukkan tekanan batin dan kebingungan 

identitas yang ia alami. Kamera berfungsi menekankan ekspresi wajah 

Jamie yang rapuh di tengah percakapan. 

(2) Dialog dan Aksi, dialog Jamie yang penuh penolakan dan perlawanan 

terhadap psikolog menggambarkan resistensi terhadap otoritas eksternal, 

sedangkan aksinya menekankan sikap defensif dan kebingungan dalam 

menerima diri. 

(3) Karakter dan Konflik , karakter Jamie digambarkan sebagai remaja yang 

rapuh dan penuh keraguan, sedangkan karakter psikolog sebagai penengah. 

Konflik yang muncul merepresentasikan benturan internal Jamie dengan 

persepsi sosial yang ia hadapi. 

(4) Latar ruang konseling rumah sakit jiwa menciptakan atmosfer serius, tidak 

nyaman, dan menegangkan, yang mempertegas kondisi psikologis Jamie 

yang sedang mengalami krisis identitas. 

(5) Krisis Identitas terlihat dari perpaduan teknis representasi melalui 

pencahayaan, kamera, dialog, aksi, karakter, konflik, dan latar menunjukkan 
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bahwa krisis identitas Jamie terbentuk oleh kombinasi faktor internal yaitu 

emosi yang tidak stabil, keraguan diri dan faktor eksternal  berupa tekanan 

sosial, standar kelompok pertemanan, serta penilaian lingkungan. 

c. Level Ideologi 

 Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, 

lingkungan pertemanan, jika negatif atau penuh tekanan, dapat memperparah 

kebingungan identitas ini, membuat remaja lebih rentan terhadap krisis 

identitas. 

 Selaras dengan pendapat ahli, Ideologi yang tercermin dalam adegan ini 

berkaitan dengan keyakinan sosial bahwa kelompok sebaya memegang 

peranan penting dalam pembentukan identitas remaja. Namun, ketika 

lingkungan pertemanan diwarnai perundungan, tekanan, dan standar tertentu, 

muncul ideologi yang menempatkan remaja pada posisi rentan. Ideologi ini 

mengandung pemahaman bahwa individu yang tidak sesuai dengan norma 

kelompok dianggap menyimpang, tidak keren, atau bahkan terasing. Dengan 

demikian, masyarakat secara tidak langsung mereproduksi pola pikir bahwa 

identitas remaja harus selalu disesuaikan dengan tekanan kelompok, bukan 

dibangun dari pemahaman diri yang mandiri. 

 Selain itu, ideologi yang terbentuk juga menunjukkan bahwa 

perundungan dan tekanan sosial bukan sekadar masalah interpersonal, 

melainkan bagian dari struktur budaya yang mengakar dalam masyarakat. 

Norma dan ekspektasi yang dilekatkan pada kelompok pertemanan 

membentuk standar perilaku yang seringkali meniadakan keberagaman 

identitas remaja. Hal ini memperkuat pendapat ahli bahwa lingkungan 

pertemanan yang negatif dapat memperparah kebingungan identitas, sebab 

ideologi masyarakat menekankan konformitas dan pengakuan sosial 
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dibandingkan penguatan identitas personal. Dengan kata lain, ideologi yang 

berlaku menormalisasi tekanan sosial sebagai bagian dari dinamika remaja, 

padahal hal tersebut justru memperbesar potensi krisis identitas. 

10. Adegan 10 (Percakapan Jamie dan psikolog) 

Tabel 4.11 

Adegan 10 

 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 3, 00:42:18 ï 00:43:15 

Visual 

Jamie berada di ruang rumah sakit jiwa bersama psikolognya. 

Pada percakapan ini, Jamie membuat sebuah pengakuan tentang 

dirinya terhadap Katie. 

One Take Shot Medium shot, medium close-up, medium long-shot 

Set Ruang konseling rumah sakit jiwa 

Dialog 

Jamie : ñAku cuma ajak dia kencan setelah foto itu tersebar. 

Kubilang aku prihatin fotonya tersebar. Dadanya 

dilihat semua orang. Aku mengajaknya pergi ke 

pameran. Kurasa dia sedang rapuh jadiéKurasa 

semua orang bilang dia gadis murahan, dadanya datar 

atau apa pun. Jadi, kurasa saat dia rapuh, dia mungkin 
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bisa menyukaiku. Cerdik kan?ò 

Psikolog : ñMengajaknya berkencan saat orang membencinya?ò 

Jamie  : ñKubilang aku prihatin. Kubilang Fidget itu kurang 

ajar. Kubilang kami bisa ke pameran jika dia mauò 

Psikolog  : ñKerapuhannya membuatnya lebih mudah didapatkan.  

   Itu teorimu?ò 

Jamie  : ñYaò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di ruang konseling rumah sakit jiwa, 

ruang tersebut tampak tenang, sepi, dan formal, yang menunjukkan 

suasana serius dalam percakapan antara Jamie dan psikolog. 

b) Makna: Lingkungan ini menjadi simbol tempat refleksi diri, bagi 

remaja yang memiliki masalah psikologis serius. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Latar ini menandakan bahwa Jamie 

sedang berada dalam proses penanganan masalah psikologis, 

termasuk konflik identitas. Lingkungan formal memposisikan Jamie 

dalam situasi di mana ia dipantau dan dinilai. 

d) Faktor Penyebab: Lingkungan rumah sakit jiwa merupakan hasil dari 

intervensi luar seperti psikolog, yang mencoba membantu proses 

pemahaman diri. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie memperlihatkan ekspresi ragu, menunduk, dan 

gestur tubuh yang canggung. Ekspresi psikolog tegas namun tenang. 

b) Makna: Ekspresi Jamie menunjukkan kerentanan emosional, rasa 

tidak percaya diri, serta kebingungan dalam memahami perasaan dan 

tindakannya. Gestur ini menandakan lemahnya kepercayaan diri. 
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c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Krisis identitas tampak jelas pada 

keraguan Jamie yang tidak mampu mengekspresikan perasaan 

dengan penuh keyakinan. 

d) Faktor penyebab: Karena gestur dan ekspresi bersumber dari kondisi 

psikologis Jamie sendiri yang merasa rendah diri. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Jamie mengenakan pakaian kasual sederhana, sedangkan 

psikolog berpakaian rapi dan profesional. 

b) Makna: Perbedaan penampilan ini menegaskan perbedaan peran dan 

status sosial: Jamie sebagai klien remaja yang menjadi objek 

evaluasi, dan psikolog sebagai figur yang memandu percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketimpangan ini memperkuat 

dinamika pembicaraan, yang dapat membuat Jamie lebih tertekan 

untuk memberikan jawaban sesuai norma, bukan sesuai perasaan 

asli. 

d) Faktor Penyebab: Perbedaan status sosial dan interaksi dengan 

psikolog. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie mengaku mendekati Katie setelah foto tersebar, 

dengan alasan Katie rapuh sehingga mudah didapatkan. Ia 

menyampaikannya dengan setengah ragu namun tetap mengafirmasi. 

b) Makna: Tingkah laku Jamie menunjukkan upaya pembenaran atas 

tindakan yang manipulatif. Ia tidak sepenuhnya menyadari bahwa 

tindakannya adalah bentuk pelarian dari rasa tidak percaya diri. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Tingkah laku ini menandakan bahwa 

Jamie belum memiliki pemahaman yang matang tentang relasi, 
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menggunakan strategi defensif untuk melindungi harga diri yang 

rapuh. 

d) Faktor penyebab: Karena rasa tidak percaya diri, dan situasi 

penyebaran foto Katie menjadi pemicu perilakunya. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie berbicara singkat, ragu, dan datar ñYaò sebagai 

jawaban pada psikolog. Sementara psikolog berbicara dengan 

struktur kalimat penuh, tegas, dan menguji pemikiran Jamie. 

b) Makna: Gaya bicara Jamie memperlihatkan keraguan, 

ketidakmatangan dalam mengungkapkan pikiran, dan rasa inferior. 

Sebaliknya, gaya bicara psikolog menegaskan posisinya sebagai 

figur konselor. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Gaya bicara Jamie memperkuat tanda 

krisis identitasnya, ia tidak mampu mengartikulasikan perasaan 

secara jelas, menunjukkan lemahnya keyakinan diri. 

d) Faktor penyebab: Karena gaya bicara mencerminkan kondisi 

psikologis Jamie yang diliputi keraguan dan rendah diri. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, ketidakpercayaan diri adalah peran dari krisis identitas itu sendiri. 

Karena ketika remaja mengalami krisis identitas, berarti self esteem nya belum 

terbentuk dengan baik. Hal ini konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan menggambarkan remaja membutuhkan eksplorasi identitas 

dengan lingkungan yang mendukung dan aman. 

(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, gaya bicara menandakan 

rendahnya rasa percaya diri dan keraguan dalam mengekspresikan diri. 

(3) Krisis identitas muncul karena lemahnya ketidak percayaan diri 
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b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Pencahayaan dalam ruangan konseling bersifat lembut 

dan merata, tanpa kontras tajam. Cahaya lampu ruangan menyorot 

secara seimbang pada Jamie dan psikolog, dengan perpaduan warna 

kuning. 

b) Makna: Pencahayaan dan perpaduan warna ini membangun suasana 

membingungkan dan tidak nyaman., dengan menyorot ekspresi 

wajah setiap tokoh. Hal ini mengundang penonton untuk fokus pada 

ketegangan emosional.nyaman. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Pencahayaan netral dapat 

melambangkan ruang aman untuk eksplorasi diri, tetapi bagi Jamie, 

justru menyorot kebingungan batinnya. 

d) Faktor Penyebab: Suasana ruangan yang diciptakan oleh pihak 

konselor mempengaruhi cara Jamie mengungkapkan identitasnya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Kamera menyorot secara medium shot, medium close-up, 

medium long-shot  pada ekspresi Jamie kemudian bergantian 

menyorot ke arah psikolog. 

b) Makna: medium close-up mempertegas keraguan dan kebimbangan 

Jamie, sementara medium shot pada psikolog menekankan posisi  

pengendali percakapan. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Sudut kamera menegaskan asimetri 

posisi: Jamie berada di bawah tekanan internal yaitu rasa tidak 

percaya diri, sedangkan psikolog menjadi figur yang konfrontatif. 

d) Faktor penyebab: Kamera berfokus pada kerentanan batin Jamie. 
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3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Psikolog menantang pernyataan Jamie tentang ñKatie 

mudah didapatkan karena rapuhò sementara Jamie hanya menjawab 

singkat dengan ñYa.ò 

b) Makna: Dialog menunjukkan proses interogatif: psikolog menggali 

motif, sedangkan Jamie defensif dan tidak percaya diri dalam 

menjawab. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Dialog memperlihatkan kebingungan 

Jamie antara apa yang ia rasakan dengan bagaimana ia ingin dilihat 

orang lain. 

d) Faktor Penyebab: Keraguan Jamie lahir dari kondisi psikologisnya, 

meski ada sedikit dorongan eksternal dari situasi sosial yaitu 

penyebaran foto Katie. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie menunduk, menghindari kontak mata, duduk pasif 

saat menjawab. Psikolog aktif dengan tatapan fokus dan nada suara 

tegas. 

b) Makna: Aksi Jamie menandakan rasa inferior, defensif, dan enggan 

menghadapi kebenaran. Aksi psikolog menekankan kontrol situasi. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Aksi Jamie mengindikasikan 

lemahnya kontrol diri, tipikal krisis identitas di mana remaja belum 

tahu bagaimana bersikap. 

d) Faktor penyebab: Tindakan Jamie bersumber dari rasa rendah diri. 
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5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie digambarkan sebagai remaja bermasalah yang 

sedang menghadapi masalah emosional, sementara psikolog sebagai 

figur dewasa yang berperan sebagai pendengar. 

b) Makna: Kontras peran ini menekankan kebutuhan remaja pada figur 

dewasa dalam proses menemukan identitasnya. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Kebutuhan tersebut dapat menjadi 

beban jika figur dewasa terlalu mengarahkan tanpa memberi ruang 

kebebasan. 

d) Faktor Penyebab: Peran  psikolog yang membentuk dinamika dalam 

komunikasi. 

6) Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik muncul ketika pernyataan Jamie tentang Katie 

dipertanyakan oleh psikolog, sehingga Jamie terpojok oleh 

kebenaran. 

b) Makna: Konflik bersifat psikologis dan moral, memperlihatkan 

perbedaan antara justifikasi Jamie dan interpretasi psikolog. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Konflik memperlihatkan benturan 

antara apa yang Jamie yakini tentang dirinya, yang ingin terlihat 

mampu dengan realitas yang ditunjukkan psikolog bahwa ia hanya 

memanfaatkan situasi. 

d) Faktor penyebab: Keraguan Jamie dan konfrontasi psikolog yang 

memaksa Jamie menghadapi kenyataan. 

7) Kode Latar 

a) Deskripsi: Latar ruangan konseling di rumah sakit jiwa sederhana 

dan rapi, dengan properti seperti meja, kursi, dan rak buku. 
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b) Makna: Latar ini menunjukkan tempat yang difungsikan untuk 

penilaian dan pembinaan, bukan ruang personal Jamie. 

c) Kaitan dengan Krisis Identitas: Ketidaknyamanan berada di ruang 

milik orang lain dapat membuat Jamie merasa asing dengan proses 

terapi yang dijalani, dan Interaksi dengan psikolog yang 

memfasilitasi eksplorasi identitas, tetapi juga memunculkan rasa 

tertekan untuk menjawab secara benar. 

d) Faktor Penyebab: Tampilan fisik yang bukan merupakan lingkungan 

akrab bagi Jamie. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, ketidakpercayaan diri adalah peran dari krisis identitas itu sendiri. 

Karena ketika remaja mengalami krisis identitas, berarti self esteem nya belum 

terbentuk dengan baik.  Level representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan kamera, pencahayaan netral yang menunjukan ekspresi 

tertekan, dan pengambilan gambar yang menekankan pada ekspresi  dan 

emosi karakter. 

(2) Dialog dan aksi menggambarkan bagaimana Jamie ingin ia ingin dilihat 

orang lain, dengan lemahnya kontrol diri. 

(3) Karakter dan konflik menggambarkan benturan identitas dari dalam dan luar 

diri. 

(4) Latar memperkuat suasana tidak nyaman dan tegang. 

(5) Krisis identitas  dibentuk oleh perpaduan teknis representasi yang 

menggambarkan rasa rendah diri, ketidakpastian, dan kebingungan dalam 

memaknai tindakannya. 
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c. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, 

ketidakpercayaan diri adalah peran dari krisis identitas itu sendiri. Karena 

ketika remaja mengalami krisis identitas, berarti self esteem nya belum 

terbentuk dengan baik. 

 Selaras dengan pendapat ahli, dalam masyarakat, ada pandangan 

bahwa perasaan dan kesedihan orang lain dapat dieksploitasi demi 

keuntungan pribadi. Hal tersebut menunjukkan adanya norma sosial yang 

menerima atau membenarkan tindakan manipulasi emosional sebagai bagian 

dari strategi hubungan sosial, bukan sebagai interaksi yang tulus dan setara 

secara emosional. Pandangan ini bisa muncul dalam berbagai konteks, baik 

dalam hubungan pribadi, keluarga, maupun sosial yang lebih luas. 

Pandangan ini mencerminkan norma sosial patriarki yang melegitimasi 

ketimpangan kuasa dalam hubungan interpersonal dan menganggap 

manipulasi emosional sebagai sesuatu yang wajar. Ideologi ini 

merefleksikan bagaimana norma sosial dapat membenarkan dan 

mereproduksi perilaku manipulatif dalam hubungan interpersonal serta 

memperkuat struktur kuasa yang tidak seimbang, khususnya antara laki-laki 

dan perempuan. 
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11. Adegan 11 (Pengakuan Jamie) 

Tabel 4.11 

Adegan 11 

 

 

 

 

 

 

Adegan 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Episode 4, 00:34:03 ï 00:35:09 

Visual 

Pada adegan terakhir ini terlihat percakapan Jamie dan  ayahnya 

melalui telepon. Jamie mengatakan pada ayahnya bahwa di 

sidang berikutnya Jamie akan mengganti pembelaannya menjadi  

mengakui kesalahannya. 

One Take Shot Medium close-up 

Set Di dalam mobil 

Dialog 

Jamie : ñAyah?ò 

Ayah : ñYa?ò 

Jamie : ñAku tahu ini bukan hari yang tepat, tapi itu terjadi  

begitu sajaéò 

Ayah : ñApa yang terjadi nak? Bilang saja. Lupakan ulang  

tahun ayah. Ada apa?ò 

Jamie : ñJadiékarena sidang sudah tidak lama lagi, aku sudah    

memikirkannya. Aku akan  mengubah pembelaankuò 

Jamie : ñHalo?ò 
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Jamie : ñAyah, aku...Maafkan aku, tapi aku akan mengaku  

 bersalahò 

a. Level Realitas 

1) Kode Lingkungan 

a) Deskripsi: Adegan berlangsung di dalam mobil dengan suasana yang 

cenderung hening, hanya ada percakapan melalui telepon antara 

Jamie dengan ayahnya. Mobil sebagai ruang privat menjadi latar 

pembicaraan serius. 

b) Makna: Mobil mencerminkan ruang transisi dan pergerakan, tetapi 

juga menggambarkan keterbatasan karena orangtua Jamie tidak hadir 

langsung bersama Jamie di penjara. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Ketidakhadiran figur orangtua 

secara fisik membuat Jamie menghadapi situasi berat seorang diri, 

sehingga memperkuat rasa kebingungan identitas. Namun dalam  

tahap ini, proses pencarian jati diri Jamie sudah memasuki tahap 

penerimaan diri. 

d) Faktor Penyebab: Jamie mulai belajar menerima diri dan mengakui 

kesalahannya. 

2) Kode Ekspresi dan Gestur 

a) Deskripsi: Jamie berbicara melalui telepon dengan nada penuh 

penekanan emosional, sementara ayahnya di mobil menunjukkan 

ekspresi serius, dan tidak memberikan dukungan apapun. 

b) Makna: Ekspresi orangtua Jamie memperlihatkan kondisi 

emosionalnya setelah mendengar pengakuan Jamie. 
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c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Gestur dan ekspresi orangtua 

Jamie yang dingin, dan lebih banyak diam, dapat memperburuk 

perasaan Jamie bahwa ia harus menanggung masalahnya sendiri. 

d) Faktor Penyebab: Perasaan bersalah Jamie atas apa yang sudah ia 

lakukan di masa lalu. 

3) Kode Penampilan 

a) Deskripsi: Penampilan orangtua Jamie sederhana. Ayah Jamie 

terlihat lelah dan serius di balik kemudi. 

b) Makna: Penampilan yang polos dan tidak mencolok dapat 

memperkuat citra keluarga yang rapuh dan sedang berada dalam 

tekanan psikologis. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Penampilan ini menandakan 

bagaimana orangtua Jamie kehilangan kepercayaan diri dalam 

mengekspresikan emosi mereka. 

d) Faktor Penyebab: Situasi keluarga Jamie yang masih dalam 

dinamika persoalan Jamie. 

4) Kode Tingkah Laku 

a) Deskripsi: Jamie mengambil keputusan untuk mengubah 

pembelaannya dan memilih mengaku bersalah. Ayahnya lebih 

memilih diam. 

b) Makna: Tingkah laku Jamie mencerminkan usaha mencari jati diri 

dengan mengambil keputusan sendiri, meskipun penuh keraguan. 

Tingkah laku ayahnya menunjukkan kondisi emosionalnya yang 

sedih dan belum bisa menerima keadaan. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Keputusan Jamie memperlihatkan 

bahwa ia sedang mencari kendali atas hidupnya. 
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d) Faktor Penyebab: Usaha Jamie menemukan kendali atas diri dan 

hidupnya. 

5) Kode Gaya Bicara 

a) Deskripsi: Jamie berbicara dengan nada ragu, banyak jeda, dan 

penuh permintaan maaf, sedangkan ayahnya berbicara  tegas, dan 

cenderung menghindari keterlibatan emosional. 

b) Makna: Gaya bicara Jamie menandakan rasa tidak percaya diri dan 

ketidakstabilan emosi, sedangkan gaya bicara ayah memperlihatkan 

adanya jarak dalam komunikasi. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Gaya bicara ini memperlihatkan 

betapa Jamie tidak mendapatkan validasi identitas dari figur ayah. 

d) Faktor Penyebab: Keraguan Jamie atas pengakuannya dapat 

disebabkan oleh sikap Ayahnya yang dingin. 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, remaja yang cenderung pintar, meskipun dalam kondisi krisis 

identitas ia masih bisa mengetahui apa yang harus dilakukan. Sehingga ketika 

dia sudah mengalami banyak permasalahan dan merasa masalahnya sudah 

sangat kacau, ia akan merasa harus lebih baik lagi. Apakah itu titik baik atau 

tidak, sebenarnya pada dasarnya dia sudah tahu apa konsekuensi yang 

didapatkan, meskipun membutuhkan waktu dalam proses memahami. Hal ini 

konsisten dengan semua kode di atas, yaitu: 

(1) Lingkungan: Percakapan di dalam mobil menggambarkan ketidakhadiran 

figur orangtua secara fisik membuat Jamie menghadapi situasi berat seorang 

diri, sehingga memperkuat rasa kebingungan identitas. Namun dalam  tahap 

ini, proses pencarian jati diri Jamie sudah memasuki tahap penerimaan diri. 
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(2) Ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, gaya bicara:  

Menggambarkan dinamika emosi antara pengakuan Jamie, dan respon 

orangtuanya. 

(3) Krisis identitas muncul karena ketidakhadiran dukungan lingkungan 

terdekat, khususnya keluarga. 

b. Level Representasi 

1) Kode Pencahayaan 

a) Deskripsi: Adegan memperlihatkan pencahayaan natural dan 

perpaduan warna kuning di dalam mobil, dengan nuansa agak redup 

yang menekankan suasana serius. 

b) Makna: Pencahayaan yang redup memberi kesan beban psikologis, 

tekanan batin, dan suasana emosional yang berat. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Cahaya redup merepresentasikan 

kondisi batin orangtua Jamie  yang penuh kebimbingan dan 

kesedihan. 

d) Faktor Penyebab: Menggambarkan pergulatan batin orangtua Jamie 

atas pengakuan anaknya. 

2) Kode Kamera 

a) Deskripsi: Kamera menyorot medium close-up wajah orangtua 

Jamie, menekankan ekspresi emosional keduanya. 

b) Makna: Teknik medium close-up memperlihatkan detail perasaan 

yang penuh tekanan. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Sudut pandang kamera 

menunjukkan pertentangan batin Jamie dan keterasingan dari figur 

ayah sebagai sosok yang seharusnya memberi validasi. 

d) Faktor Penyebab: Kurangnya kedekatan emosional dari orangtua. 
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3) Kode Dialog 

a) Deskripsi: Jamie berbicara dengan nada penuh keraguan, sedangkan 

ayahnya memberi jawaban singkat dan cenderung menghindar dari 

keterlibatan emosional. 

b) Makna: Dialog merepresentasikan komunikasi yang timpang, di 

mana Jamie berusaha mencari pengakuan, tetapi tidak mendapat 

respons yang mendukung. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Kurangnya validasi dari ayah 

membuat Jamie semakin ragu dalam menentukan identitas dirinya. 

d) Faktor Penyebab: Lemahnya komunikasi antara anak dan orangtua. 

4) Kode Aksi 

a) Deskripsi: Jamie memutuskan untuk mengaku bersalah, sementara 

ayahnya tetap fokus mengemudi tanpa menjawab pernyataan Jamie. 

b) Makna: Aksi ini memperlihatkan ketidakseimbangan. Jamie 

berusaha menghadapi konflik sendiri. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Aksi Jamie menggambarkan 

pencarian jati diri yang dilakukan tanpa arahan. 

d) Faktor Penyebab: Usaha Jamie mencari jati diri, dan kurangnya 

pendampingan. 

5) Kode Karakter 

a) Deskripsi: Jamie sebagai remaja bermasalah yang sedang 

menghadapi masalah emosional, ayahnya digambarkan keras, 

pendiam, dan kurang suportif. 

b) Makna: Karakter keduanya mencerminkan ketidakseimbangan 

hubungan. Remaja yang butuh bimbingan versus orangtua yang 

menjauh. 



154 
 

 
 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Ketidakhadiran peran figur ayah 

menimbulkan konflik identitas dalam diri Jamie. 

d) Faktor Penyebab: Lemahnya peran orangtua dalam proses pencarian 

jati diri remaja. 

6)  Kode Konflik 

a) Deskripsi: Konflik batin Jamie antara memilih bertahan dengan 

pembelaannya atau mengaku bersalah, tanpa dukungan moral dari 

ayah. 

b) Makna: Konflik ini mencerminkan dilema remaja dalam mengambil 

keputusan hidup penting tanpa dukungan sosial. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Konflik identitas muncul karena 

Jamie tidak tahu apakah keputusannya benar atau salah, dan ia tidak 

mendapat kepastian dari figur yang ia harapkan. 

d) Faktor Penyebab: Kebingungan identitas dan kurang dukungan 

keluarga. 

7)  Kode Latar 

a) Deskripsi: Mobil menjadi latar utama, ruang sempit dan bergerak, 

menggambarkan transisi serta keterbatasan ruang interaksi. 

b) Makna: Latar mobil menekankan isolasi emosional, meski secara 

fisik dekat, secara emosional tetap jauh. 

c) Kaitannya dengan Krisis Identitas: Mobil sebagai ruang tertutup 

merepresentasikan keterjebakan Jamie dalam konflik batin dan 

pencarian identitas. 

d) Faktor Penyebab: Merasa asing secara emosional dalam hubungan 

keluarga. 

 



155 
 

 
 

Hubungan dengan Pendapat Ahli: Pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) 

menyatakan, remaja yang cenderung pintar, meskipun dalam kondisi krisis 

identitas ia masih bisa mengetahui apa yang harus dilakukan. Sehingga ketika 

dia sudah mengalami banyak permasalahan dan merasa masalahnya sudah 

sangat kacau, ia akan merasa harus lebih baik lagi. Apakah itu titik baik atau 

tidak, sebenarnya pada dasarnya dia sudah tahu apa konsekuensi yang 

didapatkan, meskipun membutuhkan waktu dalam proses memahami. Level 

representasi memperkuat pesan ini: 

(1) Pencahayaan dan Kamera, pencahayaan redup dan medium close-up pada 

wajah orangtua Jamie menekankan ekspresi emosional yang serius dan 

penuh tekanan, menggambarkan pergulatan batin dan kondisi psikologis 

yang tidak stabil. 

(2) Dialog dan Aksi, dialog Jamie yang penuh keraguan dan jawaban ayah yang 

singkat serta menghindar, ditambah aksi Jamie mengaku bersalah tanpa 

tanggapan, menegaskan adanya komunikasi timpang yang memperburuk 

kebingungan identitas. 

(3) Karakter dan Konflik , karakter Jamie sebagai remaja rapuh yang mencari 

validasi, berhadapan dengan figur ayah yang keras dan emosionalnya jauh, 

melahirkan konflik batin mendalam yang menunjukkan benturan antara 

kebutuhan bimbingan dengan ketiadaan dukungan. 

(4) Latar yang berlokasi di mobil, sebagai ruang sempit dan bergerak 

memperkuat suasana keterasingan emosional, menggambarkan kondisi 

terjebak dan transisi dalam proses pencarian identitas. 

(5) Krisis Identitas tercermin melalui perpaduan teknis representasi melalui 

pencahayaan, kamera, dialog, aksi, karakter, konflik, dan latar 

memperlihatkan bahwa krisis identitas Jamie terbentuk oleh interaksi antara 
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faktor internal yaitu emosi tidak stabil, keraguan, kesadaran atas 

konsekuensi dan faktor eksternal, seperti kurangnya validasi dari orangtua, 

lemahnya komunikasi keluarga, dan tekanan lingkungan. 

c. Level Ideologi 

Berdasarkan pendapat ahli (psikolog Prinska Damara) menyatakan, 

remaja yang cenderung pintar, meskipun dalam kondisi krisis identitas ia 

masih bisa mengetahui apa yang harus dilakukan. Sehingga ketika dia sudah 

mengalami banyak permasalahan dan merasa masalahnya sudah sangat kacau, 

ia akan merasa harus lebih baik lagi. Apakah itu titik baik atau tidak, 

sebenarnya pada dasarnya dia sudah tahu apa konsekuensi yang didapatkan, 

meskipun membutuhkan waktu dalam proses memahami. 

Selaras dengan pandangan ahli, Ideologi dalam masyarakat adalah, 

bahwa pengakuan atas kesalahan merupakan bentuk tanggung jawab moral 

dan pribadi, yang didukung oleh keluarga sebagai ruang aman meminta 

dukungan, penerimaan, dan pengakuan saat anggota keluarganya mengalami 

masalah. Serta ideologi bahwa proses dewasa dan bertanggung jawab 

memerlukan waktu dan keberanian. Ideologi tersebut mendukung narasi yang 

positif dan progresif tentang pembentukan identitas remaja, di mana 

kesalahan bukan untuk disembunyikan atau dihindari, melainkan sebagai 

bagian penting dari tumbuh kembang pribadi. 

Hal ini selaras dengan pendapat Erik Erikson dalam tahap perkembangan 

psikososial remaja pada fase Identity vs. Role Confusion, di mana mereka 

mulai memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam identitas 

diri mereka. Pengakuan kesalahan menjadi tanda kematangan psikologis dan 

kesiapan mengambil peran sosial secara bertanggung jawab. 
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4.2 Pembahasan Penelitian 

Dalam pembahasan tentang remaja, sangat berkaitan dengan fenomena krisis 

identitas. Secara singkat, krisis identitas adalah proses pencarian jati diri yang fase 

awalnya dimulai pada usia remaja. Yang pasti pernah dialami oleh setiap individu. 

Krisis identitas pada remaja seringkali masih menjadi masalah di kehidupan sehari-

hari. Meskipun dengan hadirnya serial atau film yang bertemakan tentang remaja dan 

masalah krisis identitasnya, salah satunya yaitu serial Adolescence. Serial 

Adolescence hadir sebagai wujud dari upaya filmmaker dan industri kreatif dalam 

menyampaikan pesan, pentingnya memahami krisis identitas pada remaja dan 

bagaimana dampaknya, yang masih sering terabaikan oleh keluarga maupun 

lingkungan sosial. Mengacu pada pembahasan penelitian ini yaitu representasi krisis 

identitas pada remaja dalam serial Adolescence, dengan menggunakan teori 

semiotika John Fiske, dengan tiga tingkatan kode televisi, yaitu level realitas, level 

representasi, dan level ideologi. Maka dalam penelitian ini, akan membahas 

fenomena krisis identitas pada remaja yang direpresentasikan dalam serial 

Adolescence dengan menggunakan level realitas, level representasi, dan level 

ideologi.  

4.2.2 Level realitas 

  Representasi krisis identitas dalam serial Adolescence dapat diamati melalui 

kode lingkungan, ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, serta gaya bicara 

sebagai berikut: 

1. Kode lingkungan 

Menghadirkan latar penjara dan rumah sakit jiwa. Penjara merepresentasikan 

konsekuensi nyata atas tindakan kriminal remaja, sedangkan rumah sakit jiwa 

menyoroti dimensi psikologis dengan mengungkap faktor internal berupa kondisi 

mental, serta faktor eksternal seperti peran keluarga, relasi sosial, dan lingkungan 
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pertemanan. Latar ini menegaskan bahwa krisis identitas remaja tidak berdiri sendiri, 

melainkan terbentuk melalui interaksi kompleks antara tekanan internal dan 

eksternal. 

2. Kode ekspresi dan gestur  

Karakter Jamie ditampilkan dengan raut bingung, cemas, dan ragu, disertai gestur 

tubuh yang membungkuk dan cenderung menghindari kontak mata. Representasi 

tersebut menggambarkan ketidakpastian diri dan kebingungan eksistensial yang 

menjadi ciri utama krisis identitas. Unsur ini lebih banyak bersumber dari faktor 

internal, yaitu konflik batin dalam memahami diri.  

3. Kode Penampilan  

Jamie mengenakan pakaian sederhana yang mendukung representasi kondisi batin 

yang tidak stabil serta keterasingan sosial yang ia alami. 

4. Kode Tingkah Laku 

Jamie digambarkan tidak stabil, baik dalam gestur, gaya bicara, maupun ekspresi 

emosional.  

5. Kode Gaya Bicara  

Penuh dengan ketakutan dan ketidakstabilan emosi, dan  memperlihatkan gaya 

bicara yang tidak konsisten. Hal ini mencerminkan kondisi psikologis yang labil 

sekaligus tekanan atas tindakan yang ia lakukan. Faktor penyebabnya merupakan 

kombinasi dari aspek internal, yaitu ketidakmampuan mengendalikan emosi, serta 

aspek eksternal berupa lingkungan sosial yang minim dukungan emosional. 

4.2.3 Level Representasi  

Krisis identitas dalam serial Adolescence dapat diamati melalui penggunaan 

kode kamera, pencahayaan, dialog, konflik, aksi, karakter, dan latar.  
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1. Kode Kamera  

Teknik pengambilan gambar one take shot yang dipadukan dengan variasi 

medium shot, medium long-shot, medium close-up, serta close-up berfungsi untuk 

menghadirkan pengalaman imersif, sehingga penonton seolah masuk ke dalam 

konflik dan turut merasakan intensitas emosional yang dialami tokoh.  

2. Kode Pencahayaan  

Pergerakan kamera cenderung natural, tetapi dipertegas dengan penggunaan color 

palette tertentu. Warna kuning digunakan untuk menandai suasana yang 

membingungkan dan tidak nyaman, sedangkan warna biru merepresentasikan 

depresi, kebingungan, serta ketegangan, yang selaras dengan dinamika konflik dalam 

setiap episode. 

3. Kode Dialog  

Dialog Jamie dalam setiap adegan mencerminkan pola penyangkalan dan 

pengakuan tidak langsung atas kebingungannya. Dialog tersebut sekaligus 

menggambarkan tekanan yang datang dari keluarga, khususnya ayahnya, serta relasi 

yang kompleks dengan lingkungan pertemanan maupun dirinya sendiri.  

4. Kode Konflik  

Konflik yang muncul dalam setiap adegan menjadi pusat narasi, memperlihatkan 

benturan antara kondisi psikologis Jamie dengan ekspektasi sosial di sekitarnya. 

Konflik internal yang berupa kebingungan identitas semakin diperkuat oleh konflik 

eksternal berupa tekanan keluarga dan norma sosial. 

5. Kode Aksi  

Jamie dalam sejumlah adegan menunjukkan sikap pasif, keterasingan, serta 

ledakan emosional. Bentuk aksi tersebut merepresentasikan pelampiasan dari 

kebingungan identitas sekaligus ketidakmampuan dalam mengelola tekanan 

emosional.  
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6. Kode Karakter  

Jamie dikonstruksikan sebagai sosok remaja yang memiliki kerentanan dan 

masalah emosional. Karakterisasi ini merefleksikan posisi remaja yang berada pada 

fase transisi perkembangan psikologis, sehingga rentan mengalami krisis identitas. 

7. Kode Latar  

Latar ditampilkan seperti penjara dan rumah sakit jiwa, tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai simbol keterjebakan identitas Jamie. Penjara 

menandakan konsekuensi sosial dari perilaku menyimpang, sementara rumah sakit 

jiwa merepresentasikan upaya untuk memahami dimensi psikologis dan sosial yang 

dihadapi remaja dengan masalah emosional. 

4.2.4 Level Ideologi 

1. Ideologi Individualisme  

Ideologi ini menekankan kebebasan individu dalam menentukan arti dan makna 

hidup. Namun, pada konteks krisis identitas remaja, individualisme ini hadir bukan 

sebagai bentuk kebebasan positif, melainkan sebagai tekanan internal untuk menjadi 

diri sendiri di tengah minimnya dukungan sosial. Hal ini tergambar ketika remaja 

berada dalam tekanan hukum dan memilih bertahan dengan cara menegosiasikan 

narasi dirinya, bahkan melalui strategi manipulatif. 

2. Ideologi Hegemoni Sosial  

Ideologi ini tampak ketika masyarakat menyederhanakan perilaku menyimpang 

remaja sebagai kenakalan remaja tanpa menggali faktor psikososial lain seperti 

keluarga, pendidikan, maupun stigma sosial. Pandangan yang reduktif ini justru 

menekan remaja agar menyesuaikan diri dengan standar sosial yang berlaku, 

meskipun seringkali dilakukan dengan cara menyangkal kesalahan atau menolak 

tanggung jawab. 
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3. Ideologi Komunikasi Keluarga dan Kontrol Emosi  

Ideologi ini dominan menunjukkan bagaimana menahan emosi dianggap tanda 

kedewasaan. Akibatnya, ruang komunikasi antara anak dan orangtua menjadi 

terbatas, sehingga remaja kehilangan kesempatan untuk mengekspresikan diri. 

Kondisi ini memperdalam konflik identitas internal karena remaja tidak memperoleh 

ruang emosional yang memadai. 

4. Ideologi Hegemoni Maskulinitas dan Norma Patriarki  

Ideologi ini menuntut remaja laki-laki untuk selalu kuat, berprestasi fisik, dan 

memenuhi ekspektasi orangtua agar diakui sebagai ñpria sejati.ò Ketidakmampuan 

memenuhi standar ini berpotensi menimbulkan rasa malu, kekecewaan, serta tekanan 

psikologis. Hal tersebut diperkuat dengan norma prestasi dan kompetisi sosial yang 

menjadikan pencapaian akademik dan kepintaran sebagai tolok ukur utama nilai diri. 

Gagal memenuhi standar ini dapat membuat remaja merasa rendah diri, kehilangan 

arah, dan semakin terjebak dalam krisis identitas. 

5. Otoritas Orang Dewasa  

Otoritas oranf dewasa yang dianggap mutlak juga membatasi ruang suara remaja. 

Pandangan ini memperlemah validitas pengalaman remaja dalam ranah sosial. Di sisi 

lain, penampilan fisik turut menjadi tolok ukur utama nilai diri di kalangan remaja, 

sehingga mereka sering merasa terjebak dalam standar estetika yang tidak realistis. 

Norma manipulasi emosional yang dianggap wajar dalam masyarakat patriarki juga 

mendorong remaja, yang belum matang secara emosional, menggunakan strategi 

manipulatif dalam interaksi sosial. Pola ini semakin memperkuat krisis identitas yang 

dialami. 

 

 



162 
 

 
 

6. Ideologi Moral  

Ideologi moral mengenai pengakuan kesalahan sebagai bagian dari tanggung 

jawab dan proses pendewasaan. Dalam hal ini, ketika Jamie akhirnya berani 

mengakui kesalahannya, tindakan tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

menuju kematangan psikologis serta upaya membangun identitas yang lebih stabil. 

Berdasarkan pendapat ahli (Prinska Damara) serta hasil analisis ideologi pada 

setiap adegan, dapat disimpulkan bahwa krisis identitas remaja merupakan hasil 

interaksi kompleks antara faktor internal, yaitu kemampuan komunikasi, strategi 

manipulatif, dan keberanian mengakui kesalahan. Serta faktor eksternal yaitu, 

tekanan sosial, ekspektasi orangtua, norma patriarki, stereotipe kenakalan remaja, 

standar penampilan, keterbatasan komunikasi keluarga, dan hierarki generasi. 

Adegan-adegan dalam serial Adolescence juga menunjukkan kesesuaian dengan 

teori psikososial Erik Erikson, khususnya pada tahap Identity vs. Role Confusion 

yang terjadi pada rentang usia 12ï18 tahun. Erikson menyatakan bahwa krisis 

identitas muncul ketika remaja menghadapi masa-masa sulit dalam hidupnya, dan 

pada tahap ini individu belajar membentuk komitmen serta bertahan di tengah 

konflik internal maupun eksternal. Karakter Jamie dalam serial ini merupakan 

representasi nyata dari krisis identitas yang digambarkan oleh Erikson. Jamie 

mengalami tekanan emosional dari lingkungan sosial dan keluarganya, yang 

tercermin melalui sikap tertutup, manipulatif, dan konflik dengan orang terdekat, 

termasuk ayahnya yang tidak menerima kegagalan atau perilaku di luar ekspektasi. 

Kondisi tersebut mempertegas teori Erikson yang menekankan bagaimana kurangnya 

dukungan dari lingkungan sosial dan keluarga dapat memperburuk proses pencarian 

jati diri remaja. Melalui konflik internal dan eksternal yang dialami Jamie, serial ini 

berhasil merepresentasikan kompleksitas proses pencarian jati diri pada masa remaja 

secara naratif dan visual. 



 

163 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis representasi krisis identitas remaja dalam serial 

Adolescence menggunakan teori semiotika John Fiske, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu, pada level realitas, krisis identitas direpresentasikan melalui kode 

lingkungan, ekspresi dan gestur, penampilan, tingkah laku, serta gaya bicara tokoh 

Jamie. Latar penjara dan rumah sakit jiwa menegaskan bahwa krisis identitas remaja 

tidak hanya bersumber dari konflik internal, tetapi juga dari tekanan eksternal berupa 

keluarga, pertemanan, dan norma sosial. Ekspresi bingung, penampilan sederhana, 

serta tingkah laku yang tidak stabil memperlihatkan kebingungan eksistensial dan 

keterasingan sosial yang dialami tokoh. 

Pada level representasi krisis identitas diperkuat melalui teknik sinematografi, 

pencahayaan, dialog, konflik, aksi, karakter, dan latar. Pilihan kamera dan 

pencahayaan membangun suasana emosional yang mendukung ketegangan 

psikologis tokoh. Dialog Jamie menggambarkan penyangkalan sekaligus tekanan 

sosial, sedangkan konflik internal dan eksternal menegaskan benturan antara 

pencarian jati diri dengan ekspektasi lingkungan keluarga dan juga pertemanannya. 

Karakterisasi Jamie sebagai remaja bermasalah menunjukkan kerentanan emosional 

khas masa transisi perkembangan psikologis. 

Pada level ideologi, serial ini menghadirkan berbagai lapisan ideologi, di 

antaranya: individualisme yang berubah menjadi tekanan internal, hegemoni sosial 

yang mereduksi masalah remaja, kontrol emosi dalam keluarga, hegemonic 

masculinity, norma patriarki, standar prestasi dan penampilan, serta otoritas orang 

dewasa. Ideologi-ideologi tersebut memperlihatkan bahwa krisis identitas remaja 



164 
 

 
 

merupakan hasil tarik menarik antara kebebasan individu dengan tuntutan sosial dan 

budaya. 

Krisis identitas remaja dalam serial Adolescence merefleksikan interaksi 

kompleks antara faktor internal (konflik batin, komunikasi, strategi manipulatif, 

pengendalian emosi) dan faktor eksternal (keluarga, stigma sosial, ekspektasi 

orangtua, norma patriarki, dan standar penampilan). Representasi tersebut sejalan 

dengan teori psikososial Erik Erikson, khususnya tahap Identity vs. Role Confusion, 

di mana individu berusaha membangun identitas diri di tengah konflik internal 

maupun tekanan eksternal. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa serial Adolescence tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium refleksi sosial yang 

memperlihatkan realitas krisis identitas remaja. Film ini memperkuat pemahaman 

bahwa krisis identitas merupakan fenomena yang melibatkan aspek psikologis, 

sosial, dan budaya, serta membutuhkan dukungan dari lingkungan keluarga maupun 

masyarakat untuk membantu remaja menemukan jati dirinya secara lebih sehat dan 

konstruktif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, serial Adolescence merupakan serial yang 

mengangkat remaja sebagai tokoh utama dengan permasalahan krisis identitasnya. 

Saran dari penelitian ini ditujukan terhadap serial Adolescence dan peneliti 

selanjutnya. 

1. Untuk peneliti selanjutnya dan mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam memahami analisis semiotika John Fiske, khususnya 

dalam melihat bagaimana tanda-tanda dalam film atau serial, yang 

membentuk makna. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 
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objek yang lebih bervariasi, agar kajian semiotika dapat terus dikembangkan, 

terutama dalam representasi tanda. 

2. Secara khusus, untuk serial Adolescence, disarankan agar penggambaran 

krisis identitas remaja lebih dieksplorasi melalui pendekatan yang lebih fokus 

pada makna tanda, baik dari segi sinematografi, penataan suara, maupun 

dialog dan narasi. Penguatan karakter pada tokoh utama serta dinamika relasi 

sosialnya juga dapat memperkaya representasi krisis identitas yang dihadapi, 

sehingga memberikan pengalaman emosional yang lebih kuat dan reflektif 

bagi penonton.
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LAMPIRAN  
 

A. Transkr ip wawancara online tanggal 3 Mei 2025 

Lampiran 1 

Prinska Damara Sastri., S.Psi., M.Psi., 

Peneliti 
Apa itu krisis identitas menurut pandangan ibu Prinska sebagai 

psikolog, terutama krisis identitas yang dialami remaja? 

Narasumber 

Kalo kita ngomongin masa remaja itu kan udah masa peralihan dari 

kanak-kanak ke masa dewasa. Dimana mereka disini sudah 

merasakan pertanyaan tentang jati diri mereka sendiri. Nah salah 

satu yang bisa kita lihat adalah anak usia 11, 12, 13 tahun yang 

sudah mulai merasa ingin tahu. Kalau pada waktu kanak-kanak 

mereka masih mau mengikuti apa kata orang tuanya, nah pada masa 

peralihan ini mereka sudah mulai memasuki peer group sosial, yang 

dimana jika mereka tidak dapat mengikuti peer group tersebut 

dianggap tidak keren. Jadi bukan cuma hanya perubahan fisik tetapi 

juga akhirnya mereka bertanya sebenarnya aku ini siapa, apa yang 

harus aku lakukan, kedepannya akan seperti apa, aku harus masuk 

kemana, dan sebagainya. Ini adalah fase mereka eksplorasi yang 

terkadang juga tekanan orang tua menjadi permasalahan, sehingga 

bertanya aku harus melakukan apa, karena sangking banyaknya 

informasi yang diserap. 

Peneliti 
Apa saja tanda-tanda umum yang menunjukan bahwa seorang 

remaja sedang mengalami krisis identitas? 

Narasumber 

Biasanya pada remaja, mereka menjadi labil, merasa selalu mau 

dibenarkan, dan hormon emosional yang tidak stabil. Pokoknya 

emosi yang tidak stabil pada remaja yang mengalami krisis identitas 

itu adalah hal yang pasti. Ketidakpercayaan diri juga termasuk 

dalam peran dari krisis identitas itu sendiri. Karena ketika remaja 

mengalami krisis identitas, berarti self esteem nya belum terbentuk 

dengan baik.  

Peneliti 
Apa faktor penyebab krisis identitas pada remaja? Dan apakah 

lingkungan sosial dan keluarga juga termasuk? 
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Narasumber 

Sebenernya lingkungan sosial dan keluarga adalah hal yang 

berkesinambungan jika ditanya apa faktor penyebab krisis identitas. 

Ketika remaja mengalami krisis identitas maka akan banyak 

informasi yang terserap dan mereka akan sebisa mungkin untuk bisa 

adjustment di lingkungan yang ditempati saat itu juga, makanya 

kenapa orang tua seringkali takut jika lingkungan pertemanan 

anaknya membawa pengaruh buruk, padahal bisa jadi lingkungan di 

rumah juga tidak mendukung. Lingkungan rumah adalah 

lingkungan terkecil yang harus di mengerti sama anak, karena 

ketika dia sudah dewasa, dia harus ke lingkungan yang lebih besar 

di masyarakat. Maka jika lingkungan keluarga memfasilitasinya 

dengan baik anak itu akan tau bagaimana caranya pulang, tapi 

ketika dia tidak bisa pulang dia akan cari diluar, untuk eksplorasi si 

krisis identitas ini. Anak mencari validasi diluar, mencari siapa yang 

bisa menerima dia untuk menunjukan kepercayaan dirinya. Karena 

anak usia dibawah 18 tahun itu tidak korban. Ketika anak tersebut 

melakukan kriminal maka yang akan kita lihat adalah bagaimana 

kejiwaannya dan pola asuhnya. Apa yang terjadi dirumah sampai 

dia melakukan tindakan ini. 

Peneliti 
Strategi atau pendekatan apa yang paling efektif dalam menangani 

krisis identitas pada remaja dari sudut pandang psikolog? 

Narasumber 

Ini klise tapi harus dilakukan, yaitu komunikasi. Jadi gini, orang tua 

jika dihadapkan sama anak akan merasa superior, sedangkan ketika 

anak mulai remaja mereka juga superior, mereka akan menganggap 

bahwa saya juga lebih ngerti dari orangtua. Jadi komunikasi nya 

harus dua arah. Libatkan anak dalam pengambilan hard decision 

agar mereka merasa penting sehingga pendapatnya dibutuhkan. 

Agar anak terbiasa mengungkapkan apa yang dia rasakan tanpa rasa 

malu, dan takut.  

Peneliti 

Menurut pendapat ibu Prinska tentang serial atau film yang 

merepresentasikan krisis identitas pada remaja itu bagaimana, 

terutama dalam serial Adolescence? 

Narasumber 
Kalo kita ngomongin tentang film seperti itu ya, mau tidak mau kita 

harus membuka kacamata bahwa di sekitar kita juga banyak terjadi 



 
 

xxx 
 

hal seperti itu. Kalau dalam kasusnya Jamie, biasanya anak ini 

pinter banget, jadi ketika seorang remaja yang dianggap pintar, 

kemudian dia melakukan tindak kejahatan. Sebenarnya dia tahu apa 

yang dilakukannya, namun dia tahu bagaimana caranya agar dia 

terlihat tidak salah, dan membalikan posisi agar kita prihatin 

dengannya. Dia berusaha menyembunyikan konflik dalam dirinya 

dengan cara memanipulasi. Nah, ini juga termasuk faktor dari pola 

asuh orangtua dan lingkungan. Ketika remaja tidak mendapatkan 

peran orangtua yang baik dalam perkembangan identitasnya, secara 

otomatis anak akan mencari peran itu pada orang lain dan harus 

beradaptasi dengan norma sosial, yang akan lebih banyak 

menghakimi dia. Karna lingkungan keluarganya tidak mendukung, 

krisis identitas itu makin menjadi sampai melakukan tindakan yang 

sangat kejam. Nah kalau dilihat dari Adolescence ini kan ada peran 

ekspektasi orang tua juga ya, jadi ketika anak harus mengikuti 

ekspektasi orangtua nya, ia akan kehilangan kontrol atas dirinya 

sendiri. Dan ketika ekspektasi orangtua nya tidak terpenuhi, dia 

semakin tidak mengerti dengan kondisi dia atau perasaannya. Selain 

itu, lingkungan sekolah Jamie juga tidak mendukung, yang di mana 

dia mendapat perundungan dari temannya, sehingga krisis identitas 

nya semakin menjadi. Dan setiap anak remaja itu memiliki waktu 

yang berbeda-beda dalam proses pemahaman identitas diri, ada 

yang cepat, ada juga yang lama. Kalau pada kasus nya Jamie, 

karena memang dia anak yang pintar, jadi ketika dia sudah 

mengalami banyak permasalahan, dan merasa masalahnya sudah 

sangat kacau, dia berpikir harus lebih baik lagi. Apakah itu titik baik 

atau tidak, sebenernya pada dasarnya dia sudah tahu apa 

konsekuensi yang didapatkan, meskipun membutuhkan waktu 

dalam proses memahami. 
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